PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF KREATIF, EFEKTIF, MENYENANGKAN (PAIKEM) TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI MADRASAH ALIYAH DARUNNAJAH DURI by AGUSTINA DEWI, -
 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF 
KREATIF, EFEKTIF, MENYENANGKAN (PAIKEM)  
TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS  
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI  













FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1442 H./2021 M. 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF 
KREATIF, EFEKTIF, MENYENANGKAN (PAIKEM)  
TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS  
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI  




diajukan untuk memperoleh gelar 








JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 








Alhamdulillahirabbil’alamin, dengan mengucapkan puji syukur atas 
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan kesehatannya, 
Maha suci Allah, segala puji bagi-Nya, tiada tuhan selain Allah.. Allah yang 
memberikan hikmah benih-benih kehidupan, Dialah yang memiliki nama-nama 
yang indah dan hanya Dialah yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Shalawat beriring salam semoga dilimpahkan kepada baginda Nabi Besar 
Rasulullah SAW, teladan utama bagi manusia dan rahmat bagi seluruh alam. 
Seiring dengan itu, atas izin-Nya jugalah Penulis telah dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan) terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darunnajah 
Duri”. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini Penulis banyak mendapat semangat, 
motivasi dan bantuan dari orang-orang tercinta. Pada kesempatan ini penulis ingin 
menyatakan dengan penuh hormat ucapan terima kasih kepada kedua orang tua 
yaitu ayahanda Mangedar Siregar dan ibunda Songkoria Harahap,S.Pd tercinta, 
yang telah banyak memberikan dukungan baik moral maupun materil, jasa 
ayahanda dan ibunda tidak akan ananda lupakan, karena berkat iringan doa dan 
pengorbanan ayahanda dan ibunda yang tulus sehingga ananda bisa 
menyelesaikan skripsi ini. Semoga ayahanda dan ibunda selalu dalam lindungan 
rahmat dan karunia-Nya. Dan tidak lupa pula saya ucapkan terimakasih abang 
kandung saya , Ardian Syahputra,S.Pd dan adik-adik kandung saya Nurhasanah, 
Syahrum Abdilah, Afifah Fitriyani serta yang selalu mendorong agar penulisan 
skripsi ini terealisasi dengan baik.  
Selain itu, dalam proses Penulisan Skripsi ini, tidak lepas dari kesulitan 
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Agustina Dewi (2021):  Pengaruh Model Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, Menyenangkan (PAIKEM) terhadap 
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Mata 
Pembelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darunnajah Duri 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berfikir kritis siswa yang belajar ekonomi menggunakan model 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan (PAIKEM) dan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di Madrasah Aliyah 
Darunnajah Duri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan quasi eksperimen dan desain penelitian yang digunakan 
adalah nonequivalent control group design. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa di Madrasah Aliyah Darunnajah Duri. Sedangkan yang menjadi objeknya 
adalah pengaruh model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan (PAIKEM) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata 
pelajaran ekonomi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
IPS sebanyak 38 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah uji tes “t” dengan taraf siginifikan 5% (1,688) maka diperoleh 
bahwa Thitung > Ttabel atau 5,101 > 1,688 dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
berfikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, menyenangkan (PAIKEM) dengan kemampuan berfikir kritis 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 
ekonomi.  
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Agustina Dewi, (2021): The Effect of Implementing Active, Innovative, 
Creative, Effective, and Fun Learning (PAIKEM) 
Model toward Student Critical Thinking Ability on 
Economics Subject at Islamic Senior High School of 
Darunnajah Boarding School Duri 
 
This research aimed at knowing the significant difference on critical thinking 
ability between students taught by using Active, Innovative, Creative, Effective, 
and Fun Learning (PAIKEM) Model and those who were taught by using 
conventional learning on Economics subject at Islamic Senior High School of 
Darunnajah Boarding School Duri.  It was a quantitative research with quasi-
experimental approach and nonequivalent control group design.  The subjects of 
this research were the students of Islamic Senior High School of Darunnajah 
Boarding School Duri, and the object was the effect of implementing PAIKEM 
model toward student critical thinking ability on Economics subject.  All the 
eleventh-grade students were the population of this research, and they were 38 
students.  Observation, test, and documentation were the techniques of collecting 
data.  The technique of analyzing data was t-test with 5% significant level (1,688). 
So, it was obtained that  tobserved 5,101 was higher than ttable 1,688.  Therefore, Ha 
was accepted, and H0 was rejected.  It meant that there was a significant 
difference on critical thinking ability between students taught by using PAIKEM 
Model and those who were taught by using conventional learning on Economics 
subject. 
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(: تأثير تطبيق نموذج التعلم النشيط والمبتكر واإلبداعي 0202أوجستينا ديوي، )
والفعال والممتع على مهارة التفكير النقدي للتالميذ 
في مادة االقتصاد بالمدرسة الثانوية اإلسالمية لمعهد 
 دار النجاح دوري
مذذ الذن  هدف هذا البحث معرفة اختالف هام بني مهارة التفكري النقدي للتال
ندرسون االقتصاد باستخدام منوذج التعلم النشذط واملبتكر واإلبداعي والفعال واملمتع 
والذن  نتعلمون باستخدام التعلم التقلذدي باملدرسة الثانونة اإلسالمذة ملعهد دار النجاح 
دوري. نوعه حبث كمي باستخدام مدخل شبه جترنيب، وتصمذم البحث املستخدم هو 
عة ضابطة غري متكافئة. األفراد تالمذذ املدرسة الثانونة اإلسالمذة ملعهد دار تصمذم جممو 
النجاح دوري. وأما املوضوع فتأثري تطبذق منوذج التعلم النشذط واملبتكر واإلبداعي 
والفعال واملمتع على مهارة التفكري النقدي للتالمذذ يف مادة االقتصاد. واجملتمع مجذع 
تلمذذا. تقنذة مجع  83ر لقسم العلوم االجتماعذة بنسبة تالمذذ الفصل احلادي عش
البذانات هي باستخدام املالحظة واالختبار والتوثذق. وتقنذة حتلذل البذانات املستخدمة 
 جدولt<  حسابt، مع حذث 5,101=  حسابt"، وكانت النتائج احملصولة tهي اختبار "
املبدئذة مردودة، مما نعين أن  ، فالفرضذة البدنلة مقبولة والفرضذة1,688<5,101أو 
هناك اختالفا هاما بني مهارة التفكري النقدي للتالمذذ الذن  ندرسون االقتصاد 
باستخدام منوذج التعلم النشذط واملبتكر واإلبداعي والفعال واملمتع والذن  نتعلمون 
 باستخدام التعلم التقلذدي يف مادة االقتصاد.
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A. Latar Belakang  
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan suatu pendekatan interdisipliner 
dari berbagai disiplin ilmu sosial yang dimana pemecahan suatu masalah 
menggunakan tinjauan dari sudut pandang ilmu yang relevan secara terpadu.
1
 
Melalui mata pelajaran IPS siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara indonesia yang demokratis, bertanggung jawab serta warga dunia yang 
cinta damai. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan 
terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan 
dalam kehidupan di masyarakat.
2
 
Mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan, memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk. Namun demikian, IPS bagi 
sebagian besar siswa dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami, 
sebab IPS selalu dihubungkan dengan hafalan materi yang begitu banyak dan 
luas. Siswa sendiri dalam proses kegiatan pembelajaran kurang 
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 Hidayati, Pengembangan Pendidikan IPS SD, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm.7 
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Berbagai upaya sering dilakukan pemerintah dalam peningkatan 
kualitas guru di Indonesia. Termasuk dalam pelajaran ekonomi dengan 
mengganti metode, kurikulum, penggunaan alat peraga, media dan lainnya 
dalam menunjang kualitas Pendidikan. Guru dalam hal ini juga dituntut 
berperan untuk selalu peka terhadap pemahaman dan cara berfikir siswa agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan lancar sehingga tujuan 
dari pembelajaran tercapai. 
Kemendikbud akan meningkatkan kualifikasi guru   melalui   beasiswa  
S-1 bagi guru SD dan SMP. Hamid menjelaskan, jumlah guru SD di sekolah 
negeri dan swasta sekitar 1.850 ribu guru. Dari jumlah tersebut, hanya 60 
persen guru yang sudah memenuhi kualifikasi dengan gelar S-1, sedangkan 
40 persen lainnya belum memenuhi kualifikasi. Tiap tahunnya, Kemendikbud 
juga menyiapkan beasiswa untuk 100 ribu calon guru guna menempuh 
Pendidikan S-1 melalui bantuan beasiswa S-1 untuk guru SD dan SMP. Di 
dunia internasional, kualitas Pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 
dari 120 negara di seluruh dunia berdasarkan laporan tahunan UNESCO 
Education For All Global Monitoring Report 2012. Sedangkan berdasarkan 
Indeks Perkembangan Pendidikan (Education Development Index, EDI), 
Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 127 negara pada 2011. 
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Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru dituntut untuk 
selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan program 
pembelajaran yang akan dilaksanakan agar mampu menyampaikan ilmu 
pengetahuan dan mendidik Siswa tersebut. Tujuannya adalah agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, dengan tujuan akhir 
yang diharapkan dapat dikuasai oleh semua Siswa.
4
 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an.   
                               
                 
Artinya : Ya Tuhan kami,utuslah untuk mereka seseorang Rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, 
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan al-
Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 





Berdasarkan Firman Allah SWT di atas, menjelaskan bahwa manusia 
merupakan makhluk ciptaan Allah SWT. Yang paling sempurna yang 
memiliki fitrah tauhid yang perlu dibina. Tuhan adalah guru bagi seluruh 
makhluknya. Allah SWT adalah Dzat yang mengajarkan manusia menulis 
dengan pena dengan perantara tulis baca. Yaitu dengan perantara Nabi dan 
utusan Allah SWT. Mereka adalah guru disepanjang sejarah. Siapapun pihak 
yang menempati posisi menjadi seorang guru tentu mengotimalkan 
kemampuannya untuk mengajarkan Siswanya mencapai kesempurnaan dalam 
memperoleh ilmu dan menggali segala potensi yang dimiliki oleh Siswa 
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tersebut. Begitu juga dengan Allah yang maha Mengatur dan Maha Bijaksana. 
Allah SWT adalah guru yang selalu menginginkan seluruh makhluknya 
memperoleh kesempurnaan. 
Guru merupakan kunci dari keberhasilan dalam Pendidikan. Cara 
mengajar guru sangat berpengaruh pada minat siswa dalam mencintai 
pelajaran. Guru dituntut menguasai materi pelajaran sekaligus terampil dalam 
menyampaikan materi tersebut kepada siswanya. Guru diharapkan dapat 




Pembelajaran dapat dikatakan baik apabila seluruh faktor faktor yang 
mempengaruhi saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satu faktor yang mendukung agar terciptanya tujuan 
pembelajaran yaitu adanya strategi pembelajaran. Strategi adalah suatu 
rencana peningkatan potensi dalam hal efektifitas dan efesiensi. Seperti yang 
dikemukakan oleh Mulyasa bahwa siswa akan berhasil kalau berusaha 




Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran itu 
adalah pendekatan yang dilakukan secara menyeluruh terrencana dalam sistem 
pembelajaran sehingga akan membuat siswa dapat belajar secara efektif dan 
efesien dalam mempertinggi prestasi belajar. 
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Menurut Junaidi, guru sebaiknya memberikan kesempatan yang luas 
kepada Siswa untuk menghasilkan karya baik secaraa berkelompok maupun 
individu. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan 
generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan 
dirinya dan orang lain.
8
 
Dengan perkembangan guru, kurikulum menuntut seorang guru tidak 
hanya mempunyai kemampuan dalam menguasai pengetahuan dibidangnya 
namun, juga harus dapat membuat Siswa mampu berfikir secara kritis dalam 
proses pembelajaran sehingga akan membuat Siswa mengembangkan 
kemampuan mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 
esensial,dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Oleh karena 
itu,kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat penting sifatnya dan harus 
ditanamkan sejak dini baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan 
masyarakat. Dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal 
dibutuhkan berpikir secara aktif. Hal ini berarti proses pembelajaran yang 
optimal membutuhkan pemikiran kritis dari si pembelajar. Oleh karena itu, 
berpikir kritis sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran.
9
Berpikir 
kritis berhubungan dengan keterampilan kognitif individu dengan tiga 
karakteristik sebagai berikut :
10
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1. Sikap untuk berpikir mempertimbangkan masalah yang datang dalam 
berbagai pengalaman 
2. Pengetahuan tentang metode penyelidikan dan penalaran logis 
3. Beberapa keterampilan dalam menerapkan metode-metode. 
Kita tidak dapat pungkiri bahwa sampai saat ini proses pembelajaran di 
sekolah masih cenderung berpusat kepada guru. Guru menyampaikan materi-
materi pelajaran dan Siswadituntut untuk menghafal semua pengetahuannya. 
Pembelajaran berorientasi kepada penguasaan materi. Pembelajaran seperti ini 
memang terbukti berhasil dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi 
gagal dalam membekali anak memecahkan masalah bahkan untuk berfikir 
kritis pun tidak dalam kehidupan jangka panjang. Pembelajaran berbasis 
PAIKEM dapat diyakini membantu siswa tidak hanya mampu menyerap 
pengetahuan tetapi juga mampu menggunakan pengetahuannya untuk 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
PAIKEM juga membantu Siswamengembangkan kemampuan berfikir tahan 
tinggi , berfikir kritis dan berfikir kreatif.
11
 
Model pendekatan PAIKEM ini akan menempatkan siswa sebagai 
individu yang memiliki pengetahuan dan mampu mencari sendiri pengetahuan 
baru dengan bimbingan dari seorang guru. Siswa akan terlihat aktif dalam 
proses pembelajaran mulai dari kegiatan pembuka, inti, hingga penutupan 
pembelajaran. Dengan pemilihan metode yang tepat, semua Siswa akan 
terlibat dalam proses pembelajaran. Sehingga pembelajaran tidak hanya 
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tertumpu pada guru  atau pada Siswa saja. Sementara guru juga bisa 
memanfaatkan sumber belajar upaya dalam menciptakan suasana belajar yang 
menarik dan menyenangkan.  
Pembelajaran berbasis PAIKEM ini juga dapat membantu Siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir tahap tinggi, berpikir kritis dan berpikir 
kreatif (critical dan creative thinking). Berpikir kritis adalah suatu kecakapan 
nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkan 
masalah menarik keputusan, memberi keyakinan, menganalisis, asumsi dan 
pencarian ilmiah. Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk 




Adapun firman Allah dalam Al-Qur’an mewajibkan untuk berfikir 




                            
Artinya : “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
fikiran.” 
 
Berdasarkan firman Allah SWT di atas menerangkan bahwa setiap 
manusia harus berusaha dalam bersungguh-sungguh dalam meningkatkan 
kemampuan berfikirnya sehingga mendapat pelajaran dari apa yang 
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dipelajarinya. Ekonomi sebagai suatu disiplin ilmu sangat diperlukan karena 
manusia selalu dihadapkan untuk membuat pilihan dalam kehidupannya. 
Sebagaian Siswa masih menganggap bahwa ekonomi itu adalah 
matematikanya di ilmu pengetahuan sosial. Anggapan tersebut menyebabkan 
siswa malas mengikuti pembelajaran ekonomi sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar ekonomi. Bukan hanya berpengaruh terhadap hasil belajar, 
namun juga membuat daya pikir kritis dalam memecahkan persoalan ekonomi 
menurun karena ada pemikiran tersendiri dari Siswa bahwa ekonomi itu sulit 
sehingga mereka acuh tak acuh terhadap pelajaran ini. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di Madsarah Aliyah 
Pondok Pesantren Darunnajah tidak menunjukkan adanya kemampuan berfikir 
kritis yang signifikan terhadap pelajaran ekonomi dalam proses belajar. Hal ini 
dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Nilai mata pelajaran ekonomi masih relatif rendah. 
2. Siswa cenderung kurang memahami dalam memecahkan masalah. 
3. Masih rendahnya Keterampilan Siswa dalam memecahkan 
masalah. 
4. Siswa kurang mampu menarik kesimpulan dari materi yang 
disediakan. 
5. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru juga masih bersifat 
teacher oriented, sehingga menyebabkan Siswa menjadi pasif, 
tidak kreatif dan tidak inovatif dalam proses pembelajaran. 
 
Berdasarkan gelaja-gejala di atas peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran, Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan (PAIKEM) terhadap 






B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman terhadap makna 
judul penelitian ini, perlu diberikan penegasan istilah agar ada kesamaan 
pandangan dalam menelusuri judul kajian ini. 
1. Model penerapan PAIKEM  
Model Penerapan PAIKEM adalah singkatan dari pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.
14
 PAIKEM  bisa 
diartikan sebagai pendekatan mengajar yang digunakan bersama metode 
tertentu berbagai media pengajaran yang disertai penataan lingkungan 
yang baik sehingga proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan.
15
 Dikatakan demikian karena pembelajaran 
yang dirancang hendaknya dapat mengaktifkan siswa, mengembangkan 
kreatifitas bagi para siswa. 
Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Inovatif dimaksudkan 
bahwa guru hendaknya menciptakan kegiatan-kegiatan atau program 
pembelajaran yang sifatnya baru, tidak seperti biasanya dilakukan.  Kreatif 
dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam 
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan 
adalah suasana belajar mengajar yang kondusif yang mampu 
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menyenangkan siswa sehingga mereka memusatkan perhatian secara 
penuh dalam kegiatan pembelajaran.
16
  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa penerapan 
PAIKEM ini yang dimaksud adalah kemampuan yang timbul dari 
mempraktekkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan 
dalam prosese pembelajaran yang dapat membuka ruang pada guru dan 
siswa melakukan kreatifitas sacara bersama-sama guru tercapainya tujuan 
dari pembelajaran. 
2. Kemampuan berpikir kritis  
Berfikir Kritis merupakan proses berpikir intelektual di mana 
pemikirdengan sengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir 
menggunakan pemikiran yang reflektif, independen, jernih, dan rasional.
17
 
Kemampuan berpikir kritis sendiri dapat diartikan sebagai 
kemampuan Siswa dalam mengidentifikasi dan merumuskan suatu 
problem, yang mencakup menentukan intinya, menemukan kesamaan dan 
perbedaan, menggali informasi serta data yang relevan, kemampuan untuk 
mempertimbangkan dan menilai yang meliputi membedakan antara fakta 
dan pendapat, dan menemukan asumsi, serta menarik kesimpulan yang 
dapat dipertanggung jawabkan.
18
Jadi, Kemampuan berfikir kritis yang 
dimaksud di dalam penelitian ini adalah kegiatan siswa pada saat proses 
                                                             
16
 Ibid,, hlm. 11-13 
17
 Deti Ahmatika, Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Siswadengan Pendekatan 
Inquiey atau Discovery, Jurnal Euclid, vol.3, No.1,hlm.395 
18
 Yunita, S., Salastri Rohiat, Hermansyah Amir,  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 
Mata Pelajaran Kimia Pada SiswaKelas XI IPA SMAN 1 Kepahiang, Alotrop, Jurnal Pendidikan 




pembelajaran dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan dan 
kecakapan dalam mengikuti proses pembelajaran ekonomi. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang terdapat di MA Darunnajah Duri mengenai 
pokok kajian dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
a. Keterampilan berfikir kritis siswa belum maksimal 
b. Pengaruh model pembelajaran PAIKEM terhadap berpikir kritis siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darunnajah Duri. 
c. Pengaruh berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darunnajah Duri. 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu : “Pengaruh model PAIKEM terhadap 
kemampuan berfikir kritis siswa pada pembelajaran ekonomi di Madrasah 
Aliyah Darunnajah Duri”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka penulis membatasi masalah hanya pada 
“Apakah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
PAIKEM terhadap berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahi pengaruh model PAIKEM terhadap kemampuan 
berfikir siswa dalam pembelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darunnajah Duri. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi sekolah, untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang 
pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Bagi guru, penelitian ini memberikan bahan masukan bagi guru-guru 
di dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dengan 
menggunakan pembelajaran model PAIKEM. 
c. Bagi siswa, penelitian ini membantu Siswa dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran ekonomi. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan wawasan 







A. Kerangka Teoritis 
1. Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
(PAIKEM) 
 
a. Pengertian PAIKEM 
Pembelajaran PAIKEM merupakan salah satu strategi yang 
diterapkan di dalam proses pembelajaran. PAIKEM merupakan 
sinonim atau singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Efektif, dan 
Menyenangkan. Strategi ini dirancang dalam pembelajaran untuk 
mengaktifkan siswa, mengembangkan kreatifitas sehingga akhirnya 
membentuk keefektifan dalam belajar akan tetapi juga akan 
menyenangkan bagi siswa.
19
 PAIKEM juga dapat diartikan sebagai 
pendekatan dalam proses pembelajaran yang digunakan bersama 
dengan metode tertentu dan media pengajaran sesuai penataan 
lingkungan yang sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
20
 
Pembelajaran Aktif adalah proses pembelajaran dimana guru 
harus menciptakan suasasana sedemikian rupa agar siswa aktif dalam 
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasannya.
21
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Menurut Hamzah pembelajaran aktif adalah salah satu strategi 
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Dan dimana aktif dalam 
strategi ini adalah menempatkan guru sebagai orang yang menciptakan 
suasana belajar yang kondusif sementara Siswa sebagai peserta belajar 
yang harus aktif dimana dalam proses pembelajaran aktif itu akan 
terjadi interaktif antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru atau 
siswa dengan sumber belajar lainnya.
22
 Sedangkan menurut Jauhar 
Pembelajaran Aktif adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan 




Dari uraian diatas disimpulkan bahwa pembelajaran aktif itu 
adalah salah satu strategi yang menuntut keseimbangan antara Siswa 
dan guru dalam menciptakan kondisi yang kondusif dalam berbagai 
aspek pemicu keaktifan belajar sehingga tujuan pembelajaran aktif 
tersebut dapat tercapai. 
Pembelajaran Inovatif dimaksud bahwa guru dapat menciptakan 
kegiatan atau program pembelajaran yang sifatnya baru, berbeda dari 
yang sebelumnya. Dalam menciptakan hal tersebut biasanya guru 
hendaknya melibatkan organisasi profesi guru seperti MGMP dan 
institusi kependidikan seperti LPTK agar sesuai dengan misi 
pendidikan.
24
 Menurut Hamzah Pembelajaran Inovatif adalah strategi 
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pembelajaran yang dapat mendorong aktivitas belajar. Yang didalam 
kegiatan pembelajaran tersebut terjadi hal-hal baru, hal baru tersebut 
bukan hanya tercipta dari guru saja melainkan juga pada Siswa.
25
 
Sedangkan menurut Jauhar Pembelajaran Inovatif adalah pembelajaran 
yang dapat menyeimbangkan fungsi otak kiri dan kanan apabila 
dilakukan dengan cara mengintegrasikan media/alat bantu terutama 
yang berbasis teknologi baru kedalam proses pembelajaran tersebut. 
sehingga akan terjadi proses renovasi mental, diantaranya membangun 
rasa percaya diri Siswa.
26
 Dari uraian diatas disimpulkan bahwa 
Pembelajaran Inovatif ini adalah kegiatan pembelajaran yang mampu 
menciptakan hal hal baru dalam proses belajar agar menimbulkan 
renovasi mental Siswa. 
Pembelajaran Kreatif adalah suatu proses dimana guru 
menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga bisa memenuhi 
berbagai tingkat kemampuan Siswa.
27
 Menurut Hamzah Pembelajaran 
kreatif adalah salah satu strategi yang mendorong Siswauntuk lebih 
bebas mempelajari makna yang dia pelajari. Kreatif juga dimaksud 
agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga 
memenuhi berbagai tingkat kemampuan Siswa.
28
 Sedangkan menurut 
Jauhar Pembelajaran Kreatif mengandung makna tidak hanya sekedar 
melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum memang 
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merupakan dokumen dan rencana baku, namun tetap perlu dikritisi dan 
dikembangkan secara kreatif. Sehingga pembelajaran kreatif ini 
dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam 
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan Siswadan tipe serta 
gaya belajar Siswa.
29
 Dari uraian diatas disimpulkan bahwa 
pembelajaran kreatif ini adalah suatu strategi dimana guru mampu 
menciptakan kegiatan belajar menjadi lebih beragam agar mendorong 
kemampuan Siswa dalam memaknai pelajaran tersebut. 
Pembelajaran Efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
diarahkan untuk mengubah perilaku Siswakearah yang positif dan 
lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
30
 Menurut 
Hamzah Pembelajaran Efektif adalah salah satu strategi pembelajaran 
yang diterapkan guru dengan maksud menghasilkan tujuan yang telah 
diterapkan.  
Strategi pembelajaran efektif ini menghendaki agar siswa yang 
belajar dimana dia telah membawa jumlah potensi lalu dikembangkan 
melalui kompetensi yang telah ditetapkan, dan dalam waktu tertentu 
kompetensi belajar dapat dicapai Siswa dengan baik dan tuntas.
31
 
Sedangkan Menurut Jauhar Pembelajaran Efektif adalah jika mencapai 
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sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan.
32
 Dari uraian diatas disimpulkan bahwa pembelajaran 
efektif ini adalah pembelajaran yang menghendaki siswa untuk mampu 
mengembangkan kompetensinya dan mengubah arah perilakunya 
menjadi lebih baik dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Pembelajaran Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar 
yang kondusif yang mampu menyenangkan siswa sehingga mereka 
memusatkan perhatian secara penuh pada belajar dengan waktu curah 
perhatian yang tinggi sehingga dengan tingginya curah perhatian 
terbukti meningkatkan hasil belajar.
33
 Menurut Hamzah pembelajaran 
menyenangkan  itu terletak bagaimana memberikan pelayanan kepada 
siswa sebab posisi siswa jika ibaratkan dalam sebuah perusahaan, 
maka Siswa merupakan pelanggan yang perlu dilayani dengan baik.
34
  
Sedangkan Menurut Jauhar Pembelajaran Menyenangkan 
adalah pembelajaran yang dapat dinikmati Siswa, sehingga Siswa 
merasa nyaman, aman dan asik. Perasaan asik mengandung unsur inner 
motivation, yaitu dorongan keingintahuan yang disertai upaya mencari 
tahu sesuatu.
35
 Dari uraian diatas disimpulkan bahwa Pembelajaran 
Menyenangkan adalah strategi yang dapat membuat siswa merasa 
menikmati proses pembelajaran dengan membuat siswa merasa 
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nyaman asik sehingga keingintahuannya akan terdorong dalam proses 
pembelajaran.Secara garis besar, PAIKEM dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
1) Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang 
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka 
dengan penekanan pada belajar melalui berbuat 
2) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara 
dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan 
pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi 
Siswa 
3) Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan 
bahan belajar yang menarik dan menyediakan “pojok baca” 
4) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan 
interaktif, termasuk cara belajar kelompok 
5) Guru mendorong Siswauntuk menemukan caranya sendiri 
dalam pemecahan masalah dan untuk mengungkapkan 





Mulyasa berpendapat bahwa kreativitas dapat dikembangkan 
dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan 
diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat yang diberikan oleh guru 
terhadap Siswa sehingga akan mengembangkan kreativitas dalam 
belajar. Dalam hal ini Siswa akan menjadi lebih kreatif jika: 
1) Mengembangkan rasa percaya diri pada Siswa sehingga 
mengurangi rasa takut dalam proses belajar 
2) Memberikan kesempatan kepada Siswa untuk berkomunikasi 
secara bebas dan terarah 
3) Melibatkan Siswa dalam menentukan tujuan belajar dan 
evaluasinya dalam belajar. 
4) Melakukan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak 
otoriter 
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Dari uraian diatas disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
hendaknya menghasilkan apa yang seharusnya dikuasai oleh Siswa 
tersebut sehingga daya kemampuan Siswa dalam menciptakan 
kreativitas belajar berjalan dengan baik dan benar.  
Pengertian model pembelajaran PAIKEM sebagai mana yang 
telah diuraikan diatas bahwa model pembelajaran PAIKEM ini adalah 
strategi yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan proses 
pembelajaran dimulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga akhir 
pembelajaran agar Siswa menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dalam mencapai tujuan dari proses pembelajaran yang 
diinginkan. 
b. Karakteristik PAIKEM  




1) Berpusat pada Siswa (Student-centered) 
   Berpusat pada Siswa : 
a) Guru sebagai fasilitator, bukan sebagai penceramah 
b) Fokus pembelajaran pada Siswabukan hanya pada guru 
c) Siswa belajar secara aktif 
d) Siswa mengontrol proses belajar sehingga akan menghasilkan 
karyanya sendiri, tidak hanya sekedar mengutip dari guru saja. 
2) Belajar yang menyenangkan (joyfull learning) 
3) Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu 
dari Siswa (competency based learning) 
4) Belajar secara tunta (ma1stery learning) 
5) Belajar secara berkesinambungan (continuous learning) 
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c. Penerapan Model PAIKEM Dalam Proses Pembelajaran 
Dalam penerapan model PAIKEM ini ada beberapa hal yang   
harus diperhatikan dalam menerapan kannya sebagai berikut:
39
 
1) Memahami sifat yang dimiliki Siswa 
2) Memahami siklus perkembangan Siswa 
3) Mengenal Siswa secara perorangan 
4) Memanfaatkan perilaku Siswa dalam pengorganisasian 
belajar. Sebagai mahkluk sosial, anak sejak kecil secara 
alami bermain berpasangan atau berkelompok dalam 
bermain, maka dari ini perilaku Siswa dapat dimanfaatkan 
dalam pengorganisasian belajar. Dalam tugas atau 
membahas sesuatu Siswa dapat bekerja berpasangan atau 
dalam kelompok. 
5) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan 
kemampuan memecahkan masalah. Pada dasarnya  belajar 
yang baik adalah belajar dengan memecahkan masalah 
kerena dalam belajar sesungguhnya kita menghadapkan 
Siswa pada suatu masalah. Hal ini memerlukan kemampuan 
berfikir kritis dan kreatif. Kritis untuk menganalisis masalah 
dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan masalah. 
6) Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar 
yang menarik bagi Siswa dalam proses pembelajaran 
7) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 
 
Penerapan pendekatan PAIKEM pada intinya bahwa 
pendekatan ini memerlukan pemahaman guru bagaimana karakteristik 
siswanya. Untuk mewujudkan penerapan PAIKEM Junaidi juga 
memaparkan pendapatnya hal hal yang harus diperhatikan oleh guru 
dalam mengpenerapan kan PAIKEM yaitu :
40
 
1) Guru bersahabat dan bersikap terbuka dengan Siswanya 
2) Guru mengajukan pertanyaan yang mengandung banyak 
jawaban dari Siswa 
3) Guru memberikan respon dan menghargai semua jawaban 
atas soal yang diberi guru kepada Siswa 
4) Guru membantu Siswa menyelesaikan tugas yang diberi 
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5) Guru membangun lingkungan belajar yang kreatif 
6) Guru memberi kesempatan Siswa menghasilkan karya atau 
menuangkan kreativitas. 
7) Guru menghargai dan memajang hasil katya dari Siswa 
8) Guru memberikan tugas yang jelas 
9) Guru memperhatikan waktu dalam mengajar 
10) Guru memanfaatkan sumber belajar dan media belajar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tepat 
11) Guru mengakomodasikan gaya belajar Siswa etika 
presentasi 
12) Guru mengelola kelas dengan baik dan tepat 
13) Guru tampil semangat, antusias dan gembira 
14) Guru menciptkan suasana pembelajaran yang kondusif 
15) Guru memanfaatkan energizer dan humor dalam membuat 
proses pembelajaran menjadi menyenangkan. 
 
Hartono juga berpendapat bagaimana cara  melaksanakan 
PAIKEM dalam proses pembelajaran sebagai berikut:
41
 
1) Guru menggunakan alat bantu dan sumber belajar yang 
beragam 
2) Guru memberi kesempatan kepada Siswa untuk 
mengembangkan keterampilan 
3) Guru memberi kesempatan kepada Siswa untuk 
mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan dan tulisan 
4) Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan dalam proses 
belajar dengan kemampuan Siswa 
5) Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman Siswa 
sehari-hari 
6) Guru menilai pembelajaran dan kemampuan belajar 
Siswasecara terus menerus. 
 
Dalam penggunaan pendekatan model PAIKEM ini 
menggunakan metode yang beragam dan variatif yang disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
PAIKEM ini pembelajaran yang tertumpu pada 5 prinsip yaitu aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Adapun macam macam 










1) Pengajaran sinergik 
2) Group to group exchange 
3) Writing in the here and now 
4) Kartu sortir 
5) Aktive debat 
6) Jigsaw learning 
7) Assementr search 
8) True of false 
9) Snow balling 
10) Resume kelompok 
11) Listening teams 
12) Index card match. 
 
Untuk menerapkan PAIKEM guru juga perlu merancang 
kegiatan sesuai sintaks. Dimana sintaks ini adalah model dari 
pembelajaran itu sendiri. Berkaitan dengan itu, peneliti mengaju pada 




TABEL II.1  
SINTAK MODEL PAIKEM 
 
Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 1 
Pendahuluan 
1. Mengaitkan pelajaran sekarang dengan 
pelajaran sebelumnya 
2. Memotivasi Siswa 
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui konsep-konsep prasyarat 
yang sudah dikuasai oleh siswa 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
Tahap 2 
Presentasi  
1. Presentasi konsep-konsep yang harus 
dikuasai oleh Siswa 
2. Presentasi alat dan bahan yang dibutuhkan 
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1. Menempatkan siswa kedalam kelompok 
belajar 
2. Memberi Lembar Kerja Siswa 
3. Menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
yang akan dilaksanakan 
4. Memberikan bimbingan pada kelompok 
yang membutuhkan 
5. Mengumpulkan hasil kerja kelompok 
Tahap 4 
Demontrasi 
1. Memberikan kesempatan pada kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya 
2.  Memberikan kesempatan pada kelompok 
lain untuk menanggapi hasil presentasi 





1. Membimbing Siswa menyimpulkan seluruh 
materi pembelajaran yang telah dipelajari 




1. Membantu Siswa untuk melakukan refleksi 
2. Melaksanakan penilaian pada akhir 
pembelajaran dalam bentuk tes 
 
d. Langkah-Langkah dalam pembelajaran PAIKEM  
Langkah-langkah dalam pembelajaran PAIKEM dapat 
digambarkan sebagai berikut :
44
 
1) Siswa terlibat langsung dalam proses kegiatan yang 
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka 
dengan learning by doing. 
2) Guru menggunakan alat bantu dan cara membangkitkan 
semangat Siswa dengan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar yang menjadikan pembelajaran menarik, 
menyenangkan bagi Siswa. 
3) Guru menciptakan kelas yang menarik dengan memajang 
buku-buku atau bahan belajar. 
4) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan 
interaktif dalam belajar secara berkelompok. 
                                                             
44
  Zainal Aqib,Model-model Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual(inovatif), 




5) Guru memotivasi siswa agar menemukan cara sendiri dalam 
memecahkan masalah, mengungkapkan pendapatnya dalam 
menemukan solusi permasalahan. 
 
Jadi, dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa dalam 
proses pembelajaran ini tidak hanya terpusat ke guru saja ataupun ke 
siswa namun kedunya harus terlibat dalam proses pembelajaran agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
e. Kelebihan dan Kelemahan PAIKEM 
Menurut Mamad Kasmad beberapa kelebihan dan kelemahan 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAIKEM) di antara adalah:
45
 
1) Kelebihan PAIKEM 
 Penggunaan model PAIKEM jauh lebih mendalam   
ketimbang penggunaan secara konvensional yang guru cenderung 
banyak berceramah. Adapun kelebihan dari PAIKEM sebagai 
berikut: 
a) PAIKEM merupakan pembelajaran yang mengembangkan 
kecakapan hidup dalam PAIKEM siswa belajar bekerja sama 
b) PAIKEM mendorong siswa menghasilkan karya kreatif 
c) PAIKEM mendorong siswa untuk terus maju menuju sukses 
d) PAIKEM menghargai potensi semua siswa 
 
2) Kelemahan PAIKEM 
 Dari kelebihan yang telah dipaparkan diatas maka dalam 
pendekatan model PAIKEM ini juga terdapat beberapa 
kelemahannya diantaranya sebagai berikut: 
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a) Perbedaan individual siswa belum diperhatikan termasuk laki-
laki atau perempuan, pintar atau kurang pintar, sosial ekonomi 
tinggi atau ekonomi rendah 
b) Pembelajaran belum membelajarkan kecakapan hidup 
c) Pengelompokkan siswa masih dari segi pengaturan tempat 
duduk 
d) Guru belum memperoleh kesempatan menyaksikan 
pembelajaran PAIKEM yang baik 
e) Pajangan sering menampilkan hasil kerja siswa yang 
cenderung seragam 
 
2. Kemampuan Berfikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan 
        Menurut Daryanto, kemampuan berasal dari kata mampu yang 
dapat diartikan bisa atau dapat.
46
 Kemampuan menurut Kunandar 
adalah suatu yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas dan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
47
 
        Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa 
kemampuan itu merupakan suatu kecakapan yang dimiliki seseorang 
yang telah dibebankan sesuai dengan profesinya. 
b. Pengertian Berfikir Kritis 
        Menurut R.H. Ennis berfikir kritis adalah daya fikir secara 
beralasan dan reflektif dengan apa yang telah dilakukan. Mengetahui 
bahwa kemampuan sangat penting supaya seseorang mampu berfikir 
kritis. Sehingga dapat kita katakan bahwa seseorang tidak akan 
mengambil atau membuat keputusan tanpa alasan yang tepat, 
sehingga dia membutuhkan kecermatan untuk membuat keputusan 
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Menurut Desmita berfikir ktitis adalah kemampuan berfikir 
secara logis, reflektif dan produktif yang di realisasikan dalam 




       Dari uraian diatas disimpulkan bahwa dapat disimpulkan dari 
pendapat para ahli bahwa kemampuan berfikir kritis merupakan salah 
satu keterampilan berfikir yang mengaitkan proses kognitif dalam 
berfikir produtif, reflektif dalam memecahkan masalah, mengambil 
suatu keputusan, yang dimana keputusan tersebut sudah harus 
diyakini dengan tepat. 
c. Karakteristik Kemampuan Berfikir Kritis 
        Kemampuan berfikir kritis memiliki kecenderungan dan 
kemampuan yang dilakukan oleh seseorang apabila ia memiliki 
kemampuan berfikir kritis. Menurut R.H.Ennis, terdapat beberapa 
bentuk karakteristik seseorang memiliki kemampuan berfikir kritis, 
sebagai berikut: 
1) Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan 
2) Mencari alasan 
3) Berusaha mengetahui informasi yang baik 
4) Memakai sumber yang kredibilitas dan menyebutkannya 
5) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 
6) Berusaha tetap relevan dengan ide pertama 
7) Mengingat kepentingan asli dan mendasar 
8) Mencari alternatif 
9) Bersikap dan berfikir terbuka 
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10) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 
sesuatu 
11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan 
12) Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari 
keseluruhan masalah 
13) Peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain.50 
 
d. Kecakapan Berfikir Kritis 
      Adapun kecakapan-kecakapan dalam berfikir kritos menurut 
Waston dan Glaser ada 5 diantaranya sebagai berikut:
51
 
1) Inference, merupakan kecakapan yang membedakan antara 
tingkat-tingkat kebenaran dan kepalsuan. Inference 
merupakan kesimpulan yang dihasilkan oleh seseorang 
observasi sesuai fakta tertentu. 
2) Pengenalan asumsi-asumsi, yaitu kecakapan untuk 
mengenali asumsi-asumsi. Asumsi ini merupakan sesuatu 
yang dianggap benar. 
3) Deduksi, merupakan kecakapan untuk menentukan 
kesimpulan-kesimpulan tertentu yang perlu mengikuti 
informasi di dalam pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
4) Interprestasi, yaiti kecakapan menimbang fakta-fakta dan 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan pada 
data yang diberikan. Interprestasi adalah kecakapan untuk 
menilai apakah kesimpulan secara logis berdasarkan 
informasi yang diberikan. 
5) Evaluasi, yaitu kecakapan membedakan antara pendapat 
yang kuat dan relevan dan pendapat yang lemah atau tidak 
relevan. 
 
 Menurut Beyer, ada 10 kecakapan berfikir kritis yang dapat 
digunakan Siswa dalam memberikan pendapat atau 
mempertimbangkan yang valid yaitu :
52
 
1) Keterampilan membedakan fakta-fakta yang dapat 
diverifikasi dan tuntutan nilai-nilai yang sulit diverifikasi 
(diuji kebenarannya) 
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2) Membedakan antara informasi, tuntutan dan alasan yang 
relevan dengan yang tidak relevan 
3) Menentukan kecermatan faktual (kebenaran) dari suatu 
pernyataan 
4) Menentukan kredibilitas (dapat dipercaya) dari suatu 
sumber 
5) Mengidentifikasi tuntutan atau argumen yang mendua 
6) Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan 
7) Mendeteksi bias (menemukan penyimpangan) 
8) Mengidentifikasi kekeliruan-kekeliruan logika 
9) Mengenali ketidakkonsistenan logika dalam suatu 
penalaran 
10) Menentukan kekuatan suatu argumen atau tuntutan. 
 
e. Indikator Kemampuan Berfikir Kritis 




1) Basic operations of reasoning (Operasi dasar penalaran) 
2) Domain-specific knowledge ( Pengetahuan khusus-Domain) 
3) Metakognitive knowledge (Pengetahuan metakognitif) 
4) Velues, beliefs and dispositions (Nilai, Kepercayaan dan 
Disposis) 
 
  Terdapat beberapa elemen penting dalam berfikir kritis 
yang harus dipelajari oleh siswa agar dapat memiliki kemampuan 
berfikir kritis, yaitu :
54
 
1) Mengidentifikasi masalah 
2) Mengidentifikasi hubungan antara unsur-unsur 
3) Menyimpulkan implikasi 
4) Menyimpulkan motif 
5) Menggabungkan unsur-unsur independen untuk 
menciptakan pola-pola baru yang dibuat dari pemikiran 
(kreativitas) 
6) Membuat interprestasi asli. 




 Widha Nur Shanti dkk, Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Problem 




  Menurut Piere dan Associates menyebutkan beberapa 
indikator/ karakteristik yang diperlukan dalam pemikiran kritis atau 
membuat pertimbangan yaitu kemampuan untuk menarik 
kesimpulan dan pengamatan, kemampuan untuk mengidentifikasi 
asumsi, kemampuan untuk berfikir secara deduktif, kemampuan 
untuk membuat interprestasi yang logis, kemampuan untuk 
mengevaluasi argumentasi mana yang lemah dan yang kuat.
55
 
  Dengan demikian dapat disimpulkan dari beberapa 
pendapat diatas, bahwa indikator kemampuan berfikir kritis yaitu 
memberikan penjelasan tahap-tahap untuk pencapaian suatu 
pembelajaran yang aktif. Sehingga siswa lebih mudah memahami 
strategi pembelajaran melalui tahap-tahap yang telah di rangkum 
dalam indikator berfikir kritis. 
3. Pengaruh Penerapan Model PAIKEM terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis 
 
 PAIKEM  bisa diartikan sebagai pendekatan mengajar yang 
digunakan bersama metode tertentu berbagai media pengajaran yang 
disertai penataan lingkungan yang baik sehingga proses pembelajaran 
menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
56
  
 Model pendekatan PAIKEM ini akan menempatkan Siswasebagai 
individu yang memiliki pengetahuan dan mampu mencari sendiri 
pengetahuan baru dengan bimbingan dari seorang guru. Siswa akan 
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terlihat aktif dalam proses pembelajaran mulai dari kegiatan pembuka, 
inti, hingga penutupan pembelajaran. Dengan pemilihan metode yang 
tepat, semua Siswa akan terlibat dalam proses pembelajaran. Sehingga 
pembelajaran tidak hanya tertumpu pada guru  atau pada Siswa saja. 
Sementara guru juga bisa memanfaatkan sumber belajar upaya dalam 
menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan.  
 Ilmu pengetahuan sosial pelajaran ekonomi merupakan salah satu 
pelajaran yang sangat penting dalam penerapan PAIKEM sehingga 
dengan menggunakan penerapan tersebut membuat Siswa mampu berfikir 
secara kritis dengan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Adanya penerapan PAIKEM akan menjadikan suasana 
kelas lebih menyenangkan dan Siswa menjadi lebih aktif didalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, karena disini Siswa dituntut aktif dalam 
proses pembelajaran. 
 Pembelajaran berbasis PAIKEM ini juga dapat membantu 
mahaSiswamengembangkan kemampuan berpikir tahap tinggi, berpikir 
kritis dan berpikir kreatif (critical dan creative thinking). Berpikir kritis 
adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam 
menilai, memecahkan masalah menarik keputusan, memberi keyakinan, 
menganalisis, asumsi dan pencarian ilmiah. Berpikir kreatif adalah suatu 
kegiatan mental untuk meningkatkan kemurnian(orginality),ketajaman 
pemahaman (insight) dalam mengembangkan sesuatu (generating).
57
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4. Materi Pembelajaran  
a. Pengertian Pendapatan Nasional 
Menurut Alfred Marshall, seorang ekonom klasik, pendapatan 
nasional atau deviden nasional adalah tenaga kerja dan modal dari 
suatu negara yang mengolah sumber alamnya untuk memproduksi 
sejumlah “neto” komoditi, baik material maupun immaterial, termasuk 
jasa dan sejenisnya. Hal ini berarti pendapatan nasional didapatkan 
sebagai hasil dari tenaga kerja dan modal, yang ditanamkan oleh 
pengusaha pada kekayaan alam suatu negara.Hal tersebut terdiri dari 
barang konkret dan jasa. Ada beberapa konsep yang berhubungan 
dengan pendapatan nasional. Konsep-konsep itu adalah sebagai 
berikut:  
1) Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product = GDP)  
Istilah lain dari pendapatan nasional adalah Produk 
Domestik Bruto (PDB). Pendapatan nasional atau PDB diartikan 
sebagai total nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu 
perekonomian dalam periode tertentu yang dihitung berdasarkan 
nilai pasar.  
2) Produk Nasional Bruto (Gross National Product = GNP)  
Produk Domestik Bruto digabung dengan pendapatan Neto 
terhadap luar negeri adalah Produk Nasional Bruto/PNB (Gross 
National Product).Jadi, pada PNB hanya dihitung total output 




3) Produk Nasional Neto (Net National Product =NNP)  
Produk Nasional Neto (Net National Product) didapat dari 
produk nasional bruto dikurangi dengan penyusutan dan barang 
pengganti modal. Jika ditulis dalam rumus, NNP=GNP(Penyusutan 
+ barang pengganti modal).  
4) Pendapatan Nasional Neto (Net National Income = NNI)  
Pendapatan nasional neto adalah produk nasional neto 
dikurangi dengan pajak tidak langsung dan ditambah dengan 
subsidi. Jika ditulis dalam rumus, NNI = NNP – Pajak tidak 
langsung + subsidi.  
b. Komponen-Komponen Pendapatan Nasional 
1) Komponen pendapatan nasional atas dasar pendekatan pendapatan 
adalah sebagai berikut:  
a) Kompensasi untuk pekerja  
b) Keuntungan perusahaan  
c) Pendapatan usaha perorangan  
d)  Pendapatan sewa  
e) Bunga neto  
2) Komponen pendapatan nasional atas dasar pendekatan pengeluaran 
adalah sebagai berikut:  
a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga  
b) Pengeluaran investasi  
c) Pengeluaran pemerintah untuk barang dan jasa  
d) Ekspor neto 
 
c. Metode Perhitungan Pendapatan Nasional  
1) Pendekatan Pendapatan  
Pendekatan pendapatan (income approach) adalah suatu 
pendekatan yang menyatakan pendapatan nasional diperoleh 




produksi yang memberi sumbangan terhadap proses produksi. 
Dalam hal ini, pendapatan nasional didapat dari penjumlahan 
kompensasi untuk pekerja, keuntungan perusahaan, pendapatan 
usaha perorangan, pendapatan sewa, dan bunga neto.  
2) Pendekatan Produksi 
Perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan 
produksi diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai tambah 
seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor di 
dalam perekonomian.   
3) Pendekatan Pengeluaran  
Perhitungan pendapatan nasional dengan cara pengeluaran 
dapat membedakan pengeluaran atas barang dan jasa yang 
dihasilkan kedalam empat komponen, yaitu pengeluaran konsumsi 
rumah tangga, pengeluaran pemerintah, pembentukan modal sektor 
swasta, dan ekspor neto.   
d. Manfaat Pendapatan Nasional  
Secara umum, manfaat perhitungan pendapatan nasional adalah 
sebagai sumber informasi untuk:  
1) Menganalisis perkembangan pendapatan dari tahun ke tahun.  
2) Mengetahui struktur perekonomian suatu negara, apakah negara 
agraris atau negara industri. 
3) Mengetahui kemajuan suatu negara dalam mencapai kemakmuran. 
Manfaat mempelajari pendapatan nasional adalah sebagai 
berikut:  
1) Menggambarkan jenis perekonomian dan strukturnya.  




3) Membandingkan data pendapatan dari waktu ke waktu.  
4) Membantu pemerintah merumuskan kebijakan di bidang ekonomi.  
 
e. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nasional 
1) Permintaan dan penawaran agregat  
Permintaan agregat menunjukkan hubungan antara 
keseluruhan permintaan terhadap barang-barang dan jasa sesuai 
dengan tingkat harga. Permintaan agregat adalah suatu daftar dari 
keseluruhan barang dan jasa yang akan dibeli oleh sektor-sektor 
ekonomi pada berbagai tingkat harga, sedangkan penawaran 
agregat menunjukkan hubungan antara keseluruhan penawaran 
barang-barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan-
perusahaan dengan tingkat harga tertentu. 
2) Konsumsi dan tabungan  
Konsumsi adalah pengeluaran total untuk memperoleh 
barang-barang dan jasa dalam suatu perekonomian dalam jangka 
waktu tertentu (biasanya satu tahun), sedangkan tabungan (saving) 
adalah bagian dari pendapatan yang tidak dikeluarkan untuk 
konsumsi. Antara konsumsi, pendapatan, dan tabungan sangat erat 
hubungannya. Hal ini dapat kita lihat dari pendapat Keynes yang 
dikenal dengan psychological consumption yang membahas 







3) Investasi  
Pengeluaran untuk investasi merupakan salah satu 
komponen penting dari pengeluaran agregat. 
f. Pendapatan Perkapita 
1) Pengertian dan Kegunaan Pendapatan Per Kapita 
Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu 
negara. Sedangkan manfaat dari perhitungan pendapatan per kapita 
antara lain adalah sebagai berikut:  
a) Digunakan untuk melihat tingkat perbandingan kesejahteraan 
masyarakat suatu negara dari tahun ke tahun.  
b) Menjadi data perbandingan tingkat kesejahteraan suatu negara 
dengan negara lain.  
c) Menjadi perbandingan tingkat standar hidup suatu negara 
dengan negara lainnya.  
d) Menjadi data untuk mengambil kebijakan di bidang ekonomi.  
2) Hubungan Pendapatan Nasional, Penduduk, dan Pendapatan Per 
Kapita  
Jika pendapatan nasional suatu negara tinggi, tetapi jumlah 
penduduk juga besar, pendapatan per kapitanya akan rendah. 
Sebaliknya, walaupun pendapatan nasional rendah, tetapi jumlah 
penduduk kecil, pendapatan per kapitanya mungkin tinggi.Jadi, 
tinggi rendahnya pendapatan per kapita dipengaruhi oleh jumlah 
pendapatan nasional dan jumlah penduduk.  
3) Perbandingan Pendapatan Per Kapita  
Jika dibandingkan dengan negara ASEAN, Indonesia termasuk 
salah satu negara yang memiliki pendapatan per kapita menengah. 
Untuk negara lain, pendapatan per kapita Indonesia diatas 
Kamboja, Bangladesh, India, dan Pakistan, tetapi masih dibawah 
Tiongkok. 
 
g. APBN  
1) Pengertian APBN  
APBN adalah, adalah rencana keuangan tahunan 




oleh DPR (Dewan Perwakilan Rakyat). Pendapat lain mengatakan 
pengertian APBN adalah suatu daftar rencana semua penerimaan 
dan pengeluaran pemerintah Republik Indonesia dalam rangka 
untuk mencapai suatu tujuan. Pada umumnya APBN disusun untuk 
satu tahun anggaran. Dalam APBN ini berisi daftar sistematis dan 
secara terperinci memuat rencana penerimaan dan juga 
pengeluaran negara Indonesia dalam kurun waktu 1 tahun 
Anggaran yaitu dimulai 1 Januari hingga 31 Desember. Pembuatan 
APBN termasuk perubahan dan pertanggungjawabannya setiap 
tahun ditetapkan melalui undang-undang. Landasan hukum APBN 
sendiri dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 23 ayat 
1 yang berisi bahwa “tiap-tiap tahun APBN ditetapkan dengan 
undang-undang. Apabila DPR tidak menyetujui anggaran yang 
diusulkan oleh pemerintah maka pemerintah akan menggunakan 
anggaran tahun lalu. 
2) Fungsi APBN   
a) Fungsi Otorisasi, Fungsi otorisasi dari APBN mengandung arti 
bahwa anggaran negara menjadi dasar dalam pelaksanaan 
pendapatan dan belanja negara di tahun yang bersangkutan. 
Dengan demikian maka pembelanjaan atau pendapatan bisa 
dipertanggungjawabkan kepada rakyat.   
b) Fungsi Perencanaan, Dengan fungsi Ini mengandung arti 
bahwa APBN dapat menjadi pedoman bagi negara untuk 
merencanakan kegiatan di tahun yang bersangkutan. Sehingga 
apabila anggaran pembelanjaan telah direncanakan maka 
negara dapat membuat rencana rencana untuk mendukung 
pembelanjaan tersebut. Misalnya dalam anggaran tertulis 
anggaran untuk membangun proyek pembangunan jalan 




tindakan untuk mempersiapkan pelaksanaan proyek tersebut 
agar bisa berjalan lancar.   
c) Fungsi Pengawasan, APBN juga sebagai pengawasan yang 
memiliki makna bahwa pembuatan rencana anggaran negara 
harus menjadi pedoman untuk menilai apakah kegiatan 
penyelenggaraan pemerintahan negara sudah sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. Sehingga dengan begitu akan 
mudah bagi masyarakat untuk menilai Apakah tindakan 
pemerintah menggunakan uang negara sudah dapat dibenarkan 
atau tidak.  
d) Fungsi Alokasi, APBN juga sebagai fungsi alokasi yang 
berarti anggaran negara harus diarahkan pada pengurangan 
pemborosan sumber daya serta pengangguran dan juga 
meningkatkan Efisiensi dan efektivitas perekonomian. Pada 
pelaksanaannya fungsi alokasi dilakukan dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya, efektifitas, serta efisiensi 
perekononian. Misalnya, pembuatan jalan/ jembatan/ tanggul, 
dan juga perbaikan jalan/ jembatan/ tanggul. 
e) Fungsi Distribusi, Dalam hal ini anggaran pendapatan belanja 
negara juga sebagai kebijakan dalam memperhatikan rasa 
keadilan dan kepatutan. Pada pelaksanaannya fungsi distribusi 
dalam hal ini dilakukan dengan mempergunakan uang negara 
untuk kepentingan kemanusiaan, seperti; subsidi, dana 
pensiun, dan premi. 
f)  Fungsi Stabilisasi, Memiliki makna bahwa APBN menjadi 
alat dalam pemeliharaan serta mengupayakan keseimbangan 
fundamental perekonomian NKRI. Dalam pelaksanaannya, 
fungsi stabilisasi ini dilakukan dengan menjaga arus uang 
maupun barang untuk mencegah laju inflasi dan deflasi yang 
terlalu besar.   
3) Tujuan APBN  Mengacu pada uraian dari pengertian APBN dan 
fungsi-fungsi dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, 
secara umum tujuan penyusunan APBN adalah sebagai berikut:   
a) Perancangan APBN bertujuan untuk memelihara dan menjaga 
stabilitas perekonomian serta mencegah terjadinya defisit 
anggaran 
b) APBN bertujuan sebagai pedoman dalam hal penerimaan serta 
pengeluaran negara dalam pelaksanaan kegiatan kenegaraan 
yang disertai dengan tujuan untuk peningkatan kesempatan 
kerja sehingga diarahkan kepada peningkatan pertumbuhan 




4) Sumber penerimaan APBN Penerimaan APBN diperoleh dari 
berbagai sumber  yaitu :  
a) penerimaan pajak yang meliputi   
(1) Pajak penghasilan (PPh),  2)pajak pertambahan nilai 
(PPN),  3) Pajak Bumi dan Bangunan(PBB), 4) Bea 
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 
&Cukai, danPajak lainnya, Pajak Perdagangan (bea masuk 
dan pajak/pungutan ekspor) merupakan sumber 
penerimaan utama dari APBN.   
(2) Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) meliputi  1) 
penerimaan dari sumber daya alam 2) setoran laba BUMN,  
3) penerimaan bukan pajak lainnya,   
5) Mekanisme Penyusunan dan Pengaruh APBN  
a) Prosedur dalam penyusunan APBN yaitu, tahap awal yang 
harus dilakukan tahap pendahuluan untuk mennentukan arah 
kebijakannya dan skala prioritas oleh lembaga terkait, 
kemudian pemerintah mengajukan RAPBN tersebut kepada 
mentri keuangan dan DPR unttuk dibahas dalam rapat apakah 
akan diterima atau tidak, jika DPR menyetujui maka akan 
menjadi APBN yang kemudian akan disahkan, jika tidak 
disetujui maka pemerintah harus memakai APBN tahun 
sebelumnya. 
b) Pengaruh APBN terhadap prekonmian yaitu Dampak APBN 
terhadap prekonomian yaitu, dapat menggerakkan 
perekonomian, pembangunan Indonesia, dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, menciptakan ketstabilan keuangan atau 
moneter, menimbulkan investasi masyarakat, serta dapat 
memperluas kesempatan kerja. 
 
h. APBD 
1) Pengertian APBD  
APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah 
yang disetujui oleh DPRD. APBD sendiri ditetapkan oleh peraturan 
daerah dan penysunannya dilakukan oleh otorisasi daerah. Tujuan 
utama dari APDB adalah sebagai pedoman pemerintah daerah 




kesejahteraan daerah. APDB juga bertujuan sebagai koordinator 
pembiayaan dalam pemerintahan daerah dan menciptakan 
transparasi dalam anggaran pemeritah daerah  
2) Fungsi dan Tujuan APBD  
a) Fungsi Otoritas, APBD menjadi pedoman dalam pelaksanaan 
pendapatan serta belanja negara pada TA tertentu.  
b) Fungsi Perencanaa, APBD berfungsi sebagai pedoman dalam 
perencanaan anggaran keuangan daerah pada TA tertentu.   
c) Fungsi Pengawasan, APBD berfungsi untuk mengawasi kinerja 
dari pemerintah daerah dalam meningkatkan perekonomian 
daerah  
d) Fungsi Alokasi, APBD berfungsi sebagai pedoman dalam 
alokasi dana yang tepat bagi peningkatan perekonomian 
daerah. Alokasi penggunaan dana APBD haruslah sesuai 
dengan tujuan peningkatan perekonomian tersebut.   
e) Fungsi Distribusi, APBD haruslah didistribusikan secara 
merata dan adil.  f. Fungsi Stabilitas, APBD harus dapat 
menjadi instrumen dalam kestabilan ekonomi daerah.  
3) Sumber-Sumber Penerimaan Daerah Sumber Penerimaan daerah 
berasal dari, yaitu pendapatan asli daerah (PAD) yang meliputi 
pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 
dan penerimaan lainnya. Yang kedua yaitu dana perimbangan yang 
meliputi dana bagi hasil, dana alokasi umum dan dana alokasi 
khusus. Yang ketiga yaitu lain-lain pendapatan seperti dana hibah 
dan dana darurat dll.  
4) Mekanisme Penyusunan APBD Mirip dengan APBN, alur 
penyusunan APBD adalah sebagai berikut:  
a) Pemerintah daerah menyusun RAPBD (Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah). 
b) Pemerintah daerah akan mengajukan RAPBD tersebut kepada 
DRPD untuk dirapatkan apakan RAPBD tersebut disetujui 
atau tidak.   
c) Jika DPRD memutuskan untuk menyetujui RAPBD, maka 
RAPBD akan disahkan menjadi APBD.  
 
5) Pengaruh APBD terhadap Perekonomian Untuk pengaruh APBD 
terhadap prekonomian yaitu, APBD digunakan untuk memperbaiki 




mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berinvestasi. 
APBD mampu memberi pengaruh terhadap pertumbuhan 
perekonomian daerah dengan mengikut sertakan secara aktif peran 
masyarakat. Kaitan APBD dengan APBN yaitu, dalam dana 
penerimaan APBD yaitu dana perimbangan berasal dari APBN, 
kemudian APBN maupun APBD samasama anggaran dengan 
tujuan untuk menjalankan prekonomian an mensejahterakan rakyat 
hanya saja beda cangkupan jika APBN untuk Negara sedangkan 
APBD lingkup daerah, APBN dan APBD disusun berdasarkan 
prosedur yang telah ditetapkan UU. 
 
B.   Penelitian yang Relevan  
      Penelitian relevan adalah suatu penelitian yang terdahulu dengan judul 
yang akan diteliti, untuk menghindari pengulangan penelitian pada 
permasalahan yang sama, yang perlu ditampilkan dalam setiap penyusunan 
karya ilmiah dalam penelitian. Setelah penulis membaca dan mempelajari 
beberapa karya ilmiah sebelumnya, penelitian ini relevan dengan: 
1. Pitalis Mawardi B dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, dan Menyenangkan (PAIKEM) Terhadap Hasil Belajar Siswa  
Geografi  Ikip PGRI Pontianak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai test akhir pada kelas A Sore adalah 76,85 dan standar 
deviasi sebesar 2,71. dan pada kelas B Sore diperoleh rata-rata sebesar 
76,84 dan standar deviasi sebesar 2,69. Berdasarkan hasil kedua hal 




yang signifikan antara MahaSiswakelas A sore dan B sore Pada Mata 
Kuliah Geografi Sumber Daya Alam Pada Program Studi Geografi IKIP – 
PGRI Pontianak Tahun Akademik 2014, atau dengan kata lain 
kemampuan mahaSiswasama baiknya.
58
 Penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama meneliti tentang Model 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan (PAIKEM), sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis bahwa penulis ingin 
mengetahui kemampuan berpikir kritis siwa. 
2. Syafrimar dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran PAIKEM untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Pangkalan Kuras” Hasil Penelitian bahwa 
prestasi belajar Siswamengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus 
III yaitu, siklus I (68,00%), siklus II (80,00%), siklus III (92,00%). 
Simpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Paikem dapat 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa VIII.2 SMPN 2 
Pangkalan Kuras , serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif pembelajaran PAI.
59
 Pada penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian penulis yaitu samasama meneliti tentang 
model pembelajaran PAIKEM, sedangkan perbedaannya penelitian ini 
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dengan penulis adalah penulis lebih memfokuskan pada berpikir kritis 
Siswa. 
3. Fungki Dwi Marinta, Khutobah, Marjono dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran PAIKEM Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV Bidang Studi IPS Pada Pokok Bahasan Jenis dan 
Persebaran SDA Serta Pemanfaatannya di SDN Tempursari 01 Tahun 
Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitiannya adalah Analisis data diperoleh 
dari observasi, tes dan wawancara. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dari Hopkins, diperoleh setiap siklus mengalami peningkatan 
ketuntasan hasil belajar Siswa, siklus I sebesar 73,53% dan siklus II 
sebesar 91,18%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
Siswa kelas IV bidang studi IPS pada pokok bahasan jenis dan persebaran 
SDA serta pemanfaatannya di SDN Tempursari 01 tahun pelajaran 
2012/2013.
60
 Pada penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
meneliti tentang model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dengan terdapat juga perbedaan dalam penelitian ini 
dengan penulis yaitu meneliti berpikir kritis Siswa.  
4. Selly Yunita, Salastri Rohiat dan Hermansyah Amir dengan judul 
penelitian “Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Mata Pelajaran Kimia 
pada Siswa Kelas XI Ipa SMAN 1 Kepahlang”. Hasil penelitiannya 
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bahwa analisis hasil test diperoleh hasil persentase Siswadengan 
kemampuan menjawab soal berpikir sangat kritis sebesar 15,6%, cukup 
kritis sebesar 53,2 %, dan kurang kritis sebesar 31,2 % ,  dengan rata-rata 
nilai  61.81. Dari rata-rata nilai yang diperoleh menunjukan bahwa 
Siswayang memiliki nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori 
sedang. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan 
tingkat kemampuan berpikir kritis dari Siswadi kelas XI IPA 6 SMA 
Negeri 1 Kepahiang pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 dapat 
dikelompokkan pada kategori kelompok sedang sebesar 53,2 %, 
kelompok tinggi 15,6 % dan kelompok rendah 31,2 %. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan Siswadi kelas XI 
IPA 6 SMA Negeri 1 Kepahiang pada semester genap tahun ajaran 




C. Konsep Operasional 
    Konsep operasional merupakan penjabaran bentuk yang konkret dari 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai 
acuan penelitian. Adapun variabel yang dioperasionalkan yaitu penerapan 
Model Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
(PAIKEM) yang merupakan variabel X dan Berpikir Kritis variabel Y. 
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1. Konsep operasional model pembelajaran PAIKEM 
 PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Dalam kajian ini berkenaan supaya 
pembelajaran yang dirancang hendaknya dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir ktitis siswa. 
Adapun Kriteria dalam pendekatan PAIKEM yaitu : 
a. Aktif, pada proses pembelajaran materi pendapatan nasional, APBN 
dan APBD siswa memperoleh pengetahuan atau membentuk 
pengetahuannya dalam kegiatan pembelajaran seperti memperhatikan 
penjelasan guru, bertanya atau mengemukakan pendapat dalam 
berlangsungnya pembelajaran. 
b. Inovatif, penerapan model PAIKEM ini merupakan hal yang baru 
bagi siswa dan belum pernah diterapkan oleh guru bidang studi 
ekonomi sebelumnya sehingga pembelajaran ini dikatakan inovatif 
bagi kelas XI IPS 1. 
c. Kreatif, pembelajaran yang kreatif adalah salah satu strategi 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. Unsur kreatif dalam pembelajaran ini adalah proses 
pembuatan pertanyaan yang merupakan penciptaan atau pembuatan 
karya dari apa yang ada dalam pemikiran siswa. 
d. Efektif, dengan tahapan model PAIKEM yang saling 
berkesinambungan dari satu tahap ke tahap berikutnya dalam 




dapat menambahkan informasi yang dianggap penting. Sehingga 
dengan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru bidan studi 
ekonomi ini akan sangat memudahkan guru. 
e. Menyenangkan, penggunaan media termasuk salah satu unsur 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Karena dalam proses ini 
media yang digunakan ada media vidio yang memaparkan kondisi 
perekonomian indonesia sesuai materi pendapatan nasional,APBN 
dan APBD dengan adanya bentuk animasi dan warna warna yang 
lebih menarik mata siswa untuk dilihat dan diperhatikan. Lalu 
memberikan penghargaan berupa pujian atau tepuk tangan bagi siswa 
yang telah mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapatnya. 
Adapun indikator pelaksanaan PAIKEM sebagai berikut : 
a. Tahap Pendahuluan 
1) Mengaitkan pelajaran sekarang dengan pelajaran sebelumnya 
2) Memotivasi siswa 
3) Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui konsep-
konsep persyarat yang sudah dikuasai oleh siswa 
4) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Tahap Presentasi Materi  
1) Mempresentasikan konsep-konsep yang dikuasi oleh siswa 
2) Mempersentasikan dengan alat dan bahan yang dibutuhkan 
c. Tahap Membimbing Kelompok Belajar  




2) Memberikan LKS  
3) Menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan 
4) Memberikan bimbingan pada kelompok yang membutuhkan 
5) Mengumpulkan hasil kerja kelompok 
d. Tahap Mendemontrasikan  
1) Memberikan kesempatan pada kelompok untuk 
mempersentasikan hasil kerjanya 
2) Memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk menanggapi 
hasil presentasi 
3) Memberikan informasi terhadap hasil kerja siswa 
e. Tahap Pengembangan dan Penerapan  
1) Membimbing siswa menyimpulkan seluruh materi pembelajaran 
yang telah dipelajari 
2) Memberikan pekerjaan rumah 
f. Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi  
1) Melakukan refleksi  
2) Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran dalam bentuk 
tes 
2. Konsep operasional Kemampuan berfikir kritis Siswa 
 Kemampuan berfikir kritis merupakan variabel terikat yang 
dipengaruhi oleh metode pembelajaran PAIKEM. Cara mengukur 
kemampuan berfikir kritis siswa adalah menjabarkan indikator 




Nasional. Dan peneliti akan menjalankan konsep teoritis dengan 
melakukan tes. Tes tersebut berbentuk essay yang berhubungan dengan 




a. Basic operations of reasoning 
1) Siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi 
dan menarik kesimpulan secara deduktif 
2) Siswa mampu merumuskan langkah-langkah logis secara mental. 
b. Domain-Specific knowlodge 
1) Siswa mengetahui tentang topik atau kontennya 
2) Siswa harus memiliki pengetahuan tentang seseorang dan dengan 
siapa yang memiliki konflik tersebut. 
c. Metakognitive knowledge 
1) Memonitori ketika ia mencoba benar-benar memahami suatu ide 
2) Siswa harus menyadari kapan ia memerlukan informasi baru 
3) Siswa harus tau bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan 
dan mempelajari informasi tersebut. 
d. Values, beliefs and dispositions 
1) Melakukan penilaian secara fair dan objektif 
2) Memiliki keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah 
kepada solusi pemecahan masalah. 
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi Dasar 
 Asumsi dasar pada penelitian ini adalah penerapan model PAIKEM 
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis Siswa. 
2. Hipotesis penelitian  
 Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dari penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
     H0  : μexperimen = μkontrol 
     Ha : μeksperimen > μkontrol  
Ho :  Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir         
kritis Siswa yang menerapkan model pembelajaran PAIKEM      
dengan model pembelajaran konvensional. 
Ha   :  Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kritis 
Siswa yang menerapkan model pembelajaran PAIKEM dengan 





METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan Quasi Eksperiment  karena dalam penelitian ini membandingkan 
dua perlakuan terhadap kelas yang sudah dibentuk sebelumnya. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas sebagai bahan perbandingan dimana dua kelas ini 
akan dijadikan sampel, yaitu kelompok eksprimen (kelas yang diberi model 
PAIKEM) dan kelompok kelas kontrol (kelas yang diberikan pembelajaran 
konvensional).
63
 Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimen semu, 
karena peneliti tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
64
. 
Bentuk desain quasi experimental yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  Pretes-Posttest Control Group Design dalam penggunaan desain ini 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi Pretest 
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.
65
Kelas eksperimen diberi perlakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran PAIKEM dan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. 
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Gambaran penelitian Quasi eksperiment dapat dilihat pada table 
berikut: 
TABEL III.1 
DESAIN PENELITIAN QUASI EKSPERIMEN 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan: 
O2,3  :  Pretest (tes awal) 
O2,4  :  Posttest (tes akhir) 
X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
PAIKEM 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Darunnajah Duri 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2019 -28 April 2021. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Darunnajah .Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan) terhadap 
kemampuan berfikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darunnajah Duri. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 




oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
66
 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru ekonomi kelas XI dan seluruh 
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Darunnajah Duri yang berjumlah 38 
orang. Dimana Madrasah Aliyah Darunnajah Duri ini hanya terdiri dari 2 
kelas yaitu XI IPS 1 dan XI IPS 2. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Dijelaskan bahwa Purposive 
Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
67
 
Maka dengan saran guru mata pelajaran ekonomi diperoleh sampel dalam 
penelitian ini yaitu kelas X1 IPS 1
 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
IPS 2 sebagai kelas kontrol. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta 
dibantu dengan panca indra lainnya. Metode observasi adalah metode 
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pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan panca indra penelitian.
68
 
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa dan guru 
dalam kegiatan belajar pembelajaran dengan menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati model pembelajaran PAIKEM yang 
dilakukan. Tujuannya adalah agar kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
rencana dan tujuan penelitian. 
2. Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
peneliti untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat inteligensia, 
dan keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok.
69
 Tes yang akan 
diberikan kepada siswa yang berhubungan dengan materi yang akan 
diteliti mengenai indeks harga dan inflasi. Tes ini dilakukan untuk 
mengetahui dan memperoleh data hasil belajar siswa dalam segi 
kemampuan berfikir kritis. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian social untuk menelusuri data 
historis. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat, catatan harian, 
kenang-kenangan dan laporan.
70
Dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengambil data biografi Madrasah Aliyah Pondok 
                                                             
68
 Elvinaro Ardianto, Metode Penelitian untuk Public Relation Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010) hlm 165 
69
 Hartono, Analisis Item Instrumen,(Pekanbaru:Zanafa Publishing,2010), hlm.73 
70




Pesantren Darunnajah seperti profil sekolah, keadaan siswa, sarana dan 
prasarana dan lain-lain, hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 
F. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen  
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat 
kesahian suatu intrumen. Suatu intrumen dikatakan valid apabila soal 
tersebut dapat mengukur apa yang hendak di ukur dan tepat sesuai dengan 
kondisi responden yang sesungguhnya.
71
 
Sudijono mengatakan bahwa tes hasil belajar dapat dikatakan validitas 
isi yang tinggi apabila butir-butir soal selaras dengan tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan serta sesuai dengan materi yang ada dengan kurikulum. 
Validitas tersebut sesuai dengan validitas isi.
72
 
Untuk melakukan uji validitas suatu soal, harus mengkorelasikan 
antara skor soal dengan skor totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi 
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rxy  = Koefisien Validitas 
Ʃ X  = Jumlah skor item 
Ʃ Y  = Jumlah skor total 
N   = Jumlah responden 
 
Selanjutnya, Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya maka selanjutnya adalah menghitung uji-t 
dengan rumus sebagai berikut: 
   thitung  =  r √n-2 
        √1-r
2 
Keterangan : 
𝑡  : Nilai t hitung 
𝑟  : Koefisien korelasi hasil r hitung 
𝑛  : Jumlah responden. 
 
Interpretasi dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung 
dengan  distribusi (Tabel t) untuk  α = 0,005  dan derajat kebebasan (dk = n-
2) kaidah keputusannya sebagai berikut: 
Kaidah keputusan : 
Jika thitung > ttabel berarti valid  
Jika thitung < ttabel berarti tidak valid 
Berdasarkan uji coba yang telah peneliti lakukan dengan jumlah 
siswa N = 20 dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel 0,423. Jadi untuk 
melihat butir soal yang valid rhitung > rtabel  maka diperoleh data butir soal 






DATA VALIDITAS BUTIR SOAL 
 
Nomor Soal Validitas Keterangan 
1. 0,298 0,423 Tidak Valid 
2. 0,483 0,423 Valid 
3. 0,207 0,423 Tidak Valid 
4. 0,418 0,423 Tidak Valid 
5. 0,424 0,423 Valid 
6. 0,608 0,423 Valid 
7. 0,458 0,423 Valid 
8. 0,483 0,423 Valid 
9. 0,712 0,423 Valid 
10. 0,532 0,423 Valid 
11. 0,608 0,423 Valid 
12. 0,624 0,423 Valid 
13. 0,309 0,423 Tidak Valid 
14. 0,427 0,423 Valid 
15. 0,536 0,423 Valid 
16. 0,043 0,423 Tidak Valid 
17. 0,570 0,423 Valid 
18. 0,479 0,423 Valid 
19. 0,650 0,423 Valid 
20. 0,300 0,423 Tidak Valid 
Sumber: Pengolahan data tahun 2021 (terlampir) 
 Berdasarkan tabel III.2 hasil pengolahan validitas butir soal pilihan 
ganda yang telah dilakukan diperoleh 14 soal  (2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 
15, 17, 18, 19) yang valid dan 6 soal (1, 3, 4, 13, 16, 20)  yang tidak valid. 
Dari soal-soal yang valid selanjutnya akan diuji tingkat kesukaran dan daya 
pembeda soal. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran 
secara cermat. Alat ukur dapat dikatakan reliabel, bila  terdapat kesamaan 








  ri  =   2rb 
      1 + rb 
Keterangan:  
𝑟i = Reliabilitas internal seluruh instrument 
𝑟𝑏 = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 
Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 
diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.
74
Instrumen yang reliabel adalah 
intrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 
sama akan menghasilkan data yang sama. Artinya instrumen yang reliabel 
merupakan instrumen yang memberikan hasil yang sama walau waktu 
yang digunakan berbeda. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak 
reliabel maka instrumen tersebut harus di ganti atau dihilangkan. 
TABEL III.3 
KRITERIA BESARNYA KOEFISIEN RELIABILITAS 
 






0,80 – 1,00 
0,60 – 0,80 
0,40 – 0,60 
0,20 – 0,40 
0,00 – 0,2 
 
Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 
program bantuan Anates diperoleh hasil sebagai berikut : 
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HASIL UJI RELIABILITAS  
 
Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interprestasi 
r hitung 0,81 Tinggi Reliabel 
   Sumber: Pengolahan data tahun 2021   
 Berdasarkan tabel IV.8 hasil pengelolaan uji reliabilitas soal valid 
maka diperoleh nilai r hitung sebesar 0,81 pada soal. Karena soal memiliki 
nilai > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa soal masuk kedalam kriteria 
tinggi dan soal dikatakan reliabel. 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan sukar 
dan mudahnya suatu soal. Rumusan yang digunakan untuk menentukan 








P = Indeks kesukaran 
B =  Banyak siswa yang menjawab soal benar 
Js   = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 
 
Untuk mengetahui besarnya indeks kesukaran soal, kriteria yang 
digunakan ialah 0,30 ≤ P < 1,00 yaitu tingkat kesukaran mudah dan 
sedang. Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba soal yang dilakukan, 
hasil perhitungan tingkat kesukaran soal secara keseluruhan di kategorikan 
Sedang tertera pada tabel berikut: 
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         TABEL III.5 
KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN SOAL 
 




0,00 ≤ P < 0,30 
0,31 ≤ P < 0,70 





 Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang dilakukan peneliti 
dengan bantuan program Anates sebagai berikut : 
TABEL III.6 
HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 
No Tingkat Kesukaran Soal Kriteria 
1 0,60 Sedang 
2 0,90 Mudah 
3 0,05 Sukar 
4 0,85 Mudah 
5 0,60 Sedang 
6 0,65 Sedang 
7 0,50 Sedang 
8 0,90 Mudah 
9 0,65 Sedang 
10 0,50 Sedang 
11 0,65 Sedang 
12 0,70 Sedang 
13 0,50 Sedang 
14 0,65 Sedang 
15 0,75 Sedang 
16 0,20 Sukar 
17 0,70 Sedang 
18 0,75 Mudah 
19 0,55 Sedang 
20 0,70 Sedang 
 Sumber: Pengolahan data tahun 2021 (terlampir) 
 Berdasarkan tabel III.6 hasil pengelolaan uji soal tingkat kesukaran 
soal diketahui soal no 1, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 19, 20 tergolong 
dalam kriteria sedang dan pada soal 2, 4, 8, 15, 18 tergolong dalam 




4. Uji Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (menguasai materi yang ditanyakan) dengan 
siswa yang kurang pandai (belum menguasai materi yang ditanyakan). 
Untuk menentukan daya pembeda soal digunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Arikunto yaitu :
76
 








  D  
Keterangan: 
Ba =  Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 
Bb =  Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
Ja = Jumlah peserta kelompok atas 
Jb = Jumlah peserta kelompok bawah 
 D = Angka indeks diskriminasi item 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 











0,71-1,00 Sangat Baik 
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HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 
  
No Daya Pembeda Soal Kriteria 
1 0,20 Jelek 
2 0,40 Cukup 
3 0,20 Jelek 
4 0,20 Jelek 
5 0,40 Cukup 
6 0,80 Sangat baik 
7 0,40 Cukup  
8 0,40 Cukup 
9 0,80 Sangat baik 
10 0,80 Sangat baik 
11 0,60 Baik 
12 0,60 Baik 
13 0,60 Baik 
14 0,60 Baik 
15 0,60 Baik 
16 0,00 Jelek 
17 0,60 Baik 
18 0,40 Cukup 
19 0,80 Sangat baik 
20 0,40 Cukup 
    Sumber: Pengolahan data tahun 2021  (terlampir) 
 Berdasarkan tabel III.8 hasil uji pembeda daya soal yang telah    
dilakukan maka didapatkan soal no 1, 3, 4, 16 tergolong kriteria jelek pada 
soal no 2, 5, 7, 8, 18, 20 tergolong kriteria cukup sedangkan pada soal no 
11, 12, 13, 14, 15, 17 tergolong kriteria baik dan pada soal no 6, 9, 10, 19 
tergolong kriteria sangat baik. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu syarat dilakukannya analisis 
parametrik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 




untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data jika p > 0,005 maka 
sebaran normal atau tidaknya sebaran data jika p < 0,05 maka sebaran 
tidak normal. 
2. Uji Homogenitas 
Menguji Homogentas Varians, dengan menggunakan uji 
homogenitas varians pada software SPSS 16.0 for windows dengan 
kriteria pengujian terima H0, jika Asymp Sig.(2-tailed) > α, sedangkan 
yang lainnya tolak H0 pada taraf signifikan α < 0,05.  
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
dan keterampilan berpikir kritis, Siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan menguji perbedaan dua rata-rata (uji t) dengan 
menggunakan program SPSS 16.0 for windows, setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dan homogen dengan kriteria pengujian terima H0,  
jika Asymp Sig.(2-tailed) > α, sedangkan yang lainnya tolak H0 pada taraf 
signifikan α = 0,05.  
Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian data dilakukan 
dengan uji Mann-Whitney U pada program SPSS 16.0 for windows. Jika 
data berdistribusi normal tetapi varians tidak homogen maka pengujian 
perbedaan dua rata-rata  dilakukan dengan uji non parametrik. 
3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Penelitian ini menggunakan sampel yang telah memenuhi dua 
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X 1  = Mean kelas Eksperimen 
X 2 = Mean kelas kontrol 
S1
2 
= Variansi kelas eksperimen 
S2
2
 = Variansi kelas kontrol 
N1 = Sampel kelas ekperimen 
N2 = Sampel kelas kontrol 
 
Cara memberikan interprestasi uji statistik ini dilakukan dengan 
mengambil keputusan dengan ketentuan : 
Ho  : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir         
kritis Siswa yang menerapkan model pembelajaran PAIKEM      
dengan model pembelajaran konvensional. 
Ha :  Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kritis 
Siswa yang menerapkan model pembelajaran PAIKEM dengan 












  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa model 
pembelajaran PAIKEM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI MA 
Darunnajah Duri, maka ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berfikir kritis 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai 
rata-rata hasil uji pos-test yang dilakukan pada kelas ekperimen sebesar 82,55 
lebih tinggi dibandingkan hasil uji pos-test pada kelas kontrol yaitu sebesar 
55,00.  Sedangkan berdasarkan hasil olahan analisis data yang diperoleh hasil 
uji-t menunjukkan bahwa t hitung  > t tabel baik taraf signifikan 5% (1,688) 
maupun 1% (2,434) atau 1,688 < 5,101 > 2,434 yang berarti maka Ha diterima 
dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
berfikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran PAIKEM dengan 
kemampuan berfikir kritis yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darunnajah 
Duri. Dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran PAIKEM terhadap kemampuan berfikir kritis 









B. Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 
diatas maka peneliti memberikan sedikit saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah  
 Peneliti menyarankan agar pihak sekolah, terutama guru dapat 
menggunakan pendekatan pembelajaran dengan model PAIKEM ini, 
karena hasil penelitian yang telah dilakukan, model PAIKEM ternyata 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis Siswa.  
2. Bagi Guru 
 Guru bidang studi ekonomi MA , dapat menciptakan suasana 
belajar yang lebih kondusif dan memberikan kesempatan kepada Siswa 
untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya menggunakan bahasa sendiri 
sehingga dalam belajar siswa berani memberikan pendapat, lebih percaya 
diri, dan kreatif. siswa dapat saling bekerja sama dalam menciptakan 
suasana belajar yang hidup. Dan dalam pembelajaran Guru menggunakan 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
3. Bagi Siswa 
 Siswa diharapkan lebih aktif dan lebih semangat dalam mengikuti 
proses kegiatan pembelajaran karena keaktifan dalam bertanya dan 
berpendapat dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 






4. Bagi peneliti 
 Dalam penelitian yang peneliti lakukan masih terdapat kekurangan 
yang disebabkan karena minimnya pengalaman peneliti dalam mengajar 
dan menerapkan model pembejaran PAIKEM. Maka dari itu peneliti tidak 
akan berhenti belajar dan terus belajar guna memperbaiki kedepannya agar 
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1. Struktur Kurikulum MA Darunnajah Duri Kelas XII 
 
Komponen Kelas XII 
 Sem 1 Sem 2 
Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama 
a. Al-Qur’an Hadist 2 2 
b. Fiqih 2 2 
c. Aqidah Akhlak 2 2 
d. SKI - - 
2. Kewarganegaraan 2 2 
3. Bahasa & Sastra Indonesia 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 
5. Bahasa Arab 2 2 
6. Matematika 4 4 
7. Fisika 2 2 
8. Biologi 2 2 
9. Kimia 2 2 
10. Sejarah 1 1 
11. Geografi 1 1 
12. Ekonomi 2 2 
13. Sosiologi 2 2 
14. Seni Budaya 2 2 
15. Pend.Jaskes 2 2 
16. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
2 2 
17. Keterampilan Elektro 2 2 
Muatan Lokal 2 2 
Pengembangan Diri 2*) 2*) 










2. Struktur Kurikulum MA Darunnajah Duri kelas XI dan X 
 









A. Mata Pelajaran   
1. Pendidikan Agama   
a. Al-Qur’an Hadist 2 2 2 2 
b. Fiqih 2 2 2 2 
c. Aqidah Akhlak 2 2 2 2 
d. SKI - - - - 
2. Kewarganegaraan 2 2 2 2 
3. Bahasa & Sastra 
Indonesia 
4 4 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 4 4 
5. Matematika 4 4 4 4 
6. Sejarah 3 1 3 1 
7. Geografi 3 1 3 1 
8. Ekonomi & 
Akuntansi 
4 2 4 2 
9. Sosiologi 3 2 3 2 
10. Seni Budaya 2 2 2 2 
11. Pend.Jaskes 2 2 2 2 
12. Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
2 2 2 2 
13. Keterampilan 
Elektro, menjahit 
2 2 2 2 
B. Muatan Lokal 2 2 2 2 
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*) 












MATA PELAJARAN EKONOMI (PEMINATAN) 
 
Satuan Pendidikan :  MA Darunnajah Duri 
Kelas   :  XI (SEBELAS) 
Kompetensi Inti   :   
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 



































 Metode perhitungan 
pendapatan nasional 




Membaca buku teks tentang 
konsep, manfaat, komponen dan 
metode perhitungan pendapatan 
nasional dan pendapatan perkapita 
dari berbagai sumber yang relevan 
  
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang konsep 
pendapatan nasional, manfaat, 
komponen dan metode perhitungan 
pendapatan nasional dan 
pendapatan perkapita  
 
Mengeksplorasi: 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang konsep, manfaat, 
komponen dan metode perhitungan 
pendapatan nasional dan 











bentuk objektif dan 
uraian 
 












untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
siswa selama proses 
 





































menganalisis  informasi dan data-
data yang diperoleh dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  
terkait  untuk dapat menyajikan 
konsep, manfaat, komponen dan 




Melaporkan  hasil analisis dalam 
bentuk tulisan tentang hasil 
perhitungan pendapatan nasional 






3.4 Mendeskripsikan  APBN 










4.2 Mengevaluasi  peran APBN 
 
APBN  
 Pengertian APBN 












membaca buku teks tentang konsep 
ABPN dan APBD serta melihat 
APBN dan APBD tahun berjalan  
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan , dan 
berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang APBN dan 








APBN dan APBD 
dalam bentuk 





































 Pengertian APBD 












mengumpulkan data dan informasi 
tentang APBN dan APBD  melalui 
berbagai bacaan (referensi) 
dan/atau browsing internet. 
 
Mengasosiasi:  
Menganalisis  secara kritis 
informasi dan data-data yang 
diperoleh dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  serta 
membuat hubungannya untuk dapat 
menjelaskan peran APBN dan 
APBD dalam pembangunan 
 
Mengomunikasikan:  
Melaporkan  hasil analisis dan 
evaluasi tentang peran APBN dan 
APBD melalui berbagai media 
(lisan dan tulisan)  
 
APBN dan APBD 
 
Anecdotal Record 
untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 







 UUD 1945 
Pasal 23 
 Undang-





























3.5 Menganalisis peran,  fungsi, 
dan manfaat  pajak 
 
 
4.3 Mengevaluasi peran, fungsi 
dan manfaat pajak 
 
Perpajakan 
 Pengertian pajak 




 Perbedaan pajak 
dengan pungutan 
resmi lainnya 
 Asas  pemungutan 
pajak 
 Jenis-jenis pajak 
 Sistem pemungutan 
pajak di Indonesia 
 Alur administrasi 
perpajakan di 
Indonesia 









Membaca buku teks tentang 
pengertian pajak, fungsi dan 
manfaat pajak serta hubungannya 
dengan APBN, perbedaan pajak 
dengan pungutan resmi lainnya, 
asas  pemungutan pajak, jenis-
jenis pajak, sistem pemungutan 
pajak di Indonesia, alur 
administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara 
pengenaan pajak, tantangan 
pemungutan pajak, simulasi fungsi 
dan manfaat pajak 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan tentang  
pengertian pajak, fungsi dan 
manfaat pajak serta hubungannya 
dengan APBN, perbedaan pajak 
dengan pungutan resmi lainnya, 
asas  pemungutan pajak, jenis-
jenis pajak, sistem pemungutan 
pajak di Indonesia, alur 
 














Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyimulasikan 





untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
 





































administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara 






Mengumpulkan data dan informasi 
tentang pengertian pajak, fungsi 
dan manfaat pajak serta 
hubungannya dengan APBN, 
perbedaan pajak dengan pungutan 
resmi lainnya, asas  pemungutan 
pajak, jenis-jenis pajak, sistem 
pemungutan pajak di Indonesia, 
alur administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara 
pengenaan pajak, tantangan 
pemungutan pajak, simulasi fungsi 
dan manfaat pajak 




Menganalisis  informasi dan data-
dan sikap sosial 
















data yang diperoleh dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  
terkait  serta membuat 
hubungannya untuk dapat 




Melaporkan  hasil analisis dan 
evaluasi dalam bentuk tulisan dan 
lisan tentang peran, fungsi dan 
manfaat pajak 
 
3.6 Menganalisis Indeks harga 




4.4 Menyajikan temuan hasil 




Indeks Harga dan 
Inflasi 
 Pengertian indek 
harga 
 Tujuan perhitungan 
indeks harga 
 Metode perhitungan 
Indeks harga 
 Pengertian Inflasi 
 Penyebab Inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung Inflasi  
 Dampak dan cara 
Mengamati :  
Membaca indeks harga dan inflasi, 
permintaan dan penawaran uang 
dari berbagai sumber yang relevan 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan klarifikasi yang 
berkaitan dengan indek harga, 
inflasi, permintaan dan penawaran 
uang 
Mengeksplorasi  
mengumpulkan data/informasi dan 
mencari hubungannya tentang  
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif materi tentang 
indeks harga dan inflasi 
serta penawaran dan 
permintaan uang dalam 
































 Teori permintaan 
dan penawaran uang 






indek harga dan inflasi, 
permintaan dan penawaran uang,  
dari berbagai sumber belajar yang 
relevan dan/atau internet (bila 
memungkinkan) 
Mengasosiasi:  
menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis 
tentang indek harga, inflasi, 
permintaan dan penawaran uang, 
serta membuat hubungannya 
Mengomunikasikan:  
Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk 
lisan dan tulisan tentang indeks 
harga dan inflasi, penawaran dan 
permintaan uang 












untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
siswa selama proses 
pembelajar 
 
3.7 Mendeskripsikan kebijakan 





4.5 Mengevaluasi peran dan 
 
Kebijakan Moneter 
 Pengertian kebijakan 
moneter 
 Tujuan dan peran 
kebijakan moneter  




Membaca kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan berkaitan 
 




dan kebijakan fiskal 
dalam bentuk 
objektif dan uraian 
 






















fungsi kebijakan moneter 






 Pengertian kebijakan 
fiskal 
 Tujuan dan peran  
kebijakan fiskal 









tentang kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal  dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 




menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis 
tentang  kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal 
Mengomunikasikan:  
menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk 
lisan dan tulisan tentang peran dan 
fungsi kebijakan moneter dan 










Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyusun laporan 





untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 



































3.8 Menganalisis peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 





4.6  Menyajikan hasil analisis 
peran pelaku ekonomi 
dalam sistem perekonomian 
Indonesia 
Pelaku Ekonomi dalam 
sistem perekonomian 
Indonesia 
 Pengertian BUMN, 
BUMS dan 
Koperasi 





BUMN, BUMS dan 
Koperasi 





Mengamati   
Membaca :pengertian, peran, 
bentuk-bentuk, serta kebaikan dan 
kelemahan pelaku-pelaku 
perekonomian Indonesia (BUMN, 
BUMS, Koperasi),dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan pelaku-pelaku 
perekonomian Indonesia (BUMN, 
BUMS, Koperasi), seperti 
pengertian, peran, bentuk-bentuk, 
serta kebaikan dan kelemahan 





perekonomian Indonesia (BUMN, 
BUMS, Koperasi) seperti 
pengertian, peran, bentuk-bentuk, 
serta kebaikan dan kelemahan 
BUMN, BUMS dan Koperasi dari 
beberapa sumber 






bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
diskusi/presentasi    
menyajikan hasil 






 untuk menilai 






3 x 4 JP 
 
 























Mengasosiasi: peserta didik 
menyajikan hasil analisis dan 
menyimpulkan  peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia setelah 
mengumpulkan informasi/data 
serta membuat hubungannya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil analisis 
dan simpulan tentang peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia dalam 






untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 



















3.9 Mendeskripsikan pasar 






saham dan investasi di 
pasar modal 
 
Pasar Modal  
 Pengertian pasar 
modal 
 Peran pasar modal 










Membaca pengertian pasar modal, 
peran pasar modal, lembaga 
penunjang, Instrumen/produk, 
mekanisme transaksi dan Investasi 
di pasar modal dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian pasar 
modal, peran pasar modal, 
Instrumen/produk, mekanisme 
transaksi dan Investasi di pasar 





berkaitan dengan pengertian pasar 
modal, peran pasar modal, 
Instrumen/produk, mekanisme 




Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif  tentang 
pasar modal dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 
 










menilai laporan hasil 
simulasi mekanisme 
perdagangan saham 







































perdagangan saham dan investasi 
di pasar modal setelah  
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data yang dikumpulkan 
serta membuat hubungannya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyampaikan hasil simulasi 
mekanisme perdagangan saham 
dan investasi di pasar modal dalam 
berbagai bentuk media (lisan dan 
tulisan) 
 
untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 

























 Manfaat  
perdagangan 
Internasional 















Membaca dari berbagai sumber 
belajar yang berkaitan dengan 
pengertian perdagangan 
Internasional, manfaat  
perdagangan Internasional, faktor 
pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, 
kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 
perdagangan internasional, dan 
neraca perdagangan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan pengertian perdagangan 
Internasional, manfaat  
perdagangan Internasional, faktor 
pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, 
kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 
perdagangan internasional, dan 
neraca perdagangan 





bentuk objektif dan 
uraian 
 
















untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
3 x 4 JP 
 
 































tentang pengertian perdagangan 
Internasional, manfaat  
perdagangan Internasional, faktor 
pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, 
kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 
perdagangan internasional, dan 
neraca perdagangan dari berbagai 




Mengasosiasi :  
mengevaluasi dampak kebijakan 
perdagangan internasional dalam 
bentuk laporan setelah  
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data yang dikumpulkan 
serta membuat hubungannya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyampaikan hasil evaluasi dan 
simpulan tentang dampak 
dan sikap sosial 









kebijakan ekonomi internasional 
dalam berbagai bentuk media 
(lisan dan tulisan) 
 












 Pengertian kerjasama 
ekonomi 
internasional 










Mengamati:   
Membaca pengertian kerjasama 
ekonom internasional, manfaat 
kerjasama ekonom internasional, 
bentuk-bentuk kerjasama ekonom, 
dan lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional dari berbagai sumber 
belajar 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian 
kerjasama ekonom internasional, 
manfaat kerjasama ekonom 
internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonom, dan lembaga-




tentang pengertian kerjasama 
ekonomi internasional, manfaat 
kerjasama ekonom internasional, 
bentuk-bentuk kerjasama ekonom, 
 





bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
















































dan lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional dari beberapa sumber 
 
Mengasosiasi: menyajikan hasil 
analisis dan simpulan serta 
membuat hubungannya tentang 
pengertian kerjasama ekonomi 
internasional, manfaat kerjasama 
ekonom internasional, bentuk-
bentuk kerjasama ekonom, dan 
lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional setelah  
mengumpulkan  informasi/data. 
 
Mengomunikasikan  
Menyampaikan hasil analisis dan 
simpulan tentang pengertian 
kerjasama ekonom internasional, 
manfaat kerjasama ekonomi 
internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonom, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional 
dalam berbagai bentuk media 
(lisan dan tulisan) 
 
 
untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS ESKPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MA Pondok Pesantren Darunnajah Duri 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Materi Pokok : Pendapatan Nasional, APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 40 (3 x pertemuan) 
Pertemuan   : 1 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 






B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan Pendapatan Nasional 
4. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian Pendapatan Nasional 
2. Mendeskripsikan komponen-komponen Pendapatan Nasional 
3. Menganalisis Metode Perhitungan Pendapatan Nasional 
4. Menyebutkan manfaat dan faktor yang mempengaruhi Pendapatan 
Nasional 
5. Mendeskripsikan Pendapatan Per-kapita 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian Pendapatan Nasional 
2. Siswa dapat Mendeskripsikan komponen-komponen Pendapatan Nasional 
3. Siswa dapat Menganalisis Metode Perhitungan Pendapatan Nasional 
4. Siswa dapat Menyebutkan manfaat dan faktor yang mempengaruhi 
Pendapatan Nasional 
5. Siswa dapat Mendeskripsikan Pendapatan Per-kapita 
E. Materi Pembelajaran 
1.Materi Pokok  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
2.Sub Materi  : Pendapatan Nasional 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
2. Model  : Model Pembelajaran PAIKEM 
3. Metode : Diskusi, Tanya jawab 
G. Media,  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Papan tulis, spidol 




a. Buku Ekonomi Kemendikbud 
b. Buku-Buku yang relevan 
c. Internet.  
d. Sumber lain yang relevan 








 Guru mengucapkan salam dan 
dilanjutkan berdoa 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru memberikan motivasi agar 
proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik 
 Guru menginformasikan cara belajar 
yang ditempuh dengan model 
pembelajaran PAIKEM melalui Think 
Talk Write. 
Apersepsi 
 Guru mengingatkan kembali tentang 





 Guru membagi LKS kepada siswa 
mengenai materi pengertian, 
komponen, metode perhitungan , 
manfaat dan faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nasional 
serta pendapatan perkapita 
Tahap Think (Berfikir) 
 Guru mengarahkan siswa secara 
individu membaca, memahami dan 
memikirkan dan mencari solusi dari 
permasalahan yang terdapat didalam 
LKS 
 Guru memantau dan membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan 
Elaborasi 





 Guru membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok kecilnya mengenai 
gambaran solusi dari permasalahan 
dalam LKS yang sudah difikirkan. 
 Guru memberitahukan setelah diskusi 
dalam kelompok sudah bisa 
menyelesaikan permasalahan tersebut, 
maka diadakan diskusi kelas dengan 
terlebih dahulu saling menukar 
jawaban dengan kelompok lain. Hal 
ini dilakukan agar diskusi kelas 
berjalan dengan baik dan sesuai 
bimbingan guru. 
 Guru meminta siswa diminta 
mempresentasikan hasil kerja di depan 
kelas dengan perwakilan salah satu 
anggota kelompok 
Konfirmasi 
 Guru memberi penguatan pemahaman 
siswa terhadap materi yang dipelajari 
 Guru memberikan penguatan bahwa 
untuk menyelesaikan permasalahan 
mengenai materi. 
Penutup  
 Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 








I. Penilaian Hasil Belajar  
1.Penilaian Hasil 
Soal Diskusi 
a. Bacalah Artikel berikut ! 
Beberapa tahun terakhir Pemerintah Indonesia memutuskan untuk 
membangun insfrastruktur jalan dengan membangun jalan Tol Cikopo-
Palimanan. Hal ini menyebabkan jalur puncak yang menjadi jalur arteri 
yang menghubungkan dua kota besar yaitu Jakarta dan Bandung 
berangsur angsur ditinggalkan masyarakat, demikian juga halnya 
dengan jalur nasional Pantura. Sisi ekonomi masyarakat di beberapa 
daerah pantura seperti daerah Indramayu dan Subang terkena dampak 
baik secara ekonomi maupun bisnis. Masyarakat yang daerahnya 
dilalui Tol Cipali khususnya kedua daerah tersebut belum tentu 
merasakan banyak manfaat dari kehadiran tol sepanjang 116,7 km 
tersebut. Bahkan, ada daerah yang justru “mati” dengan kehadiiran tol 
tersebut. Manfaat akan dirasakan apabila daerah yang dilewati adalah 
daerah tujuan perjalanan atau daerah industri, karena kemungkinan hal 
ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Namun karena 
jalan tol bukan merupakan akses lokal maka daerah-daerah yang 
dilewatinya justru akan “mati”. Dapat dipastikan sisi ekonomi usaha 
mulai dari pedagang hingga angkutan umum di sekitaran Pantura akan 
terganggu akibat dioperasikannya Tol Cipali tersebut. 
Hal serupa juga terjadi bagi pengusaha rumah makan di kawasan 
Pantura dan sekitarnya yang “collapse” akibat pembangunan 
infrastruktur jalan tol tersebut. Selain itu omzet SBPU yang ada di 
daerah sekitar Pantura terkena dampak penurunan omzet sekitar 50%. 
Secara pelan tapi pasti, kelompok masyarakat yang memiliki usaha 
mikro kecil menengah akan merasakan dampaknya dan terancam 
usahanya. Kelompok usaha itu terdiri dari pengusaha rumah makan 
atau restoran, penyedia jasa penginapan, pusat oleh oleh khas daerah, 




omzet yang menurun drastic hingga gulung tikar. Selain pembangunan 
jalan Tol Cipali, contoh lainnya adalah pembangunan Tol Brebes 
Timur-Grinsing yang juga memberikan dsmpak yang sama bagi 





b. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar ! 
1. Jelaskan secara singkat apa yang kamu ketahui mengenai 
pendapatan nasional?  
2. Perhatikan data berikut. 
GDP        : 2.000 T 
Penyusutan       : 140 T 
Pajak Langsung     : 260 T 
Pajak tidak langsung     : 100 T 
Pendapatan masyarakat Indonesia diluar negeri  : 120 T 
Pendapatan warga negara asing diindonesia  : 160 T 
Berdasarkan data tersebut, hitunglah besarnya NNI ? 
3. Perhatikan data produk yang dihasilkan suatu negara dalam satu 
tahun : 
Kapas  : Rp 500.000,000 
Benang   : Rp 650.000,000 
Kain   : Rp 900.000,000 
Baju   : Rp 1.250.000,000 
Hitunglah berapa pendapatan nasional negara tersebut dan 
pendekatan apa yang digunakan ? dan berikan alasan mengapa 
menggunakan pendekatan tersebut ! 
 
 
Tuliskan pendapat anda secara jujur mengenai artikel diatas. Tuliskan juga solusi 
permasalahan yang ada dalam artikel tersebut. diskusikan bersama teman kelompok 
dan setiap individu wajib menulis pendapat dan solusi dari artikel diatas dibuku 





a. Pada kasus pembuatan jalan tol tersebut tujuan pemerintah 
membangun jalan tol tersebut adalah secara aspek geografi 
mendekatkan jarak dan memudahkan akses baik untuk masyarakat 
sekitar pembangunan tol maupun masyarakat yang jauh dari 
pembangunan tol. Adanya pembangunan jalan tol ini akan mampu 
memperlancar kendaraaan dan arus barang (keterbukaan 
perdagangan) dengan tujuan utama tentunya pada pengembangan 
ekonomi. Namun dampak ini tidak maksimal diraskan karena 
kelembagaan yang dibangun tidak memikirkan usaha-usaha yang 
sudah berkembang lebih dahulu hilang (mati) khususnya para 
UMKM yang berada disekitaran pembangunan jalan tol tersebut. 
Pembangunan jalan tol oleh pemerintah tersebut tidak seutuhnya 
dirancang untuk dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. Dengan 
kata lain dampak yang diharapkan dari pembangunan jalan tol 
tersebut tidak masimal diperoleh manfaatnya bagi pertumbuhan 
perekonomian dikarenakan pemerintah mengabaikan peran 
kelembagaan yang mengatur keterlibatan masyarakat dalam 
pembangunan jalan tol tersebut. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukan oleh Rodrik et al (2004) bahwa kualitas dari institusi 
sebagai penentu utama dari tingkat pendapatan masyarakat suatu 
negara (perekonomian negara). 
 
b. Jawaban bagian B 
1. Secara singkat pengertian dari pendapatan nasional adalah 
seluruh pendapatan yang diterima suatu negara dengan kurun 
waktu tertentu. Pendapatan nasional dapat juga diartikan 
sebagai hasil produksi nasional, yang berarti nilai hasil 
produksi yang dihasilkan oleh seluruh anggota masyarakat 
suatu negara dalam waktu tertentu, biasanya satu tahun. 
2.     GNP  = GDP – NET FACTOR INCOME 
= 2000-(160-120) 
= 1960 T 
NNP = GNP – PENYUSUTAN 
  = 1960 – 140 
  = 1820 T 
NNI = NNP – PAJAK TAK LANGSUNG 
  = 1820 – 100 




3. Menggunakan pendekatan produksi dengan menghitung nilai 





Kapas Rp 500.000,000 Rp 500.000,000 
Benang Rp 650.000,000 Rp 150.000,000 
Kain Rp 900.000,000 Rp 250.000,000 
Baju Rp 1.250.000,00 Rp 350.000,000 
Jumlah  Rp 1.250.000,00 
 
2. Penilaian Proses 
Format penilaian kelompok dalam diskusi. 
No Nama Kelompok 





Skor A B C D E 
         
 
Skor : 
a. A = Sangat Baik (81-100) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
oleh guru, memperhatikan presentasi kelompok lain, dan aktif 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
b. B = Baik (61-81) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru dan memperhatikan presentasi kelompok lain , namun tidak 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
c. C = Cukup (41-60) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru namun tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
d. D = Kurang (0-40)  
Ketika kelompok berdiskusi tidak sesuai dengan tema yang 





A = Kelengkapan informasi data 
B = Kerja sama kelompok, partisipasi 
C = Disiplin Waktu 
D = Minat dan Antusiasme 
E = Keberanian mengemukakan pendapatat 
 
Mengetahui,      Pekanbaru, 10 
Februari 2021 
Guru Ekonomi MA Darunnajah   Mahasiswa Peneliti 
 
 
Yusmarni,SE      Agustina Dewi 





Lampiran Materi Pembelajaran  
Pendapataan Nasional 
1. Pengertian Pendapatan Nasional 
Menurut Alfred Marshall, seorang ekonom klasik, pendapatannasional atau 
deviden nasional adalah tenaga kerja dan modal dari suatu negara yang 
mengolah sumber alamnya untuk memproduksi sejumlah “neto” komoditi, baik 
material maupun immaterial, termasuk jasa dan sejenisnya. Hal ini berarti 
pendapatan nasional didapatkan sebagai hasil dari tenaga kerja dan modal, 
yang ditanamkan oleh pengusaha pada kekayaan alam suatu negara.Hal 
tersebut terdiri dari barang konkret dan jasa. Ada beberapa konsep yang 
berhubungan dengan pendapatan nasional. Konsep-konsep itu adalah sebagai 
berikut:  
a. Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product = GDP)  
Istilah lain dari pendapatan nasional adalah Produk Domestik Bruto 
(PDB). Pendapatan nasional atau PDB diartikan sebagai total nilai barang 
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam periode 
tertentu yang dihitung berdasarkan nilai pasar.  
b. Produk Nasional Bruto (Gross National Product = GNP)  
Produk Domestik Bruto digabung dengan pendapatan Neto terhadap 
luar negeri adalah Produk Nasional Bruto/PNB (Gross National 
Product).Jadi, pada PNB hanya dihitung total output warga negara saja.  
c. Produk Nasional Neto (Net National Product =NNP)  
Produk Nasional Neto (Net National Product) didapat dari produk 
nasional bruto dikurangi dengan penyusutan dan barang pengganti modal. 
Jika ditulis dalam rumus, NNP=GNP(Penyusutan + barang pengganti 
modal).  
d. Pendapatan Nasional Neto (Net National Income = NNI)  
Pendapatan nasional neto adalah produk nasional neto dikurangi dengan 
pajak tidak langsung dan ditambah dengan subsidi. Jika ditulis dalam 




2. Komponen-Komponen Pendapatan Nasional 
a. Komponen pendapatan nasional atas dasar pendekatan pendapatan adalah 
sebagai berikut:  
1) Kompensasi untuk pekerja  
2) Keuntungan perusahaan  
3) Pendapatan usaha perorangan  
4)  Pendapatan sewa  
5) Bunga neto  
b. Komponen pendapatan nasional atas dasar pendekatan pengeluaran adalah 
sebagai berikut:  
a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga  
b) Pengeluaran investasi  
c) Pengeluaran pemerintah untuk barang dan jasa  
d) Ekspor neto 
3. Metode Perhitungan Pendapatan Nasional  
a. Pendekatan Pendapatan  
Pendekatan pendapatan (income approach) adalah suatu pendekatan yang 
menyatakan pendapatan nasional diperoleh dengan cara menjumlahkan 
pendapatan dari berbagai faktor produksi yang memberi sumbangan 
terhadap proses produksi. Dalam hal ini, pendapatan nasional didapat dari 
penjumlahan kompensasi untuk pekerja, keuntungan perusahaan, 
pendapatan usaha perorangan, pendapatan sewa, dan bunga neto.  
b. Pendekatan Produksi 
Perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan produksi diperoleh 
dengan cara menjumlahkan nilai tambah seluruh barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh berbagai sektor di dalam perekonomian.   
c. Pendekatan Pengeluaran  
Perhitungan pendapatan nasional dengan cara pengeluaran dapat 
membedakan pengeluaran atas barang dan jasa yang dihasilkan kedalam 
empat komponen, yaitu pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran 




4. Manfaat Pendapatan Nasional  
Secara umum, manfaat perhitungan pendapatan nasional adalah sebagai 
sumber informasi untuk:  
a. Menganalisis perkembangan pendapatan dari tahun ke tahun.  
b. Mengetahui struktur perekonomian suatu negara, apakah negara agraris 
atau negara industri. 
c. Mengetahui kemajuan suatu negara dalam mencapai kemakmuran. 
Manfaat mempelajari pendapatan nasional adalah sebagai berikut:  
1) Menggambarkan jenis perekonomian dan strukturnya.  
2) Membandingkan perekonomian antarnegara dan antardaerah.  
3) Membandingkan data pendapatan dari waktu ke waktu.  
4) Membantu pemerintah merumuskan kebijakan di bidang ekonomi.  
5. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nasional 
a. Permintaan dan penawaran agregat  
Permintaan agregat menunjukkan hubungan antara keseluruhan 
permintaan terhadap barang-barang dan jasa sesuai dengan tingkat harga. 
Permintaan agregat adalah suatu daftar dari keseluruhan barang dan jasa 
yang akan dibeli oleh sektor-sektor ekonomi pada berbagai tingkat harga, 
sedangkan penawaran agregat menunjukkan hubungan antara keseluruhan 
penawaran barang-barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan-
perusahaan dengan tingkat harga tertentu. 
b. Konsumsi dan tabungan  
Konsumsi adalah pengeluaran total untuk memperoleh barang-
barang dan jasa dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu 
(biasanya satu tahun), sedangkan tabungan (saving) adalah bagian dari 
pendapatan yang tidak dikeluarkan untuk konsumsi. Antara konsumsi, 
pendapatan, dan tabungan sangat erat hubungannya. Hal ini dapat kita 
lihat dari pendapat Keynes yang dikenal dengan psychological 
consumption yang membahas tingkah laku masyarakat dalam konsumsi 




c. Investasi  
Pengeluaran untuk investasi merupakan salah satu komponen 
penting dari pengeluaran agregat. 
6. Pendapatan Perkapita 
a. Pengertian dan Kegunaan Pendapatan Per Kapita 
Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara. 
Sedangkan manfaat dari perhitungan pendapatan per kapita antara lain 
adalah sebagai berikut:  
a) Digunakan untuk melihat tingkat perbandingan kesejahteraan 
masyarakat suatu negara dari tahun ke tahun.  
b) Menjadi data perbandingan tingkat kesejahteraan suatu negara 
dengan negara lain.  
c) Menjadi perbandingan tingkat standar hidup suatu negara dengan 
negara lainnya.  
d) Menjadi data untuk mengambil kebijakan di bidang ekonomi.  
 
b. Hubungan Pendapatan Nasional, Penduduk, dan Pendapatan Per Kapita  
Jika pendapatan nasional suatu negara tinggi, tetapi jumlah penduduk juga 
besar, pendapatan per kapitanya akan rendah. Sebaliknya, walaupun 
pendapatan nasional rendah, tetapi jumlah penduduk kecil, pendapatan 
per kapitanya mungkin tinggi.Jadi, tinggi rendahnya pendapatan per 
kapita dipengaruhi oleh jumlah pendapatan nasional dan jumlah 
penduduk.  
c. Perbandingan Pendapatan Per Kapita  
Jika dibandingkan dengan negara ASEAN, Indonesia termasuk salah satu 
negara yang memiliki pendapatan per kapita menengah. Untuk negara 
lain, pendapatan per kapita Indonesia diatas Kamboja, Bangladesh, India, 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS ESKPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MA Pondok Pesantren Darunnajah Duri 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Materi Pokok : Pendapatan Nasional, APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 40 (3 x pertemuan) 
Pertemuan  : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 






B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan Pendapatan Nasional 
4. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Menjelaskan pengertian APBN 
2. Menjelaskan fungsi dan tujuan APBN  
3. Menjelaskan sumber-sumber penerimaan negara 
4. Menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
5. Menjelaskan Mekanisme penyusunan dan pengaruh APBN 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Menjelaskan pengertian APBN  
2. Siswa dapat Menjelaskan fungsi dan tujuan APBN  
3. Siswa dapat Menjelaskan sumber-sumber penerimaan negara 
4. Siswa dapat Menjelaskan jenis – jenis belanja negara 
6. Siswa dapat Menjelaskan Mekanisme penyusunan dan pengaruh APBN 
E. Materi Pembelajaran 
1.Materi Pokok  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
2.Sub Materi  : APBN 
F. Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
5. Model  : Model Pembelajaran PAIKEM 
6. Metode : Disukusi, Tanya Jawab 
G. Media,  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar :  
a. Buku Ekonomi Kemendikbud 




c. Internet.  
d. Sumber lain yang relevan 








 Guru mengucapkan salam dan 
dilanjutkan berdoa 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru memberikan motivasi agar 
proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik 
 Guru menginformasikan cara belajar 
yang ditempuh dengan model 
pembelajaran PAIKEM melalui 
Think Talk Write. 
Apersepsi 
 Guru mengingatkan kembali tentang 





 Guru membagi LKS kepada siswa 
mengenai materi pokok pengertian, 
fungsi, tujuan APBN, jenis 
pengeluran dan penerimaan Negara 
dan mekanisme penyusunan APBN 
dan Pengaruh APBN. 
Tahap Think (Berfikir) 
 Guru mengarahkan siswa secara 
individu membaca, memahami dan 
memikirkan dan mencari solusi dari 
permasalahan yang terdapat didalam 
LKS 
 Guru memantau dan membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan 
Elaborasi 
Tahap Talk (Berbicara atau diskusi) 
 Guru membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok yang 





 Guru mengarahkan siswa untuk 
berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok kecilnya mengenai 
gambaran solusi dari permasalahan 
dalam LKS yang sudah difikirkan. 
 Guru memberitahukan setelah 
diskusi dalam kelompok sudah bisa 
menyelesaikan permasalahan 
tersebut, maka diadakan diskusi 
kelas dengan terlebih dahulu saling 
menukar LKS dengan kelompok 
lain. Hal ini dilakukan agar diskusi 
kelas berjalan dengan baik dan 
sesuai bimbingan guru 
 Guru meminta siswa diminta 
mempresentasikan hasil kerja di 
depan kelas dengan perwakilan salah 
satu anggota kelompok 
Konfirmasi 
 Guru memberi penguatan 
pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajari 
 Guru memberikan penguatan bahwa 
untuk menyelesaikan permasalahan 
mengenai materi. 
Penutup  
 Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi 
yang telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari selanjutnya 








I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Hasil 
Soal : 
Jakarta, CNN Indonesia - Penyelewengan dana optimalisasi dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di 15 kementerian dan 
lembaga disinyalir mencapai Rp 4,4 triliun. Jumlah tersebut setara dengan 
16,32 persen dari total anggaran dana optimalisasi senilai Rp 26,96 triliun 
di 32 kementerian dan lembaga. Dugaan penyelewengan tersebut 
ditemukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang bekerjasama 
dengan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) atas kajian 
regulasi dan implementasi dana optimalisasi. Wakil Ketua KPK Busryo 
Muqoddas mengatakan ada beberapa modus korupsi dalam dana 
optimalisasi pada penyusunan APBN. "Pertama, pengalokasian dana 
optimalisasi tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan," kata Busyro 
saat dihubungi CNN Indonesia, Senin (1/12). Kriteria tersebut, katanya, 
tidak sejalan dengan apa yang diusulkan dalam rencana strategis (Renstra) 
kementerian dan lembaga Lebih lanjut lagi, modus kedua adalah adanya 
peningkatan defisit keuangan negara pada tambahan belanja negara. 
Busyro mengatakan ada peningkatan defisit dari Rp 154,2 triliun di 
Rancangan APBN 2014 menjadi Rp 175,35 triliun pada UU APBN 2014. 
"Hal tersebut mengingkari Pasal 15 ayat 3 UU Nomor 17 Tahun 2003 
tentang Keuangan Negara, " kata dia. Dalam pasal tersebut dinyatakan 
nominal anggaran usulan DPR terkait tambahan belanja negara tidak 
boleh mengakibatkan defisit keuangan negara. Selain itu, pihaknya 
menemukan modus tidak adanya penetapan Rencana Kerja Pemerintah 
(RKP). Ketiadaan penetapan RKP membuat peluang terjadinya perubahan 
terus menerus sampai penetapan APBN dan menyebabkan ambiguitas 
RKP yang dijadikan acuan dalam evaluasi.   
Jawablah Pertanyaan dibawah ini ! 
1. Dari contoh kasus di atas, tariklah suatu kesimpulan atau pendapat 
kalian tentang APBN, kemudian amati tentang permasalahan apakah 




2. Dari kasus tersebut, menurut kalian apakah sudah susuai dengan 
fungsi dan tujuan APBN menurut UU No. 17 tahun 2003, fungsi 
manakah yang perlu di tingkatkan, serta darimanakah sumber-sumber 
penerimaan Negara dan apa saja jenis-jenis dari belanja Negara ..? 
Jawaban soal : 
1. APBN adalah anggaran pendapatan dan belanja Negara yang 
merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah Negara yang 
memuat rincian pendapatan dan pengeluaran Negara dalam kurun 
waktu 1tahun. Permasalahan yang terjadi pada contoh kasus tersebut 
adalah terjadinya Penyelewengan dana optimalisasi dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di 15 kementerian dan 
lembaga yang disebabkan pengalokasian dana optimalisasi tidak sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan, tidak sejalan dengan apa yang 
diusulkan dalam rencana strategis (Renstra) kementerian dan lembaga, 
dan menjadi ada peningkatan defisit dari Rp 154,2 triliun di Rancangan 
APBN 2014 menjadi Rp 175,35 triliun pada UU APBN 2014.   
Cara mengatasi hal tersebut yaitu dengan melaksanakan fungsi APBN 
itu sendiri sebagaimana mestinya dan sesuai tujuan, serta dalam 
pelaksanaanya harus sesuai prosedur atau mekanisme dan dari pihak 
pemerintah harus melakukan pengawasan. Dampak APBN terhadap 
prekonomian dilihat dari sumber penerimaan Negara seperti pajak, non 
pajak dan hibah maka APBN sangat berpengaruh dalam mendongkram 
ekonomi masyarakat seperti, meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat, menciptakan kestabilan moneter Negara, serta 
memperluas ksempatan kerja dan menunjang sector pasar.  
2. Belum, karena dalam pelaksanaannya belum memenuhi syarat untuk 
fungsi APBN yaitu fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, 
distribusi, dan stabilitasi terlihat dari banyak kementrian yang 
mnyelengkan dana APBN tersebut serta disebutkan pengalokasian 




pemerintah cukup positif untuk memberikan pengawasan terhadap 
penggunaan APBN agar digunakan dengan tepat.  
Sumber-sumber penerimaan Negara berasal dari pajak, non pajak serta 
dari hibah, dari pajak sendiri ada pajak dalam negri dan luar negri 
seperti, pendapatan Pajak Penghasilan (PPh) Migas dan Nonmogas 
(pasal 21, 22, 23, 25/29, dan 26), pendapatan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan pendapatan 
Cukai atas tembakau dan alcohol, pajak luar negri yaitu pajak ekspor 
dan impor. Untuk non pajak seperti, pendapatan minyak bumi, 
pendapatan sektor perikanan, pendapatan dari sektor mineral dan 
baturaba, hingga laba dari BUMN, dan untuk ibah yaitu bantuan uang 
barang/jasa yang berasal dari pemerintah daerah,, masyarakat atau 
bahkan badan usaha baik dari dalam dan luar negeri yang tidak 
mengikat. 
Kata Kunci  
a. Skor A (50)  
APBN adalah anggaran pendapatan dan belanja Negara yang 
merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah Negara yang 
memuat rincian pendapatan dan pengeluaran Negara dalam 
kurun waktu 1tahun, Penyelewengan dana optimalisasi dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 
melaksanakan fungsi APBN.  
b. Skor B (50) 
Belum terlaksna karena karena dalam pelaksanaannya belum 
memenuhi syarat untuk fungsi APBN yaitu fungsi otorisasi, 
perencanaan, pengawasan, alokasi, distribusi, dan stabilitasi, 
Sumber-sumber penerimaan Negara berasal dari pajak, non 







Rubrik Penilaian  
c. Soal 1 dan 2 Skor  50 Jika jawaban sesuai kunci jawaban  
d. Skor  40 Jika jawaban benar namun kurang sesuai dengan kunci 
jawaban  
e. Skor  30 Jawaban hanya 30-50% benar  
f. Skor  20 Jika jawaban dibawah 30% benar Skor  0 Jika tidak 
menjawab   
Skor akhir = skor total 
2.Penilaian Proses 
Format penilaian kelompok dalam diskusi. 
No Nama Kelompok 





Skor A B C D E 
         
 
Skor : 
e. A = Sangat Baik (81-100) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
oleh guru, memperhatikan presentasi kelompok lain, dan aktif 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
f. B = Baik (61-81) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru dan memperhatikan presentasi kelompok lain , namun tidak 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
g. C = Cukup (41-60) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru namun tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
h. D = Kurang (0-40)  
Ketika kelompok berdiskusi tidak sesuai dengan tema yang 







A = Kelengkapan informasi data 
B = Kerja sama kelompok, partisipasi 
C = Disiplin Waktu 
D = Minat dan Antusiasme 
E = Keberanian mengemukakan pendapatat 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
APBN 
1. Pengertian APBN 
Pengertian APBN, adalah, adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang disetujui oleh DPR (Dewan 
Perwakilan Rakyat). Pendapat lain mengatakan pengertian APBN adalah 
suatu daftar rencana semua penerimaan dan pengeluaran pemerintah 
Republik Indonesia dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan. Pada 
umumnya APBN disusun untuk satu tahun anggaran. Dalam APBN ini berisi 
daftar sistematis dan secara terperinci memuat rencana penerimaan dan juga 
pengeluaran negara Indonesia dalam kurun waktu 1 tahun Anggaran yaitu 
dimulai 1 Januari hingga 31 Desember. Pembuatan APBN termasuk 
perubahan dan pertanggungjawabannya setiap tahun ditetapkan melalui 
undang-undang. Landasan hukum APBN sendiri dijelaskan dalam Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 23 ayat 1 yang berisi bahwa “tiap-tiap tahun 
APBN ditetapkan dengan undang-undang. Apabila DPR tidak menyetujui 
anggaran yang diusulkan oleh pemerintah maka pemerintah akan 
menggunakan anggaran tahun lalu.  
2. Fungsi APBN  
a.  Fungsi Otorisasi, Fungsi otorisasi dari APBN mengandung arti bahwa 
anggaran negara menjadi dasar dalam pelaksanaan pendapatan dan 
belanja negara di tahun yang bersangkutan. Dengan demikian maka 
pembelanjaan atau pendapatan bisa dipertanggungjawabkan kepada 
rakyat.  
b. Fungsi Perencanaan, Dengan fungsi Ini mengandung arti bahwa APBN 
dapat menjadi pedoman bagi negara untuk merencanakan kegiatan di 
tahun yang bersangkutan. Sehingga apabila anggaran pembelanjaan telah 
direncanakan maka negara dapat membuat rencana rencana untuk 
mendukung pembelanjaan tersebut. Misalnya dalam anggaran tertulis 




5 miliar maka pemerintah dapat mengambil tindakan untuk 
mempersiapkan pelaksanaan proyek tersebut agar bisa berjalan lancar.  
c. Fungsi Pengawasan, APBN juga sebagai pengawasan yang memiliki 
makna bahwa pembuatan rencana anggaran negara harus menjadi 
pedoman untuk menilai apakah kegiatan penyelenggaraan pemerintahan 
negara sudah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Sehingga dengan 
begitu akan mudah bagi masyarakat untuk menilai Apakah tindakan 
pemerintah menggunakan uang negara sudah dapat dibenarkan atau 
tidak. 
d. Fungsi Alokasi, APBN juga sebagai fungsi alokasi yang berarti anggaran 
negara harus diarahkan pada pengurangan pemborosan sumber daya serta 
pengangguran dan juga meningkatkan Efisiensi dan efektivitas 
perekonomian. Pada pelaksanaannya fungsi alokasi dilakukan dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya, efektifitas, serta efisiensi 
perekononian. Misalnya, pembuatan jalan/ jembatan/ tanggul, dan juga 
perbaikan jalan/ jembatan/ tanggul.  
e. Fungsi Distribusi, Dalam hal ini anggaran pendapatan belanja negara 
juga sebagai kebijakan dalam memperhatikan rasa keadilan dan 
kepatutan. Pada pelaksanaannya fungsi distribusi dalam hal ini dilakukan 
dengan mempergunakan uang negara untuk kepentingan kemanusiaan, 
seperti; subsidi, dana pensiun, dan premi. 6. Fungsi Stabilisasi, Memiliki 
makna bahwa APBN menjadi alat dalam pemeliharaan serta 
mengupayakan keseimbangan fundamental perekonomian NKRI. Dalam 
pelaksanaannya, fungsi stabilisasi ini dilakukan dengan menjaga arus 
uang maupun barang untuk mencegah laju inflasi dan deflasi yang terlalu 
besar.   
3. Tujuan APBN  
Mengacu pada uraian dari pengertian APBN dan fungsi-fungsi dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, secara umum tujuan penyusunan 




a. Perancangan APBN bertujuan untuk memelihara dan menjaga 
stabilitas perekonomian serta mencegah terjadinya defisit anggaran  
b. APBN bertujuan sebagai pedoman dalam hal penerimaan serta 
pengeluaran negara dalam pelaksanaan kegiatan kenegaraan yang 
disertai dengan tujuan untuk peningkatan kesempatan kerja sehingga 
diarahkan kepada peningkatan pertumbuhan perekonomian dan 
kemakmuran masyarakat.   
4. Sumber penerimaan APBN 
Penerimaan APBN diperoleh dari berbagai sumber  yaitu :  
a.  penerimaan pajak yang meliputi  
1) pajak penghasilan (PPh),  
2) pajak pertambahan nilai (PPN),  
3) Pajak Bumi dan Bangunan(PBB), 
4) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) &Cukai, 
danPajak lainnya, Pajak Perdagangan (bea masuk dan pajak/pungutan 
ekspor) merupakan sumber penerimaan utama dari APBN.  
 
b. penerimaan negara bukan pajak (PNBP) meliputi  
1) penerimaan dari sumber daya alam 
2) setoran laba BUMN,  
3) penerimaan bukan pajak lainnya,  
Dan sumber lainnya berupa hibah, Hibah merupakan pemberian yang 
diberikan kepada pemerintah tetapi bukan bersifat pinjaman. Hibah 
bersifat sukarela dan diberikan tanpa ada kontrak khusus. Pengeluaran 
Negara yaitu: Belanja pegawaiBelanja barang ,Belanja rutin daerah ,Bunga 
dan cicilan utang ,Subsidi  ,Berbagai pengeluaran yang bersifat non 
departemen. 
5. Mekanisme Penyusunan dan Pengaruh APBN 
a. Prosedur dalam penyusunan APBN yaitu, tahap awal yang harus 
dilakukan tahap pendahuluan untuk mennentukan arah kebijakannya dan 




RAPBN tersebut kepada mentri keuangan dan DPR unttuk dibahas dalam 
rapat apakah akan diterima atau tidak, jika DPR menyetujui maka akan 
menjadi APBN yang kemudian akan disahkan, jika tidak disetujui maka 
pemerintah harus memakai APBN tahun sebelumnya.     
b. Pengaruh APBN terhadap prekonmian yaitu Dampak APBN terhadap 
prekonomian yaitu, dapat menggerakkan perekonomian, pembangunan 
Indonesia, dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan 
ketstabilan keuangan atau moneter, menimbulkan investasi masyarakat, 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS ESKPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MA Pondok Pesantren Darunnajah Duri 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Materi Pokok : Pendapatan Nasional, APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 40 (3 x pertemuan) 
Pertemuan  : 3 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompentensi Dasar  





2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan Pendapatan Nasional 
4. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian APBD 
2. Menjelaskan fungsi dan tujuan APBD 
3. Menjelaskan sumber-sumber penerimaan daerah 
4. Menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
5. Menjelaskan mekanisme dalam penyusunan APBD 
6. Menjelaskan pengaruh APBD terhadap perekonomian 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian APDB 
2. Siswa dapat menjelaskan fungsi dan tujuan APBD 
3. Siswa dapat menjelaskan sumber-sumber penerimaan daerah 
4. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
5. Siswa dapat menjelaskan mekanisme dalam penyusunan APBD 
6. Siswa dapat menjelaskan pengaruh APBD terhadap perekonomian 
E. Materi Pembelajaran 
1.Materi Pokok  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
2.Sub Materi  : APBD 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
2. Model  : Model Pembelajaran PAIKEM 
3. Metode : Diskusi, Tanya Jawab 
G. Media,  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar :  
a. Buku Ekonomi Kemendikbud 
b. Buku-Buku yang relevan 




d. Sumber lain yang relevan 








 Guru mengucapkan salam dan 
dilanjutkan berdoa 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru memberikan motivasi agar 
proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik 
 Guru menginformasikan cara belajar 
yang ditempuh dengan model 
pembelajaran PAIKEM melalui Think 
Talk Write. 
Apersepsi 
 Guru mengingatkan kembali tentang 





 Guru membagi LKS kepada siswa 
mengenai materi pengertian, fungsi, 
tujuan, sumber peneriman, jenis 
belanja, mekanisme penyusunan dan 
pengaruh APBD. 
 Guru mengarahkan siswa secara 
individu membaca, memahami dan 
memikirkan dan mencari solusi dari 
permasalahan yang terdapat didalam 
LKS 
 Guru memantau dan membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan 
Elaborasi 
Tahap Talk (Berbicara atau diskusi) 
 Guru membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
berinteraksi dan berdiskusi dengan 





gambaran solusi dari permasalahan 
dalam LKS yang sudah difikirkan. 
 Guru memberitahukan setelah diskusi 
dalam kelompok sudah bisa 
menyelesaikan permasalahan tersebut, 
maka diadakan diskusi kelas dengan 
terlebih dahulu saling menukar 
jawaban dengan kelompok lain. Hal 
ini dilakukan agar diskusi kelas 
berjalan dengan baik dan sesuai 
bimbingan guru. 
 Guru meminta siswa diminta 
mempresentasikan hasil kerja di depan 
kelas dengan perwakilan salah satu 
anggota kelompok 
Konfirmasi 
 Guru memberi penguatan pemahaman 
siswa terhadap materi yang dipelajari 
 Guru memberikan penguatan bahwa 
untuk menyelesaikan permasalahan 
mengenai materi. 
Penutup  
 Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
 Mengakhiri pembelajaran dengan doa 
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Hasil 
Soal 
Dua kabupaten di provinsi nusa tenggara timur yakni kabupaten timor 
tengah utara dan rote ndeo gagal menetapkan anggaran pendapatan dan 
belanja daerah (APBD) 2020 hingga batas waktu 30 november 2019. 
Bahkan dengan pertimbangan tententu kedua kabupaten tersebut 




untuk 2020 namun tidak terealisasikan kata kepala badan keuangan 
daerah NTT Zakarias Moruk di kupang, sabtu.  Menurut dia, APBD 2020 
kedua kabupaten tidak ditetapkan karena belum ada kesepakatan antara 
kepala daerah tersebut dengan DPRD setempat, dimana masing masing 
masih mempertahankan argumennya. Hal ini sangat disayangkan karena 
nantinya akan berdampak pada keperluan dan kebutuhan daerah dan 
masyarakat setempat, dimana pagu dana APBD yang digunakan nantinya 
tidak bisa melebihi APBD tahun 2019 walau ada hal yang mendesak. 
Padahal anggaran bisa saja bertambah karena meningkatnya pendapatan 
daerah maupun dari pusat, akan tetapi tidak bisa digunakan karena gagal 
menetapkan anggaran.  Ia menambahkan akan membentuk tim untuk 
melakukan evaluasi terkait kendala penetapan APBD tersebut, dari 
evaluasi tersebut nanti bisa dipelajari letak persoalannya dimana, apakah 
pada kepala daerah atau DPRD, salah satu diantaranya atau bahkan 
keduanya nanti bisa dikenakan sangsi jika terbukti bersalah.  
Pertanyaan:  
1. Pada kasus diatas, masalah apakah yang terjadi dan bagaimana cara 
mengatasi atau apa solusi dari permasalahan tersebut…?  
2. Dari contoh kasus diatas, untuk menyusun anggaran tentu memiliki 
prosedur, bagaimanakah prosedur yang baik dalam penyusunan 





Jawaban Soal : 
1. Masalah yang terjadi adalah dua kabupaten di NTT gagal menetapkan 
APBD untuk tahun 2020 dikarenakan masih terjadi perdebatan 
dengan DPRD walau sudah diberi waktu perpanjangan, ditakutkan 
akan merugikan karena nantinya akan berdampak pada keperluan dan 




APBD yang digunakan nantinya tidak bisa melebihi APBD tahun 
2019 walau ada hal yang mendesak kebutuhan pada dua kabupaten 
tersebut 
Cara mengatasi hal tersebut yaitu harus adanya evaluasi yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi dan sebagai pelajaran agar tidak 
terjadi lagi dikemudian hari, yang kedua yaitu APBD untuk tahun 
2020 bisa diterbitkan lewat peraturan bupati (PERBUB) dari jalan ini 
kedua daerah ini bisa menyesuaikan APBD nya, yang ketiga yaitu 
jika tidak ada jalan lain maka harus memakai APBD tahun 
sebelumnya yaitu tahun 2019.  
2. Prosedur dalam penyusunan APBD yaitu, Pemerintah daerah 
menyusun RAPBD (Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah). Pemerintah daerah akan mengajukan RAPBD tersebut 
kepada DRPD untuk dirapatkan apakan RAPBD tersebut disetujui 
atau tidak. Jika DPRD memutuskan untuk menyetujui RAPBD, maka 
RAPBD akan disahkan menjadi APBD, jika tidak maka pemerintah 
daerah menggunaan APBD tahun sebelumnya atau tetap bisa 
menggunakan APBD tersebutlewat peraturan bupati (PERBUB). 
Kata Kunci 
a. Skor A. (50) 
dua kabupaten di NTT gagal menetapkan APBD untuk tahun 2020, 
evaluasi, memakai APBD tahun sebelumnya  
b. Skor B(50) 
RAPBD, RAPBD tersebut kepada DRPD untuk dirapatkan apakan 
RAPBD tersebut disetujui atau tidak. APBD, jika tidak maka 






Format penilaian kelompok dalam diskusi. 
No Nama Kelompok 





Skor A B C D E 
         
 
Skor : 
1. A = Sangat Baik (81-100) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
oleh guru, memperhatikan presentasi kelompok lain, dan aktif 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
2. B = Baik (61-81) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru dan memperhatikan presentasi kelompok lain , namun tidak 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
3. C = Cukup (41-60) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru namun tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
4. D = Kurang (0-40)  
Ketika kelompok berdiskusi tidak sesuai dengan tema yang 















A = Kelengkapan informasi data 
B = Kerja sama kelompok, partisipasi 
C = Disiplin Waktu 
D = Minat dan Antusiasme 
E = Keberanian mengemukakan pendapatat 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
APBD 
1. Pengertian APBD 
APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang disetujui 
oleh DPRD. APBD sendiri ditetapkan oleh peraturan daerah dan 
penysunannya dilakukan oleh otorisasi daerah. Tujuan utama dari APDB 
adalah sebagai pedoman pemerintah daerah dalam mengatur pendapatan 
daerah serta pengeluaran daerah demi kesejahteraan daerah. APDB juga 
bertujuan sebagai koordinator pembiayaan dalam pemerintahan daerah dan 
menciptakan transparasi dalam anggaran pemeritah daerah 
2. Fungsi dan Tujuan APBD 
a. Fungsi Otoritas, APBD menjadi pedoman dalam pelaksanaan pendapatan 
serta belanja negara pada TA tertentu.  
b. Fungsi Perencanaa, APBD berfungsi sebagai pedoman dalam 
perencanaan anggaran keuangan daerah pada TA tertentu.  
c. Fungsi Pengawasan, APBD berfungsi untuk mengawasi kinerja dari 
pemerintah daerah dalam meningkatkan perekonomian daerah  
d. Fungsi Alokasi, APBD berfungsi sebagai pedoman dalam alokasi dana 
yang tepat bagi peningkatan perekonomian daerah. Alokasi penggunaan 
dana APBD haruslah sesuai dengan tujuan peningkatan perekonomian 
tersebut.  
e. Fungsi Distribusi, APBD haruslah didistribusikan secara merata dan adil.  
f. Fungsi Stabilitas, APBD harus dapat menjadi instrumen dalam kestabilan 
ekonomi daerah. 
3. Sumber-Sumber Penerimaan Daerah 
Sumber Penerimaan daerah berasal dari, yaitu pendapatan asli daerah (PAD) 
yang meliputi pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 
daerah dan penerimaan lainnya. Yang kedua yaitu dana perimbangan yang 
meliputi dana bagi hasil, dana alokasi umum dan dana alokasi khusus. Yang 




4. Mekanisme Penyusunan APBD 
Mirip dengan APBN, alur penyusunan APBD adalah sebagai berikut:  
1. Pemerintah daerah menyusun RAPBD (Rancangan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah).  
2. Pemerintah daerah akan mengajukan RAPBD tersebut kepada DRPD untuk 
dirapatkan apakan RAPBD tersebut disetujui atau tidak.  
3. Jika DPRD memutuskan untuk menyetujui RAPBD, maka RAPBD akan 
disahkan menjadi APBD. 
5. Pengaruh APBD terhadap Perekonomian 
Untuk pengaruh APBD terhadap prekonomian yaitu, APBD digunakan 
untuk memperbaiki dan menjaga kestabilan ekonomi daerah. APBD 
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berinvestasi. 
APBD mampu memberi pengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian 
daerah dengan mengikut sertakan secara aktif peran masyarakat. Kaitan 
APBD dengan APBN yaitu, dalam dana penerimaan APBD yaitu dana 
perimbangan berasal dari APBN, kemudian APBN maupun APBD samasama 
anggaran dengan tujuan untuk menjalankan prekonomian an mensejahterakan 
rakyat hanya saja beda cangkupan jika APBN untuk Negara sedangkan 
APBD lingkup daerah, APBN dan APBD disusun berdasarkan prosedur yang 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MA Pondok Pesantren Darunnajah Duri 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Materi Pokok : Pendapatan Nasional, APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 40 (3 x pertemuan) 
Pertemuan   : 1 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 






B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan Pendapatan Nasional 
4. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian Pendapatan Nasional 
2. Mendeskripsikan komponen-komponen Pendapatan Nasional 
3. Menganalisis Metode Perhitungan Pendapatan Nasional 
4. Menyebutkan manfaat dan faktor yang mempengaruhi Pendapatan 
Nasional 
5. Mendeskripsikan Pendapatan Per-kapita 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian Pendapatan Nasional 
2. Siswa dapat Mendeskripsikan komponen-komponen Pendapatan Nasional 
3. Siswa dapat Menganalisis Metode Perhitungan Pendapatan Nasional 
4. Siswa dapat Menyebutkan manfaat dan faktor yang mempengaruhi 
Pendapatan Nasional 
5. Siswa dapat Mendeskripsikan Pendapatan Per-kapita 
E. Materi Pembelajaran 
1.Materi Pokok  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
2.Sub Materi  : Pendapatan Nasional 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
2. Model  : Model Pembelajaran Konvensional 
3. Metode : Ceramah, Diskusi 
G. Media,  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Papan tulis, spidol 




a. Buku Ekonomi Kemendikbud 
b. Buku-Buku yang relevan 
c. Internet.  
d. Sumber lain yang relevan 








 Guru melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru memotivasi siswa dan 
menjelaskan tentang model yang akan 






 guru menyampaikan terlebih dahulu 
materi pelajaran tentang pengertian, 
fungsi, komponen pendapatan nasional 
secara langsung sesuai dengan 
indikator kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa. 
Menanya  
 Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa 
Mengeksplorasi  
 guru membentuk kelompok-kelompok 
siswa yang terdiri dari empat sampai 
lima orang bersifat heterogen. 
 Guru membagikan lembar kerja atau 
materi tentang pengertian, fungsi, 
tujuan APBN dan APBD kepada 
masing-masing kelompok untuk 
didiskusikan dan dikerjakan dalam 
kelompok. 
Mengasosiasi  
 Guru mengawasi jalannya diskusi 
kelompok 
 Guru meminta setiap kelompok harus 





memahami materi untuk 
mempersiapkan turnamen. 
 Guru merangking siswa dalam setiap 
kelompok untuk membentuk kelompok 
turnamen. 
Mengkomunikasikan  
 Guru memberi arahan secara garis 
besar tata cara bekerjanya, diingatkan 
tiap anggota kelompok akan 
mempengaruhi keberhasilan tiap 
kelompok. 
 Guru membacakan soal turnamen yang 
dipilih secara acak. 
 Setelah selesai siswa kembali 
kekelompok asal dan menyerahkan 
nilainya untuk dijumlahkan. 
 Guru dan siswa membahas hasil 
turnamen, dan memberitahukan 
kelompok dan individu yang menang 
sekaligus memberikan reward kepada 
kelompok tersebut. 
Penutup Kesimpulan  
 Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
 Mengakhiri pembelajaran dengan doa 
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar  
1.Penilaian Hasil 
Soal Diskusi 
a. Bacalah Artikel berikut ! 
Beberapa tahun terakhir Pemerintah Indonesia memutuskan untuk 
membangun insfrastruktur jalan dengan membangun jalan Tol Cikopo-




yang menghubungkan dua kota besar yaitu Jakarta dan Bandung 
berangsur angsur ditinggalkan masyarakat, demikian juga halnya 
dengan jalur nasional Pantura. Sisi ekonomi masyarakat di beberapa 
daerah pantura seperti daerah Indramayu dan Subang terkena dampak 
baik secara ekonomi maupun bisnis. Masyarakat yang daerahnya 
dilalui Tol Cipali khususnya kedua daerah tersebut belum tentu 
merasakan banyak manfaat dari kehadiran tol sepanjang 116,7 km 
tersebut. Bahkan, ada daerah yang justru “mati” dengan kehadiiran tol 
tersebut. Manfaat akan dirasakan apabila daerah yang dilewati adalah 
daerah tujuan perjalanan atau daerah industri, karena kemungkinan hal 
ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Namun karena 
jalan tol bukan merupakan akses lokal maka daerah-daerah yang 
dilewatinya justru akan “mati”. Dapat dipastikan sisi ekonomi usaha 
mulai dari pedagang hingga angkutan umum di sekitaran Pantura akan 
terganggu akibat dioperasikannya Tol Cipali tersebut. 
Hal serupa juga terjadi bagi pengusaha rumah makan di kawasan 
Pantura dan sekitarnya yang “collapse” akibat pembangunan 
infrastruktur jalan tol tersebut. Selain itu omzet SBPU yang ada di 
daerah sekitar Pantura terkena dampak penurunan omzet sekitar 50%. 
Secara pelan tapi pasti, kelompok masyarakat yang memiliki usaha 
mikro kecil menengah akan merasakan dampaknya dan terancam 
usahanya. Kelompok usaha itu terdiri dari pengusaha rumah makan 
atau restoran, penyedia jasa penginapan, pusat oleh oleh khas daerah, 
pengusaha SPBU, dan lain-lain. Dampaknya pun bervariasi, mulai dari 
omzet yang menurun drastic hingga gulung tikar. Selain pembangunan 
jalan Tol Cipali, contoh lainnya adalah pembangunan Tol Brebes 
Timur-Grinsing yang juga memberikan dsmpak yang sama bagi 
daerah-daerah yang dilewati oleh jalan tol tersebut. 
 
 
Tuliskan pendapat anda secara jujur mengenai artikel diatas. Tuliskan juga 
solusi permasalahan yang ada dalam artikel tersebut. diskusikan bersama 
teman kelompok dan setiap individu wajib menulis pendapat dan solusi 





b. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar ! 
1. Jelaskan secara singkat apa yang kamu ketahui mengenai 
pendapatan nasional?  
2. Perhatikan data berikut. 
GDP        : 2.000 T 
Penyusutan       : 140 T 
Pajak Langsung     : 260 T 
Pajak tidak langsung     : 100 T 
Pendapatan masyarakat Indonesia diluar negeri  : 120 T 
Pendapatan warga negara asing diindonesia  : 160 T 
Berdasarkan data tersebut, hitunglah besarnya NNI ? 
3. Perhatikan data produk yang dihasilkan suatu negara dalam satu 
tahun : 
Kapas  : Rp 500.000,000 
Benang   : Rp 650.000,000 
Kain   : Rp 900.000,000 
Baju   : Rp 1.250.000,000 
Hitunglah berapa pendapatan nasional negara tersebut dan 
pendekatan apa yang digunakan ? dan berikan alasan mengapa 
menggunakan pendekatan tersebut ! 
Jawaban Soal 
a. Pada kasus pembuatan jalan tol tersebut tujuan pemerintah 
membangun jalan tol tersebut adalah secara aspek geografi 
mendekatkan jarak dan memudahkan akses baik untuk masyarakat 
sekitar pembangunan tol maupun masyarakat yang jauh dari 
pembangunan tol. Adanya pembangunan jalan tol ini akan mampu 
memperlancar kendaraaan dan arus barang (keterbukaan 
perdagangan) dengan tujuan utama tentunya pada pengembangan 
ekonomi. Namun dampak ini tidak maksimal diraskan karena 
kelembagaan yang dibangun tidak memikirkan usaha-usaha yang 
sudah berkembang lebih dahulu hilang (mati) khususnya para 
UMKM yang berada disekitaran pembangunan jalan tol tersebut. 
Pembangunan jalan tol oleh pemerintah tersebut tidak seutuhnya 




kata lain dampak yang diharapkan dari pembangunan jalan tol 
tersebut tidak masimal diperoleh manfaatnya bagi pertumbuhan 
perekonomian dikarenakan pemerintah mengabaikan peran 
kelembagaan yang mengatur keterlibatan masyarakat dalam 
pembangunan jalan tol tersebut. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukan oleh Rodrik et al (2004) bahwa kualitas dari institusi 
sebagai penentu utama dari tingkat pendapatan masyarakat suatu 
negara (perekonomian negara). 
 
b. Jawaban bagian B 
1. Secara singkat pengertian dari pendapatan nasional adalah 
seluruh pendapatan yang diterima suatu negara dengan kurun 
waktu tertentu. Pendapatan nasional dapat juga diartikan 
sebagai hasil produksi nasional, yang berarti nilai hasil 
produksi yang dihasilkan oleh seluruh anggota masyarakat 
suatu negara dalam waktu tertentu, biasanya satu tahun. 
2.     GNP  = GDP – NET FACTOR INCOME 
= 2000-(160-120) 
= 1960 T 
NNP = GNP – PENYUSUTAN 
  = 1960 – 140 
  = 1820 T 
NNI = NNP – PAJAK TAK LANGSUNG 
  = 1820 – 100 
  = 1720 T 
3. Menggunakan pendekatan produksi dengan menghitung nilai 





Kapas Rp 500.000,000 Rp 500.000,000 
Benang Rp 650.000,000 Rp 150.000,000 
Kain Rp 900.000,000 Rp 250.000,000 
Baju Rp 1.250.000,00 Rp 350.000,000 






3. Penilaian Proses 
Format penilaian kelompok dalam diskusi. 
No Nama Kelompok 





Skor A B C D E 
         
 
Skor : 
5. A = Sangat Baik (81-100) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
oleh guru, memperhatikan presentasi kelompok lain, dan aktif 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
6. B = Baik (61-81) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru dan memperhatikan presentasi kelompok lain , namun tidak 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
7. C = Cukup (41-60) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru namun tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
8. D = Kurang (0-40)  
Ketika kelompok berdiskusi tidak sesuai dengan tema yang 
diberikan guru dan tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
 
Keterangan : 
A = Kelengkapan informasi data 
B = Kerja sama kelompok, partisipasi 
C = Disiplin Waktu 
D = Minat dan Antusiasme 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MA Pondok Pesantren Darunnajah Duri 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Materi Pokok : Pendapatan Nasional, APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 40 (3 x pertemuan) 
Pertemuan  : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 






B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan Pendapatan Nasional 
4. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Menjelaskan pengertian APBN 
2. Menjelaskan fungsi dan tujuan APBN  
3. Menjelaskan sumber-sumber penerimaan negara 
4. Menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
5. Menjelaskan Mekanisme penyusunan dan pengaruh APBN 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Menjelaskan pengertian APBN  
2. Siswa dapat Menjelaskan fungsi dan tujuan APBN  
3. Siswa dapat Menjelaskan sumber-sumber penerimaan negara 
4. Siswa dapat Menjelaskan jenis – jenis belanja negara 
6. Siswa dapat Menjelaskan Mekanisme penyusunan dan pengaruh APBN 
E. Materi Pembelajaran 
1.Materi Pokok  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
2.Sub Materi  : APBN 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
2. Model  : Model Pembelajaran konvensional 
3. Metode : Ceramah, Diskusi 
G. Media,  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar :  
a. Buku Ekonomi Kemendikbud 




c. Internet.  
d. Sumber lain yang relevan 








 Guru melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru memotivasi siswa dan 
menjelaskan tentang model yang akan 






 guru menyampaikan terlebih dahulu 
materi pelajaran sesuai indikator 
pelajaran yang ingin dipelajari. 
Menanya  
 Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa 
Mengeksplorasi  
 guru membentuk kelompok-kelompok 
siswa yang terdiri dari empat sampai 
lima orang bersifat heterogen. 
 Guru membagikan lembar kerja atau 
materi tentang APBN 
Mengasosiasi  
 Guru mengawasi jalannya diskusi 
kelompok 
 Guru meminta setiap kelompok harus 
memastikan bahwa seluruh anggota 
memahami materi untuk 
mempersiapkan turnamen. 
 Guru merangking siswa dalam setiap 
kelompok untuk membentuk kelompok 
turnamen. 
Mengkomunikasikan  
 Guru memberi arahan secara garis 
besar tata cara bekerjanya, diingatkan 
tiap anggota kelompok akan 






 Guru membacakan soal turnamen yang 
dipilih secara acak. 
 Setelah selesai siswa kembali 
kekelompok asal dan menyerahkan 
nilainya untuk dijumlahkan. 
 Guru dan siswa membahas hasil 
turnamen, dan memberitahukan 
kelompok dan individu yang menang 
sekaligus memberikan reward kepada 
kelompok tersebut. 
Penutup Kesimpulan  
 Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 




I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Hasil 
Soal : 
Jakarta, CNN Indonesia - Penyelewengan dana optimalisasi dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di 15 kementerian dan 
lembaga disinyalir mencapai Rp 4,4 triliun. Jumlah tersebut setara dengan 
16,32 persen dari total anggaran dana optimalisasi senilai Rp 26,96 triliun 
di 32 kementerian dan lembaga. Dugaan penyelewengan tersebut 
ditemukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang bekerjasama 
dengan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) atas kajian 
regulasi dan implementasi dana optimalisasi. Wakil Ketua KPK Busryo 
Muqoddas mengatakan ada beberapa modus korupsi dalam dana 
optimalisasi pada penyusunan APBN. "Pertama, pengalokasian dana 




saat dihubungi CNN Indonesia, Senin (1/12). Kriteria tersebut, katanya, 
tidak sejalan dengan apa yang diusulkan dalam rencana strategis (Renstra) 
kementerian dan lembaga Lebih lanjut lagi, modus kedua adalah adanya 
peningkatan defisit keuangan negara pada tambahan belanja negara. 
Busyro mengatakan ada peningkatan defisit dari Rp 154,2 triliun di 
Rancangan APBN 2014 menjadi Rp 175,35 triliun pada UU APBN 2014. 
"Hal tersebut mengingkari Pasal 15 ayat 3 UU Nomor 17 Tahun 2003 
tentang Keuangan Negara, " kata dia. Dalam pasal tersebut dinyatakan 
nominal anggaran usulan DPR terkait tambahan belanja negara tidak 
boleh mengakibatkan defisit keuangan negara. Selain itu, pihaknya 
menemukan modus tidak adanya penetapan Rencana Kerja Pemerintah 
(RKP). Ketiadaan penetapan RKP membuat peluang terjadinya perubahan 
terus menerus sampai penetapan APBN dan menyebabkan ambiguitas 
RKP yang dijadikan acuan dalam evaluasi.   
Jawablah Pertanyaan dibawah ini ! 
1. Dari contoh kasus di atas, tariklah suatu kesimpulan atau pendapat 
kalian tentang APBN, kemudian amati tentang permasalahan apakah 
yang terjadi, apa penyebabnya serta bagaimana cara mengatasinya…?  
2. Dari kasus tersebut, menurut kalian apakah sudah susuai dengan 
fungsi dan tujuan APBN menurut UU No. 17 tahun 2003, fungsi 
manakah yang perlu di tingkatkan, serta darimanakah sumber-sumber 
penerimaan Negara dan apa saja jenis-jenis dari belanja Negara ..? 
Jawaban soal : 
1. APBN adalah anggaran pendapatan dan belanja Negara yang 
merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah Negara yang 
memuat rincian pendapatan dan pengeluaran Negara dalam kurun 
waktu 1tahun. Permasalahan yang terjadi pada contoh kasus tersebut 
adalah terjadinya Penyelewengan dana optimalisasi dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di 15 kementerian dan 




dengan kriteria yang ditetapkan, tidak sejalan dengan apa yang 
diusulkan dalam rencana strategis (Renstra) kementerian dan lembaga, 
dan menjadi ada peningkatan defisit dari Rp 154,2 triliun di Rancangan 
APBN 2014 menjadi Rp 175,35 triliun pada UU APBN 2014.   
Cara mengatasi hal tersebut yaitu dengan melaksanakan fungsi APBN 
itu sendiri sebagaimana mestinya dan sesuai tujuan, serta dalam 
pelaksanaanya harus sesuai prosedur atau mekanisme dan dari pihak 
pemerintah harus melakukan pengawasan. Dampak APBN terhadap 
prekonomian dilihat dari sumber penerimaan Negara seperti pajak, non 
pajak dan hibah maka APBN sangat berpengaruh dalam mendongkram 
ekonomi masyarakat seperti, meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat, menciptakan kestabilan moneter Negara, serta 
memperluas ksempatan kerja dan menunjang sector pasar.  
2. Belum, karena dalam pelaksanaannya belum memenuhi syarat untuk 
fungsi APBN yaitu fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, 
distribusi, dan stabilitasi terlihat dari banyak kementrian yang 
mnyelengkan dana APBN tersebut serta disebutkan pengalokasian 
APBN masih tidak sesuai sasaran, namun disisi lain langkah 
pemerintah cukup positif untuk memberikan pengawasan terhadap 
penggunaan APBN agar digunakan dengan tepat.  
Sumber-sumber penerimaan Negara berasal dari pajak, non pajak serta 
dari hibah, dari pajak sendiri ada pajak dalam negri dan luar negri 
seperti, pendapatan Pajak Penghasilan (PPh) Migas dan Nonmogas 
(pasal 21, 22, 23, 25/29, dan 26), pendapatan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan pendapatan 
Cukai atas tembakau dan alcohol, pajak luar negri yaitu pajak ekspor 
dan impor. Untuk non pajak seperti, pendapatan minyak bumi, 
pendapatan sektor perikanan, pendapatan dari sektor mineral dan 
baturaba, hingga laba dari BUMN, dan untuk ibah yaitu bantuan uang 




bahkan badan usaha baik dari dalam dan luar negeri yang tidak 
mengikat. 
Kata Kunci  
a. Skor A (50)  
APBN adalah anggaran pendapatan dan belanja Negara yang 
merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah Negara yang 
memuat rincian pendapatan dan pengeluaran Negara dalam 
kurun waktu 1tahun, Penyelewengan dana optimalisasi dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 
melaksanakan fungsi APBN.  
b. Skor B (50) 
Belum terlaksna karena karena dalam pelaksanaannya belum 
memenuhi syarat untuk fungsi APBN yaitu fungsi otorisasi, 
perencanaan, pengawasan, alokasi, distribusi, dan stabilitasi, 
Sumber-sumber penerimaan Negara berasal dari pajak, non 
pajak serta dari hibah.  
Rubrik Penilaian  
c. Soal 1 dan 2 Skor  50 Jika jawaban sesuai kunci jawaban  
d. Skor  40 Jika jawaban benar namun kurang sesuai dengan kunci 
jawaban  
e. Skor  30 Jawaban hanya 30-50% benar  
f. Skor  20 Jika jawaban dibawah 30% benar Skor  0 Jika tidak 
menjawab   
Skor akhir = skor total 
2.Penilaian Proses 
Format penilaian kelompok dalam diskusi. 
No Nama Kelompok 





Skor A B C D E 






1. A = Sangat Baik (81-100) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
oleh guru, memperhatikan presentasi kelompok lain, dan aktif 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
2. B = Baik (61-81) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru dan memperhatikan presentasi kelompok lain , namun tidak 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
3. C = Cukup (41-60) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru namun tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
4. D = Kurang (0-40)  
Ketika kelompok berdiskusi tidak sesuai dengan tema yang 
diberikan guru dan tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
Keterangan : 
A = Kelengkapan informasi data 
B = Kerja sama kelompok, partisipasi 
C = Disiplin Waktu 
D = Minat dan Antusiasme 
E = Keberanian mengemukakan pendapatat 
 
 
Mengetahui,      Pekanbaru, 10 
Februari 2021 




Yusmarni,SE      Agustina Dewi 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MA Pondok Pesantren Darunnajah Duri 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/II (Genap) 
Materi Pokok : Pendapatan Nasional, APBD dan APBN 
Alokasi Waktu : 2 x 40 (3 x pertemuan) 
Pertemuan  : 3 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompentensi Dasar  





2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan Pendapatan Nasional 
4. Mendeskripsikan APBN dan APBD dalam perekonomian. 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian APBD 
2. Menjelaskan fungsi dan tujuan APBD 
3. Menjelaskan sumber-sumber penerimaan daerah 
4. Menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
5. Menjelaskan mekanisme dalam penyusunan APBD 
6. Menjelaskan pengaruh APBD terhadap perekonomian 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian APDB 
2. Siswa dapat menjelaskan fungsi dan tujuan APBD 
3. Siswa dapat menjelaskan sumber-sumber penerimaan daerah 
4. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
5. Siswa dapat menjelaskan mekanisme dalam penyusunan APBD 
6. Siswa dapat menjelaskan pengaruh APBD terhadap perekonomian 
E. Materi Pembelajaran 
1.Materi Pokok  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
2.Sub Materi  : APBD 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
2. Model  : Model Pembelajaran konvensional 
3. Metode : Ceramah, Diskusi 
G. Media,  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar :  
a. Buku Ekonomi Kemendikbud 
b. Buku-Buku yang relevan 




d. Sumber lain yang relevan 








 Guru melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru memotivasi siswa dan 
menjelaskan tentang model yang akan 






 guru menyampaikan terlebih dahulu 
materi pelajaran tentang APBD 
Menanya  
 Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa 
mengeksplorasi 
 guru membentuk kelompok-kelompok 
siswa yang terdiri dari empat sampai 
lima orang bersifat heterogen. 
 Guru membagikan lembar kerja atau 
materi tentang APBD kepada masing-
masing kelompok untuk didiskusikan 
dan dikerjakan dalam kelompok. 
Mengasosiasi  
 Guru mengawasi jalannya diskusi 
kelompok 
 Guru meminta setiap kelompok harus 
memastikan bahwa seluruh anggota 






 Guru merangking siswa dalam setiap 
kelompok untuk membentuk kelompok 
turnamen. 
Mengkomunikasikan  
 Guru memberi arahan secara garis 
besar tata cara bekerjanya, diingatkan 
tiap anggota kelompok akan 
mempengaruhi keberhasilan tiap 
kelompok. 
 Guru membacakan soal turnamen yang 
dipilih secara acak. 
 Setelah selesai siswa kembali 
kekelompok asal dan menyerahkan 
nilainya untuk dijumlahkan. 
 Guru dan siswa membahas hasil 
turnamen, dan memberitahukan 
kelompok dan individu yang menang 
sekaligus memberikan reward kepada 
kelompok tersebut. 
Penutup Kesimpulan  
 Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 







I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Hasil 
Soal 
Dua kabupaten di provinsi nusa tenggara timur yakni kabupaten timor 
tengah utara dan rote ndeo gagal menetapkan anggaran pendapatan dan 
belanja daerah (APBD) 2020 hingga batas waktu 30 november 2019. 
Bahkan dengan pertimbangan tententu kedua kabupaten tersebut 
mendapat perpanjangan waktu beberapa hari untuk menetapkan anggaran 
untuk 2020 namun tidak terealisasikan kata kepala badan keuangan 
daerah NTT Zakarias Moruk di kupang, sabtu.  Menurut dia, APBD 2020 
kedua kabupaten tidak ditetapkan karena belum ada kesepakatan antara 
kepala daerah tersebut dengan DPRD setempat, dimana masing masing 
masih mempertahankan argumennya. Hal ini sangat disayangkan karena 
nantinya akan berdampak pada keperluan dan kebutuhan daerah dan 
masyarakat setempat, dimana pagu dana APBD yang digunakan nantinya 
tidak bisa melebihi APBD tahun 2019 walau ada hal yang mendesak. 
Padahal anggaran bisa saja bertambah karena meningkatnya pendapatan 
daerah maupun dari pusat, akan tetapi tidak bisa digunakan karena gagal 
menetapkan anggaran.  Ia menambahkan akan membentuk tim untuk 
melakukan evaluasi terkait kendala penetapan APBD tersebut, dari 
evaluasi tersebut nanti bisa dipelajari letak persoalannya dimana, apakah 
pada kepala daerah atau DPRD, salah satu diantaranya atau bahkan 
keduanya nanti bisa dikenakan sangsi jika terbukti bersalah.  
Pertanyaan:  
1. Pada kasus diatas, masalah apakah yang terjadi dan bagaimana cara 
mengatasi atau apa solusi dari permasalahan tersebut…?  
2. Dari contoh kasus diatas, untuk menyusun anggaran tentu memiliki 
prosedur, bagaimanakah prosedur yang baik dalam penyusunan 







Jawaban Soal : 
1. Masalah yang terjadi adalah dua kabupaten di NTT gagal menetapkan 
APBD untuk tahun 2020 dikarenakan masih terjadi perdebatan 
dengan DPRD walau sudah diberi waktu perpanjangan, ditakutkan 
akan merugikan karena nantinya akan berdampak pada keperluan dan 
kebutuhan daerah dan masyarakat setempat, dimana pagu dana 
APBD yang digunakan nantinya tidak bisa melebihi APBD tahun 
2019 walau ada hal yang mendesak kebutuhan pada dua kabupaten 
tersebut 
Cara mengatasi hal tersebut yaitu harus adanya evaluasi yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi dan sebagai pelajaran agar tidak 
terjadi lagi dikemudian hari, yang kedua yaitu APBD untuk tahun 
2020 bisa diterbitkan lewat peraturan bupati (PERBUB) dari jalan ini 
kedua daerah ini bisa menyesuaikan APBD nya, yang ketiga yaitu 
jika tidak ada jalan lain maka harus memakai APBD tahun 
sebelumnya yaitu tahun 2019.  
2. Prosedur dalam penyusunan APBD yaitu, Pemerintah daerah 
menyusun RAPBD (Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah). Pemerintah daerah akan mengajukan RAPBD tersebut 
kepada DRPD untuk dirapatkan apakan RAPBD tersebut disetujui 
atau tidak. Jika DPRD memutuskan untuk menyetujui RAPBD, maka 
RAPBD akan disahkan menjadi APBD, jika tidak maka pemerintah 
daerah menggunaan APBD tahun sebelumnya atau tetap bisa 
menggunakan APBD tersebutlewat peraturan bupati (PERBUB). 
Kata Kunci 
a. Skor A. (50) 
dua kabupaten di NTT gagal menetapkan APBD untuk tahun 2020, 
evaluasi, memakai APBD tahun sebelumnya  




RAPBD, RAPBD tersebut kepada DRPD untuk dirapatkan apakan 
RAPBD tersebut disetujui atau tidak. APBD, jika tidak maka 
pemerintah daerah menggunaan APBD tahun sebelumnya.  
2.Penilian Proses 
Format penilaian kelompok dalam diskusi. 
No Nama Kelompok 





Skor A B C D E 
         
 
Skor : 
1. A = Sangat Baik (81-100) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
oleh guru, memperhatikan presentasi kelompok lain, dan aktif 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
2. B = Baik (61-81) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru dan memperhatikan presentasi kelompok lain , namun tidak 
menanggapi presentasi kelompok lain. 
3. C = Cukup (41-60) 
Ketika kelompok berdiskusi sesuai dengan tema yang diberikan 
guru namun tidak menanggapi presentasi kelompok lain. 
4. D = Kurang (0-40)  
Ketika kelompok berdiskusi tidak sesuai dengan tema yang 











A = Kelengkapan informasi data 
B = Kerja sama kelompok, partisipasi 
C = Disiplin Waktu 
D = Minat dan Antusiasme 
E = Keberanian mengemukakan pendapatat 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 10 Februari 2021 




Yusmarni,SE      Agustina Dewi 






























LAMPIRAN 5  
SOAL UJI COBA 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Materi Pembelajaran  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit 
Jumlah Soal   :  
 
A. Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar !! 
 
1. Sejumlah uang yang diterima oleh seseorang dan pengusaha dalam bentuk 
gaji, upah, sewa, bunga, dan laba termasuk juga beraga tunjangan, seperti 
kesehatan dan pensiun disebut.. 
a. Pendapatan nasional  c. Tabungan    e. Pendapatan 
b. Pendapatan perkapita  d. Investasi 
2. Jumlah seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara 
selama satu periode, ditambah hasil barang jasa dari perusahaan asing 
yang beroperasi di negara tersebut, tetapi tidak termasuk hasil barang 
dan jasa warga negara yang bekerja di luar negeri. Pernyataan di atas 
merupakan pengertian dari …. 
a. Gross National Product 
b. Gross Domestic Product 
c. Net National Product 
d. Net National Income 
e. Disposible Income 
3. Konsep pendapatan nasional adalah sebagai berikut. 
1) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 
2) Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) 
3) Produk Nasional Bruto (PNB) atau Gross National Product (GNP) 
4) Produk Nasional Neto (PNN) atau Net National Product (NNP) 
5) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
    Yang termasuk konsep pendapatan nasional adalah.... 
a. 1, 2,dan 3   c. 2, 3, dan 4  e. 2, 4, dan 5 




4. Pendapatan Nasional (PN) atau National Income(NI) dapat dirumuskan 
sebagai berikut...  
a. PD = PP –Pajak Langsung 
b. PNN = PNB –(Penyusutan Barang) 
c. GNP = GDP --Pendapatan Netto Luar Negeri 
d. PP = (PN + Transfer Payment) –(Iuran Jaminan Sosial + Iuran Asuransi + 
Laba ditahan + pajak perseorangan) 
e. PN = PNN–Pajak Tidak Langsung  
5. Perhatikan Pernyataan dibawah ini: 
1. Menganalisis perkembangan pendapatan dari tahun ke tahun 
2. Mengetahui pengeluaran negara selama satu periode 
3. Mengetahui tingkat perkembangan politik ekonomi suatu negara 
4. Mengetahui struktur perekonomian suatu negara, apakah 
negara agraris atau negara industri 
5. Mengetahui kemakmuran suatu Negara 
      Dari pernyataan di atas yang merupakan manfaat pendapatan nasional adalah 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 3, dan 4 
C. 2, 3, dan 5 
D. 2, 4, dan 5 
E. 3, 4, dan 5 
 
6. Perhatikan beberapa pernyataan berikut 
1. Produk barang/jasa yang dihasilkan penduduk suatu 
Negara di negaranya sendiri 
2. Produk barang/jasa yang dihasilkan penduduk Negara 
asing di negaranya sendiri 
3. Produk barang/jasa yang dihasilkan penduduk suatu 
Negara di Negara lain 
4. Produk yang dihasilkan penduduk Negara asing di suatu negara 
Dari pernyataan diatas yang dihitung dalam gross domestic product 
adalah…. 
 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 4 





7. Berikut ini yang bukan komponen dalam perhitungan pendapatan 
nasional dengan pendekatan pendapatan adalah…. 
a. Eksport 
b. Sewa tanah 
c. Laba perusahaan 
d. Bunga modal 
e. Upah /gaji 
 
8. Data untuk perhitungan pendapatan nasional suatu Negara sebagai berikut : 
a. Pengeluaran Pemerintah Rp. 1.500 M 
b. Pendapatan bunga Rp. 750 M 
c. Laba pengusaha Rp. 900 M 
d. Gaji/ upah Rp. 850 M 
e. Sewa tanah Rp. 900 M 
f. Investasi Rp. 1.200 M 
g. Eksport Rp. 450 M 
h. Import Rp. 400 M 
 
Jika pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran Rp. 5.000 
M maka besarnya konsumsi masyarakat adalah…. 
A.   Rp.1.350 M 
B. Rp.1.400 M 
C. Rp.1.450 M 
D.   Rp.2.100 M 
E. Rp.2.250 M 
9. Berikut data komponen pendapatan suatu negara 
a.   Eksport Rp. 
1.400.000,00 
b. Pengeluaran pemerintah Rp. 
2.400.000,00 
c. Sewa tanah Rp. 
2.000.000,00 
d. Gaji /upah Rp. 
1.500.000,00 
e.   Import Rp. 
2.000.000,00 
f. Bunga modal Rp.
450.000,00 
g. Laba pengusaha Rp.
200.000,00 





i. Investasi Rp. 
1.400.000,00 
Berdasarkan data diatas besarnya pendapatan
 nasional dengan pendekatan pengeluaran 
adalah…. 
A.   Rp. 4.150.000,00 
B. Rp. 5.200.000,00 
C. Rp. 6.400.000,00 
D.   Rp. 7.000.000,00 
E. Rp. 7.800.000,00 
 
10. Diketahui Mark warga Negara Filipina yang bekerja di Indonesia dengan 
penghasilan Rp.5.000.000,00. Andi warga Negara Indonesia bekerja di 
Indonesia dengan penghasilan Rp. 3.500.000,00 dan Rio warga Negara 
Indonesia yang bekerja di Singapura dengan penghasilan 
Rp.6.800.000,00. Dari data tersebut besarnya GNP Indonesia adalah…. 
A.   Rp. 3.500.000,00 
B. Rp . 5.000.000,00 
C. Rp. 5.300.000,00 
D.   Rp. 6.800.000,00 
E. Rp.10.300.000,00 
 
11. Data untuk perhitungan pendapatan nasional suatu Negara sebagai berikut : 
a. Pengeluaran Pemerintah Rp. 500.000,00 
b. Pendapatan bunga Rp. 400.000,00 
c. Gaji/ upah Rp. 700.000,00 
d. Sewa tanah Rp.2.000.000,00 
e. Investasi Rp. 1.000.000,00 
f. Eksport Rp 1.000.000,00 
g. Import Rp. 500.000,00 
Jika pendapatan nasional dengan pendekatan pendapatan Rp. 
3.350.000,00 maka besarnya laba perusahaan  adalah…. 
A.   Rp.100.000,00 
B. Rp.150.000,00 
C. Rp.200.000,00 
D.   Rp.250.000,00 
E. Rp.300.000,00 
 
12. Data untuk perhitungan pendapatan nasional suatu Negara sebagai berikut : 




b. Pendapatan bunga Rp. 480 M 
c. Laba pengusaha Rp. 750 M 
d. Gaji/ upah Rp. 5.000 M 
e. Sewa tanah Rp. 350 M 
f. Investasi Rp. 1.200 M 
Dari data diatas besarnya pendapatan nasional dengan pendekatan 
pendapatan adalah 
A.   Rp. 6.580 M 
B. Rp. 7.380 M 
C. Rp. 8.000 M 
D.   Rp. 8.580 M 
E. Rp. 8.800 M 
 
 
13. APBD menjadi dasar bagi pemerintah daerah untuk melaksanakan pendapatan 
dan belanja pada tahun yang bersangkutan, termasuk fungsi... 
a. Alokasi  c. Distribusi  e. Pengawasan  
b. Perencanaan  d. Otorisasi 
 
14. Diketahui data keuangan suatu Negara sebagai berikut : 
a.   GNP : Rp. 100.000.000.000,00 
b. Penyusutan barang modal : Rp. 5.000.000.000,00 
c. Pajak tidak langsung : Rp. 1.000.000.000,00 
d. Pajak langsung : Rp. 3.000.000.000,00 
e. Transfer payment : Rp. 3.000.000.000,00 
f. Pajak perseroan : Rp. 8.000.000.000,00 
g. Laba ditahan : Rp. 2.000.000.000,00 
h. Jaminan sosial : Rp. 5.000.000.000,00 
Berdasarkan data diatas, besarnya DI 
A. Rp. 79.000.000.000,00 
B. Rp. 83.000.000.000,00 
C. Rp. 82.000.000.000,00 
D.   Rp. 94.000.000.000,00 
E. Rp. 97.000.000.000,00 
adalah….  
 
15. Untuk mengetahui ketimpangan distribusi pendapatan digunakan indikator…. 
a. GNP dan GNP per kapita 




c. Koefisien Gini dan kriteria Bank Dunia 
d. jumlah penduduk dan jenis pekerjaanya 
e. pajak dan subsidi 
 
16. Pengaruh APBN dan APBD terhadap perekonomian adalah sebagai berikut. 
1) Neraca Pembayaran  
2) Distribusi pendapatan 
3) Bidang produksi 
4) Bidang konsumsi 
5) Pemerataan distribusi pendapatan 
Yang termasuk pengaruh APBN/APBD adalah... 
a. 1 , 2, dan 3  c. 2 , 3, dan 4   e. 4 , 5, dan 6  
b. 1, 3, dan 4  d. 1, 3, dan 5 
 
17. Diketahui data keuangan suatu Negara 
a. GNP : 550 M 
b. Pajak langsung :   50 M 
c. Pajak tidak langsung : 75 M 
d. Pajak perseroan : 5 M 
e. Penyusutan : 100 M 
f. Laba ditahan : 8 M 
g. Dana social : 2 M 
Dari data diatas apabila besarnya PI 410 M, maka besarnya transfer 
payment adalah…. 
A. 5 M 
B. 15 M 
C. 30 M 
D. 35 M 
E. 50 M 
 
18. Diketahui data keuangan sebagai berikut 
a. GDP : Rp. 1500 M 
b. Penghasilan WNI di luar negeri : Rp.   150 M 
c. Penghasilan WNA di dalam negeri : Rp. 100 M 
d. Pajak tidak langsung : Rp. 250 M 




Jika besarnya net nasional income Rp. 1.175 M maka besarnya 
gross national product adalah…. 
A.   Rp. 1.150 M 
B. Rp. 1.425 M 
C. Rp. 1.550 M 
D.   Rp. 1.575 M 
E. Rp. 1.650 M 
 
19. Bila pendapatan dalam APBN diarahkan untuk membiayai pengeluaran, maka fungsi 
APBN yang dimaksud adalah...  
a. Fungsi alokasi   
b. Fungsi stabilisasi   
c Fungsi agent of development  
d.Fungsi distribusi  
e. Fungsi reguler  
 
20. Suatu daftar yang memuat rencana seluruh penerimaan dan pengeluaran 
pemerintah dalam rangka mencapai tujuannya disebut... 
a. APBD   c. PAD  e. PBB 
b. APBN   d. BUMN 
 
 
         
SELAMAT MENGERJAKAN 











































LAMPIRAN 7  
HASIL ANATEST 
ANATEST 
SKOR DATA DIBOBOT 
================= 
 
Jumlah Subyek         = 20 
Butir soal            = 20 
Bobot utk jwban benar = 1 
Bobot utk jwban salah = 0 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
 No Urt   No Subyek  Kode/Nama  Benar  Salah  Kosong  Skr Asli  Skr Bobot  
       1          1  Afrian...     18      2       0        18         18  
       2          2  Alex S...      9     11       0         9          9  
       3          3  Dicky ...     16      4       0        16         16  
       4          4  Faras ...     16      4       0        16         16  
       5          5  Inor M...     11      9       0        11         11  
       6          6  Krisna...     12      8       0        12         12  
       7          7  Legise        15      5       0        15         15  
       8          8  Nur Ku...      8     12       0         8          8  
       9          9  Nurhas...     17      3       0        17         17  
      10         10  Nurul ...     13      7       0        13         13  
      11         11  Nurul ...     16      4       0        16         16  
      12         12  Ravi A...     16      4       0        16         16  
      13         13  Siti N...      9     11       0         9          9  
      14         14  Sodikin       15      5       0        15         15  




      16         16  Wulan ...     16      4       0        16         16  
      17         17  Yusna ...     10     10       0        10         10  
      18         18  Yuliana       11      9       0        11         11  
      19         19  Zulfan...      4     16       0         4          4  





Simpang Baku= 4,15 
KorelasiXY= 0,67 
Reliabilitas Tes= 0,81 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
 No.Urut  No. Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor Ganjil   Skor Genap   Skor Total  
       1           1  Afriani Harahap             8           10           18  
       2           2  Alex Setiawan               3            6            9  
       3           3  Dicky Hermawan              8            8           16  
       4           4  Faras Maulana               7            9           16  
       5           5  Inor Mustika                5            6           11  
       6           6  Krisnanda Tri...            5            7           12  
       7           7  Legise                      8            7           15  
       8           8  Nur Kumala                  1            7            8  
       9           9  Nurhasanah                  8            9           17  
      10          10  Nurul Hidayah...            6            7           13  
      11          11  Nurul Khairani              8            8           16  
      12          12  Ravi Ardiansyah             8            8           16  




      14          14  Sodikin                     7            8           15  
      15          15  Sri Ramadhani               4            7           11  
      16          16  Wulan Suci                  8            8           16  
      17          17  Yusna Maulida               4            6           10  
      18          18  Yuliana                     4            7           11  
      19          19  Zulfansyah                  1            3            4  
      20          20  Zaskia Fitriyani            2            2            4  
 
KELOMPOK UNGGUL & ASOR 
====================== 
Kelompok Unggul 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
                                                  1   2   3   4   5   6   7  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   1   2   3   4   5   6   7  
       1              1  Afriani Harahap     18   1   1   -   1   1   1   -  
       2              9  Nurhasanah          17   1   1   -   1   1   1   1  
       3              3  Dicky Hermawan      16   -   1   -   1   1   1   1  
       4              4  Faras Maulana       16   1   1   1   1   -   1   -  
       5             11  Nurul Khairani      16   -   1   -   1   1   1   1  
          Jml Jwb Benar                           3   5   1   5   4   5   3  
 
                                                  8   9  10  11  12  13  14  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   8   9  10  11  12  13  14  
       1              1  Afriani Harahap     18   1   1   1   1   1   1   1  
       2              9  Nurhasanah          17   1   1   1   -   1   1   1  
       3              3  Dicky Hermawan      16   1   1   1   1   1   1   1  




       5             11  Nurul Khairani      16   1   1   1   1   1   1   1  
          Jml Jwb Benar                           5   5   5   4   5   5   5  
 
                                                 15  16  17  18  19  20  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor  15  16  17  18  19  20  
       1              1  Afriani Harahap     18   1   1   1   1   1   1  
       2              9  Nurhasanah          17   1   -   1   1   1   1  
       3              3  Dicky Hermawan      16   1   -   1   -   1   1  
       4              4  Faras Maulana       16   1   -   -   1   1   1  
       5             11  Nurul Khairani      16   1   -   1   1   1   -  
          Jml Jwb Benar                           5   1   4   4   5   4  
 
Kelompok Asor 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
                                                  1   2   3   4   5   6   7  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   1   2   3   4   5   6   7  
       1              2  Alex Setiawan        9   -   1   -   1   1   -   1  
       2             13  Siti Nurjannah       9   1   -   -   1   -   1   -  
       3              8  Nur Kumala           8   -   1   -   1   1   -   -  
       4             19  Zulfansyah           4   -   1   -   1   -   -   -  
       5             20  Zaskia Fitriyani     4   1   -   -   -   -   -   -  
          Jml Jwb Benar                           2   3   0   4   2   1   1  
 
                                                  8   9  10  11  12  13  14  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   8   9  10  11  12  13  14  
       1              2  Alex Setiawan        9   1   -   -   -   1   -   1  




       3              8  Nur Kumala           8   1   -   1   -   1   -   1  
       4             19  Zulfansyah           4   1   -   -   -   -   -   -  
       5             20  Zaskia Fitriyani     4   -   -   -   -   -   1   -  
          Jml Jwb Benar                           3   1   1   1   2   2   2  
 
                                                 15  16  17  18  19  20  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor  15  16  17  18  19  20  
       1              2  Alex Setiawan        9   -   -   1   1   -   -  
       2             13  Siti Nurjannah       9   1   -   -   -   1   1  
       3              8  Nur Kumala           8   -   -   -   1   -   -  
       4             19  Zulfansyah           4   1   -   -   -   -   -  
       5             20  Zaskia Fitriyani     4   -   1   -   -   -   1  




Jumlah Subyek= 20 
Klp atas/bawah(n)= 5 
Butir Soal= 20 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
 No Butir Baru  No Butir Asli   Kel. Atas  Kel. Bawah  Beda   Indeks DP (%)  
             1              1           3           2     1           20,00  
             2              2           5           3     2           40,00  
             3              3           1           0     1           20,00  
             4              4           5           4     1           20,00  
             5              5           4           2     2           40,00  




             7              7           3           1     2           40,00  
             8              8           5           3     2           40,00  
             9              9           5           1     4           80,00  
            10             10           5           1     4           80,00  
            11             11           4           1     3           60,00  
            12             12           5           2     3           60,00  
            13             13           5           2     3           60,00  
            14             14           5           2     3           60,00  
            15             15           5           2     3           60,00  
            16             16           1           1     0            0,00  
            17             17           4           1     3           60,00  
            18             18           4           2     2           40,00  
            19             19           5           1     4           80,00  




Jumlah Subyek= 20 
Butir Soal= 20 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
 No Butir Baru  No Butir Asli  Jml Betul  Tkt. Kesukaran(%)  Tafsiran      
             1              1         12              60,00  Sedang        
             2              2         18              90,00  Sangat Mudah  
             3              3          1               5,00  Sangat Sukar  
             4              4         17              85,00  Mudah         
             5              5         12              60,00  Sedang        




             7              7         10              50,00  Sedang        
             8              8         18              90,00  Sangat Mudah  
             9              9         13              65,00  Sedang        
            10             10         10              50,00  Sedang        
            11             11         13              65,00  Sedang        
            12             12         14              70,00  Sedang        
            13             13         10              50,00  Sedang        
            14             14         13              65,00  Sedang        
            15             15         15              75,00  Mudah         
            16             16          4              20,00  Sukar         
            17             17         14              70,00  Sedang        
            18             18         15              75,00  Mudah         
            19             19         11              55,00  Sedang        
            20             20         14              70,00  Sedang        
 
KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 
================================= 
Jumlah Subyek= 20 
Butir Soal= 20 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
 No Butir Baru  No Butir Asli       Korelasi  Signifikansi          
             1              1          0,298  -                     
             2              2          0,483  Signifikan            
             3              3          0,207  -                     
             4              4          0,418  -                     
             5              5          0,424  Signifikan            




             7              7          0,458  Signifikan            
             8              8          0,483  Signifikan            
             9              9          0,712  Sangat Signifikan     
            10             10          0,532  Signifikan            
            11             11          0,608  Sangat Signifikan     
            12             12          0,624  Sangat Signifikan     
            13             13          0,309  -                     
            14             14          0,427  Signifikan            
            15             15          0,536  Signifikan            
            16             16         -0,043  -                     
            17             17          0,570  Sangat Signifikan     
            18             18          0,479  Signifikan            
            19             19          0,650  Sangat Signifikan     
            20             20          0,300  -                     
 
 Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 
 
           df (N-2)  P=0,05  P=0,01     df (N-2)  P=0,05  P=0,01 
              10     0,576   0,708         60     0,250   0,325 
              15     0,482   0,606         70     0,233   0,302 
              20     0,423   0,549         80     0,217   0,283 
              25     0,381   0,496         90     0,205   0,267 
              30     0,349   0,449        100     0,195   0,254 
              40     0,304   0,393        125     0,174   0,228 
              50     0,273   0,354       >150     0,159   0,208 
 







Jumlah Subyek= 20 
Butir Soal= 20 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
 No Butir Baru  No Butir Asli      a      b      c      d      e      *  
             1              1     3+     1-     3+   12**     1-      0  
             2              2   2---   18**    0--    0--    0--      0  
             3              3  11---     2-    1**     3+     3+      0  
             4              4     1+    0--     1+     1+   17**      0  
             5              5     3+    0--    0--   5---   12**      0  
             6              6     3-    0--     1+   13**     3-      0  
             7              7   6---    0--     1-   10**    3++      0  
             8              8    0--    1--   18**    1--    0--      0  
             9              9   13**     3-     3-     1+    0--      0  
            10             10   9---   10**     1-    0--    0--      0  
            11             11    2++   4---   13**     1+    0--      0  
            12             12     2+    3--   14**     1+    0--      0  
            13             13   8---    0--    0--    2++   10**      0  
            14             14   13**   7---    0--    0--    0--      0  
            15             15   3---   15**     2-    0--    0--      0  
            16             16    4++    4**    0--    1--  11---      0  
            17             17   14**   5---     1+    0--    0--      0  
            18             18   3---    1++   15**    1++    0--      0  
            19             19     1-     1-   11**    0--   7---      0  






** : Kunci Jawaban 
++ : Sangat Baik 
+  : Baik 
-  : Kurang Baik 
-- : Buruk 
---: Sangat Buruk 
 
REKAP ANALISIS BUTIR 
===================== 
Rata2= 12,35 
Simpang Baku= 4,15 
KorelasiXY= 0,67 
Reliabilitas Tes= 0,81 
Butir Soal= 20 
Jumlah Subyek= 20 
Nama berkas: BELUM_ADA_NAMA.ANA 
 
 Btr Baru  Btr Asli  D.Pembeda(%)  T. Kesukaran  Korelasi  Sign. Korelasi        
        1         1         20,00  Sedang           0,298  -                     
        2         2         40,00  Sangat Mudah     0,483  Signifikan            
        3         3         20,00  Sangat Sukar     0,207  -                     
        4         4         20,00  Mudah            0,418  -                     
        5         5         40,00  Sedang           0,424  Signifikan            
        6         6         80,00  Sedang           0,608  Sangat Signifikan     
        7         7         40,00  Sedang           0,458  Signifikan            
        8         8         40,00  Sangat Mudah     0,483  Signifikan            




       10        10         80,00  Sedang           0,532  Signifikan            
       11        11         60,00  Sedang           0,608  Sangat Signifikan     
       12        12         60,00  Sedang           0,624  Sangat Signifikan     
       13        13         60,00  Sedang           0,309  -                     
       14        14         60,00  Sedang           0,427  Signifikan            
       15        15         60,00  Mudah            0,536  Signifikan            
       16        16          0,00  Sukar           -0,043  -                     
       17        17         60,00  Sedang           0,570  Sangat Signifikan     
       18        18         40,00  Mudah            0,479  Signifikan            
       19        19         80,00  Sedang           0,650  Sangat Signifikan     






















SOAL UJIAN EKONOMI 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Materi Pembelajaran  : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit 
Jumlah Soal   :  
 
B. Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar !! 
 
1. Jumlah seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu 
negara selama satu periode, ditambah hasil barang jasa dari 
perusahaan asing yang beroperasi di negara tersebut, tetapi 
tidak termasuk hasil barang dan jasa warga negara yang 
bekerja di luar negeri. Pernyataan di atas merupakan 
pengertian dari …. 
A. Gross National Product 
B. Gross Domestic Product 
C. Net National Product 
D. Net National Income 
E. Disposible Income 
 
2. Perhatikan Pernyataan dibawah ini: 
1. Menganalisis perkembangan pendapatan dari tahun ke tahun 
2. Mengetahui pengeluaran negara selama satu periode 
3. Mengetahui tingkat perkembangan politik ekonomi suatu negara 
4. Mengetahui struktur perekonomian suatu negara, apakah negara 
agraris atau negara industri 
5. Mengetahui kemakmuran suatu Negara 
Dari pernyataan di atas yang merupakan manfaat pendapatan nasional 
adalah 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 3, dan 4 
C. 2, 3, dan 5 
D. 2, 4, dan 5 





3. Perhatikan beberapa pernyataan berikut 
1. Produk barang/jasa yang dihasilkan penduduk suatu 
Negara di negaranya sendiri 
2. Produk barang/jasa yang dihasilkan penduduk Negara 
asing di negaranya sendiri 
3. Produk barang/jasa yang dihasilkan penduduk suatu 
Negara di Negara lain 
4. Produk yang dihasilkan penduduk Negara asing di suatu negara 
Dari pernyataan diatas yang dihitung dalam gross domestic product 
adalah…. 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4 
 
4. Berikut ini yang bukan komponen dalam perhitungan 
pendapatan nasional dengan pendekatan pendapatan adalah…. 
A. Eksport 
B. Sewa tanah 
C. Laba perusahaan 
D. Bunga modal 
E. Upah /gaji 
 
5. Data untuk perhitungan pendapatan nasional suatu Negara sebagai 
berikut : 
a. Pengeluaran Pemerintah Rp. 1.500 M 
b. Pendapatan bunga Rp. 750 M 
c. Laba pengusaha Rp. 900 M 
d. Gaji/ upah Rp. 850 M 
e. Sewa tanah Rp. 900 M 
f. Investasi Rp. 1.200 M 
g. Eksport Rp. 450 M 
h. Import Rp. 400 M 
 
Jika pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran Rp. 5.000 
M maka besarnya konsumsi masyarakat adalah…. 
A.   Rp.1.350 M 
B. Rp.1.400 M 




D.   Rp.2.100 M 
E. Rp.2.250 M 
6. Berikut data komponen pendapatan suatu negara 
a.   Eksport Rp. 
1.400.000,00 
d. Pengeluaran pemerintah Rp. 
2.400.000,00 
e. Sewa tanah Rp. 
2.000.000,00 
d. Gaji /upah Rp. 
1.500.000,00 
e.   Import Rp. 
2.000.000,00 
j. Bunga modal Rp.
450.000,00 
k. Laba pengusaha Rp.
200.000,00 
l. Konsumsi masyarakat Rp. 
2.000.000,00 
m. Investasi Rp. 
1.400.000,00 
Berdasarkan data diatas besarnya pendapatan
 nasional dengan pendekatan pengeluaran 
adalah…. 
A.   Rp. 4.150.000,00 
B. Rp. 5.200.000,00 
C. Rp. 6.400.000,00 
D.   Rp. 7.000.000,00 
E. Rp. 7.800.000,00 
 
7. Diketahui Mark warga Negara Filipina yang bekerja di 
Indonesia dengan penghasilan Rp.5.000.000,00. Andi warga 
Negara Indonesia bekerja di Indonesia dengan penghasilan Rp. 
3.500.000,00 dan Rio warga Negara Indonesia yang bekerja di 
Singapura dengan penghasilan Rp.6.800.000,00. Dari data 
tersebut besarnya GNP Indonesia adalah…. 
A.   Rp. 3.500.000,00 
B. Rp . 5.000.000,00 
C. Rp. 5.300.000,00 






8. Data untuk perhitungan pendapatan nasional suatu Negara sebagai 
berikut : 
a. Pengeluaran Pemerintah Rp. 500.000,00 
b. Pendapatan bunga Rp. 400.000,00 
c. Gaji/ upah Rp. 700.000,00 
d. Sewa tanah Rp.2.000.000,00 
e. Investasi Rp. 1.000.000,00 
d. Eksport Rp 1.000.000,00 
e. Import Rp. 500.000,00 
Jika pendapatan nasional dengan pendekatan pendapatan Rp. 
3.350.000,00 maka besarnya laba perusahaan  adalah…. 
A.   Rp.100.000,00 
B. Rp.150.000,00 
C. Rp.200.000,00 
D.   Rp.250.000,00 
E. Rp.300.000,00 
 
9. Data untuk perhitungan pendapatan nasional suatu Negara sebagai 
berikut : 
a. Pengeluaran Pemerintah Rp. 9.000 M 
b. Pendapatan bunga Rp. 480 M 
c. Laba pengusaha Rp. 750 M 
d. Gaji/ upah Rp. 5.000 M 
e. Sewa tanah Rp. 350 M 
f. Investasi Rp. 1.200 M 
Dari data diatas besarnya pendapatan nasional dengan pendekatan 
pendapatan adalah 
A.   Rp. 6.580 M 
B. Rp. 7.380 M 
C. Rp. 8.000 M 
D.   Rp. 8.580 M 
E. Rp. 8.800 M 
 
10. Diketahui data keuangan suatu Negara sebagai berikut : 
a.   GNP : Rp. 100.000.000.000,00 
b. Penyusutan barang modal : Rp. 5.000.000.000,00 
c. Pajak tidak langsung : Rp. 1.000.000.000,00 
d. Pajak langsung : Rp. 3.000.000.000,00 




f. Pajak perseroan : Rp. 8.000.000.000,00 
g. Laba ditahan : Rp. 2.000.000.000,00 
h. Jaminan sosial : Rp. 5.000.000.000,00 
Berdasarkan data diatas, besarnya DI 
A. Rp. 79.000.000.000,00 
B. Rp. 83.000.000.000,00 
C. Rp. 82.000.000.000,00 
D.   Rp. 94.000.000.000,00 
E. Rp. 97.000.000.000,00 
adalah….  
 
11. Untuk mengetahui ketimpangan distribusi pendapatan digunakan 
indikator…. 
A. GNP dan GNP per kapita 
B. GDP dan GDP perkapita 
C. Koefisien Gini dan kriteria Bank Dunia 
D. jumlah penduduk dan jenis pekerjaanya 
E. pajak dan subsidi 
 
12. Diketahui data keuangan suatu Negara 
a. GNP : 550 M 
b. Pajak langsung :   50 M 
c. Pajak tidak langsung : 75 M 
d. Pajak perseroan : 5 M 
e. Penyusutan : 100 M 
f. Laba ditahan : 8 M 
g. Dana social : 2 M 
Dari data diatas apabila besarnya PI 410 M, maka besarnya transfer 
payment adalah…. 
A. 5 M 
B. 15 M 
C. 30 M 
D. 35 M 
E. 50 M 
 
13. Diketahui data keuangan sebagai berikut 
a. GDP : Rp. 1500 M 
b. Penghasilan WNI di luar negeri : Rp.   150 M 
c. Penghasilan WNA di dalam negeri : Rp. 100 M 




e. Penyusutan barang modal : Rp. 125 M 
Jika besarnya net nasional income Rp. 1.175 M maka besarnya 
gross national product adalah…. 
A.   Rp. 1.150 M 
B. Rp. 1.425 M 
C. Rp. 1.550 M 
D.   Rp. 1.575 M 
E. Rp. 1.650 M 
 
14. Bila pendapatan dalam APBN diarahkan untuk membiayai pengeluaran, 
maka fungsi APBN yang dimaksud adalah...  
a. Fungsi alokasi   
b. Fungsi stabilisasi   
c Fungsi agent of development  
d.Fungsi distribusi  
e. Fungsi reguler  
         
SELAMAT MENGERJAKAN 




















NILAI-NILAI KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Kelas Pretest Postest 
1 Adi Syahputra Eks-1 
25 64 
2 Ahmad Arief Widodo Eks-2 
45 93 
3 Doni Ramadhani Eks-3 
60 93 
4 Gilang Juanda Eks-4 
45 57 
5 Ilham Syah Pandiangan Eks-5 
35 64 
6 Imam Tigo Anugrah Eks-6 
40 86 
7 Muhammad Akbar Eks-7 
40 93 
8 Muhammad Alwi Eks-8 
50 93 
9 Muhammad Faqih Muwaffaq Eks-9 
55 86 
10 Megik Akbar Eks-10 
45 64 
11 Muhammad Fahmi Haqqi Eks-11 
55 86 
12 Muhammad Rafiki Eks-12 
20 93 
13 Muhammad Zia Ulhaq Eks-13 
45 100 
14 Muhammad Zulfan Eks-14 
15 100 
15 Raditya Ramdani Eks-15 
35 86 
16 Ramadan Nst Eks-16 
45 71 
17 Rizki Danuarta Saragih Eks-17 
15 93 
18 Rizky Syahfrizal Eks-18 
50 79 
19 Tegar Ramadhan Eks-19 
60 86 













NILAI-NILAI KELAS KONTROL 
No Nama Kelas Pretest Postest 
1 Ayu Nur Khasanah S-1 15 21 
2 Desi Diana S-2 45 64 
3 Dwi Widia Astuti S-3 35 50 
4 Istiana Syahira S-4 40 57 
5 Mardalena S-5 40 57 
6 Masnauli Azzahra Lubis S-6 50 71 
7 Neni Tri Wulandari S-7 55 79 
8 Nurisma S-8 45 64 
9 Rafika Wardani S-9 55 79 
10 Bella Agustina S-10 20 29 
11 Beta Putriana S-11 45 64 
12 Duwi Zuhriani S-12 15 21 
13 Nabilla Suana S-13 35 50 
14 Syiti Hajjriyah S-14 45 64 
15 Putri Wulan Sari S-15 15 21 
16 Siti Azizah S-16 50 71 
17 Viona Santika S-17 50 71 














LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PAIKEM  
Nama Sekolah  : MA Darunnajah Duri 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Kelas/Semester : XI / 2 
Pokok Bahasan : Pendapatan Nasional, APBN dan APBD 
Pertemuan ke-1 :  
Berikan tanda (√ ) pada kolom yang disediakan ! 
1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 
2 = Kurang Terlaksana     4 = Terlaksana dengan baik 
No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 
S 
1 2 3 4 
1. 
Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
 
2. 
Guru memotivasi siswa dan menjelaskan tentang model yang 
akan diterapkan 
    
 
3. 
Guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 
orang dalam satu kelompok 
    
 
4. 
Guru menyiapkan demontrasi yang terkait dengan topik yang 
akan dipelajari 
    
 
5. 
Guru mengarahkan siswa untuk berfikir apa yang mereka 
ketahui mengenai materi pendapatan nasional 
    
 
6. 
Guru memberikan contoh Pendapatan Nasional, dalam 
kehidupan sehari-hari. 
    
 
7. 
Guru mengarahkan siswa untuk memahami soal dan 
menyelesaikannya. 
    
 
8. 
Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman 
kelompoknnya. 
    
 
9. 
Guru mendorong siswa untuk menghasilkan jawaban yang kritis 
dan kreatif 
    
 
10. 
Guru meminta siswa menuliskan prediksinya tentang apa yang 
terjadi. 
    
 
11. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.      
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya.      
13. 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk menanggapi hasil 
diskusinya. 
    
 
14. Guru membuat kesimpulan terhadap proses pembelajaran.      
15. 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya dan 
menutup pembelajaran. 
    
 
Jumlah Skor  
Skor Maksimum  
Persentase (%)  
 
Pengamat 
         










  Pretest_Eks Postest_Eks 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 41.00 82.55 
Std. Deviation 13.534 13.570 
Variance 183.158 184.155 
Range 45 43 
Minimum 15 57 
Maximum 60 100 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 2 10.0 10.0 10.0 
20 1 5.0 5.0 15.0 
25 1 5.0 5.0 20.0 
35 2 10.0 10.0 30.0 
40 3 15.0 15.0 45.0 
45 5 25.0 25.0 70.0 
50 2 10.0 10.0 80.0 
55 2 10.0 10.0 90.0 
60 2 10.0 10.0 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 1 5.0 5.0 5.0 
64 4 20.0 20.0 25.0 
71 1 5.0 5.0 30.0 
79 1 5.0 5.0 35.0 
86 5 25.0 25.0 60.0 
93 6 30.0 30.0 90.0 
100 2 10.0 10.0 100.0 

















  Pretest_Kon Postest_Kon 
N Valid 18 18 
Missing 0 0 
Mean 38.61 55.00 
Std. Deviation 13.591 19.478 
Variance 184.722 379.412 
Range 40 58 
Minimum 15 21 
Maximum 55 79 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 3 16.7 16.7 16.7 
20 1 5.6 5.6 22.2 
35 2 11.1 11.1 33.3 
40 3 16.7 16.7 50.0 
45 4 22.2 22.2 72.2 
50 3 16.7 16.7 88.9 
55 2 11.1 11.1 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 3 16.7 16.7 16.7 
29 1 5.6 5.6 22.2 
50 2 11.1 11.1 33.3 
57 3 16.7 16.7 50.0 
64 4 22.2 22.2 72.2 
71 3 16.7 16.7 88.9 
79 2 11.1 11.1 100.0 





























UJI NORMALITAS DATA PRETEST 






 Observed N Expected N Residual 
15 2 2.2 -.2 
20 1 2.2 -1.2 
25 1 2.2 -1.2 
35 2 2.2 -.2 
40 3 2.2 .8 
45 5 2.2 2.8 
50 2 2.2 -.2 
55 2 2.2 -.2 
60 2 2.2 -.2 
Total 20   






 Observed N Expected N Residual 
15 3 2.6 .4 
20 1 2.6 -1.6 
35 2 2.6 -.6 
40 3 2.6 .4 
45 4 2.6 1.4 
50 3 2.6 .4 
55 2 2.6 -.6 











3. Test Statistics Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Test Statistics 






df 8 6 
Asymp. Sig. .736 .898 
a. 9 cells (100,0%) have expected frequencies 
less than 5. The minimum expected cell 
frequency is 2,2. 
b. 7 cells (100,0%) have expected frequencies 
less than 5. The minimum expected cell 

























UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST 
Explore 
Kelas 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil Pretest_Eks 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
Pretest_Kon 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Pretest_Eks Mean 41.00 3.026 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 34.67  
Upper Bound 47.33  
5% Trimmed Mean 41.39  
Median 45.00  
Variance 183.158  
Std. Deviation 13.534  
Minimum 15  
Maximum 60  
Range 45  
Interquartile Range 15  
Skewness -.660 .512 
Kurtosis -.248 .992 
Pretest_Kon Mean 38.61 3.203 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 31.85  
Upper Bound 45.37  
5% Trimmed Mean 39.01  
Median 42.50  
Variance 184.722  
Std. Deviation 13.591  
Minimum 15  
Maximum 55  
Range 40  
Interquartile Range 19  
Skewness -.837 .536 
Kurtosis -.532 1.038 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Based on Mean .017 1 36 .898 
Based on Median .008 1 36 .929 
Based on Median and with adjusted 
df 
.008 1 35.964 .929 










 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Pretest_Eks 20 41.00 13.534 3.026 
Pretest_Kon 18 38.61 13.591 3.203 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
























UJI NORMALITAS DATA POSTEST 






 Observed N Expected N Residual 
57 1 2.9 -1.9 
64 4 2.9 1.1 
71 1 2.9 -1.9 
79 1 2.9 -1.9 
86 5 2.9 2.1 
93 6 2.9 3.1 
100 2 2.9 -.9 
Total 20   






 Observed N Expected N Residual 
21 3 2.6 .4 
29 1 2.6 -1.6 
50 2 2.6 -.6 
57 3 2.6 .4 
64 4 2.6 1.4 
71 3 2.6 .4 
79 2 2.6 -.6 








3. Test Statistics Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Test Statistics 






df 6 6 
Asymp. Sig. .152 .898 
a. 7 cells (100,0%) have expected frequencies 
less than 5. The minimum expected cell 
frequency is 2,9. 
b. 7 cells (100,0%) have expected frequencies 
less than 5. The minimum expected cell 
































 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil Postest_Eks 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
Postest_Kon 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Postest_Eks Mean 82.55 3.034 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 76.20  
Upper Bound 88.90  
5% Trimmed Mean 83.00  
Median 86.00  
Variance 184.155  
Std. Deviation 13.570  
Minimum 57  
Maximum 100  
Range 43  
Interquartile Range 27  
Skewness -.611 .512 
Kurtosis -1.035 .992 
Postest_Kon Mean 55.00 4.591 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 45.31  
Upper Bound 64.69  
5% Trimmed Mean 55.56  
Median 60.50  
Variance 379.412  
Std. Deviation 19.478  
Minimum 21  
Maximum 79  
Range 58  
Interquartile Range 26  
Skewness -.832 .536 











Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Based on Mean 1.641 1 36 .208 
Based on Median 1.297 1 36 .262 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.297 1 31.208 .263 







































 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil Postest_Eks 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
Postest_Kon 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Postest_Eks Mean 82.55 3.034 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 76.20  
Upper Bound 88.90  
5% Trimmed Mean 83.00  
Median 86.00  
Variance 184.155  
Std. Deviation 13.570  
Minimum 57  
Maximum 100  
Range 43  
Interquartile Range 27  
Skewness -.611 .512 
Kurtosis -1.035 .992 
Postest_Kon Mean 55.00 4.591 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 45.31  
Upper Bound 64.69  
5% Trimmed Mean 55.56  
Median 60.50  
Variance 379.412  
Std. Deviation 19.478  
Minimum 21  
Maximum 79  
Range 58  
Interquartile Range 26  
Skewness -.832 .536 











Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Based on Mean 1.641 1 36 .208 
Based on Median 1.297 1 36 .262 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.297 1 31.208 .263 








































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Agustina Dewi lahir di Duri pada tanggal 04 Agustus 
1999. Anak kedua dari lima bersaudara dari pasangan 
ayahanda  Mangedar Siregar dan ibunda Songkoria 
Harahap,S.Pd.  
Pendidikan formal penulis diawali di SD N 51 Balai 
Makan dan lulus pada tahun 2011. Selanjutnya penulis 
melanjutkan pendidikan ke SMP N 04 Mandau dan lulus pada tahun 2014. Setelah 
itu, penulis melanjutkan pendidikan ke SMA N 02 Mandau lulus pada tahun 2017. 
Kemudian langsung melanjutkan studi di Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Penulis melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan (PAIKEM)  terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis di Madrasah Aliyah Darunnajah Duri. Penulis menyelesaikan studi 
selama 3 tahun 8 bulan. Penulis dinyatakan lulus pada sidang munaqasyah tanggal 
16 Ramadhan 1442 H / 28 April 2021 dengan IPK terakhir 3,73 , dengan Predikat 
Cumlaude dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). 
